K:lrya singkat namun bernilai ini adalah
karyaseorang pemikir Iaslam terkemuka di Iran, Ayatullah
muthahhari, beliau menggali tujuh topik utama yang

menyentuh pada keadaan sulit manusia masa Kini. .
Setelah membahas masalah mengenai |
kemuliaan rohani, beliau mengajukan empat prinsip .
pencapaian kebebasan yang sesungguhnya: Ibadah, Hijrah |
dan Jihad serta kepada yang ghaib. |
Seperti dalam semua tulisan Muthahhari, buku ini i
tercirikan dengan suatu |
kombinasi yang unik menyangkut |
kejernihan dan kedalaman filsafat. |
Ayatullah Muthahhari syahid pada tahun 1979 oleh
kalangan anti revolusi, beliau adalah salah seorang
arsitekintelektual Revolusi Islam, Iran, Muthahhari aktif
selama bertahun-tahun sebagai guru, penulis
dan organisir politik.
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PENGANTAR PENERBIT

Tidak asing lagi, seorang pemikir Islam,
Murtadha Muthahhari, selalu meninjau berbagai
topik dengan tinjauan yang mendasar. Seba-
gaimana dalam karya-karyanya, beliau selalu
mengawali dengan menggali jati diri manusia.

Dalam buku ini, beliau mencoba memapar-
kannya dan memberikan pemahaman kepada ki-
ta, bahwa dari mana kita harus memulai untuk
beribadah kepada Allah. Di awal bab, beliau
mencoba menjelaskan tentang nilai-nilai spiritual
yang ada dalam diri manusia. Dan dari sanalah
ujung permasalahan beliau tarik hingga menghu-
bungkannya kepada keyakinan manusia kepada
yang ghaib, yang beliau terangkan kemudian da-
lam bab-bab selanjutnya.

Muthahhari, selain dikenal sebagai seorang
pemikir, beliau juga seorang yang aktif dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan dan politik sebe-
lum Revolusi Islam di Iran. Walau demikian ak-
tif, beliau juga seorang yang produktif. Sudah
ratusan buku yang tetah beliau tulis dan masih
banyak lagi rekaman ceramah-ceramah dalam
bentuk kaset maupun buletin yang masih ber-
cecer. Dengan buku ini - yang juga diambil dari



ceramah-ceramah yang ada dalam rekaman kaset

dapat memperluas wawasan berfikir kita, khu-

susnya kandungan filsafat beliau yang Islami.
Wassalam

Penerbit
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PRAKATA

Di zaman kegelisahan ini yang mesti dinamakan
"zaman manusia kesusahan dan kebingungan®,
karena terlalu banyak perhatian yang diberikan
kepada kehidupan material, umat manusia telah
melupakan dirinya yang sesungguhnya dan
menyibukkan diri dengan kesia-siaan dan
kesenangan-kesenangan material yang bersifat
sementara. Spiritualitas dan ruh agama telah
tersisih - dari suasana kehidupan manusia.
Masyarakat manusia telah berubah menjadi
pabrik-pabrik industri sehingga tidak ada
manusia kecuali bakiak-bakiak. Umat manusia
masa kini mencari ideal-idealnya semata-mata
demi kepuasan kebutuhan fisiknya, seperti
makan, tidur, rumah dan sebagainya, dan tidak
berusaha dengan  sungguh-sungguh  untuk
mendapatkan ideal sesungguhnya yang telah
hilang.

Sudah lumrah kalau kolonialis Barat dan
Timur telah memainkan suatu peranan yang
menentukan sehingga menyebabkan terjadinya
keadaan yang menyedihkan ini. Kolonialis
Timur, dengan merampok manusia dari agama
dan spiritualitasnya, Imperialisme Barat melalui
propaganda kapitalisme dan ruh materialistiknya,
dengan mengangkat naluri rakus dan hawa
nafsunya, telah bersekongkol menggiring umat
manusia kepada keadaan yang lebih buruk lagi.
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Dalam situasi sckarang ini, keadaan yang
menyedihkan manusia di dunia ketiga, yang
dengan susah payahnya menderita karena
dominasi yang tidak menyenangkan dari
kekuatan jahat ini adalah paling berbekas dan
paling berat dirasakan. Para agen kolonialis di
negara-negara dunia ketiga tak henti-hentinya
berusaha merampok sumber-sumber rohani dan
materi kaum tertindas serta mempertahankan
mereka demi kepentingan buah dada para
kolonialis - ibu-ibu tiranis ini - seperti bayi yang
lemah.

Sebagai jawaban atas keadaan yang menye-
dihkan ini, Revolusi Islam di Iran pun bangkit,
menjadi cahaya yang menyinari zaman penyim-
pangan umat manusia dan menjadi perahu Nuh
untuk menyalamatkan orang-orang yang tertin-
das serta terpukul badai dunia masa kini.

Terjemahan Spiritual Discourses ini karya
seorang filosof Islam, Asy-Syahid Murtadha
Muthahhari, beliau menyajikan sebagian dari
dimensi rohani Islam. Karya ini merupakan
kumpulan ceramahnya yang pernah disampaikan
sehingga dengan penuh harapan akan dapat
memperingatkan umat manusia terhadap realitas
rohani yang terlupakan, juga menyadarkan
spiritualitas umat manusia yang tidak sadar dan
menjaga para pengikut yang telah sadar.

Akhirnya, perlu dicatat bahwa berbagai
kandungan dari buku ini semua ditulis dari
ceramah-ceramah beliau yang direkam  dalam
kaset kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris. Penterjemahan bukanlah tugas yang
mudah dan telah beberapa kali dibuat perubahan
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pada kalimat dan berbagai ungkapan. Namun,
telah dibuat usaha yang besar untuk menjaga
gagasan-gagasan dan wawasan berbagai ajaran
filsafat filosof besar ini. Semoga Allah Yang
Maha Kuasa akan menerima pengabdian yang
bersahaja ini dengan rahmat dan memberkati kita
dengan keberhasilan yang lebih besar pada jalan
pengabdian kepada Islam dan Umatnya.

6 Ramadhan 1403
1.P.O.






'WACANA

TOLOK UKUR
KEMANUSIAAN

S aya telah diminta untuk membahas masalah
tolok ukur bagi kemanusiaan. Jika Kita
hendak membahasnya dari sudut pandang
biologi; masalahnya akan menjadi mudah karena
kita akan berurusan dengan tubuh manusia dan
dengan kedudukan manusia dalam dunia
binatang, dalam hal ini tidak ada perbedaan
antara individu satu sama lainnya. Dengan
standar anatomi, ilmu kedokteran dan bahkan
hingga balas tertentu - psikologi - tidak ada
perbedaan yang menonjol antara dua atau lebih
mdividu.

Tetapi apakah manusia terbatas pada
tubuhnya? Apakah kesempurnaan dan gerakan
manusia terikat kepada aspek fisiknya? Dalam
ilmu pengetahuan humanistik, ada pembahasan
tentang sempurna dan tidak sempurnanya
manusia, rendah dan tingginya. Apakah corak
manusia sccara etis dan sosial patut dihormati
karena kesempurnaannya, atau mendapat kehi-
naan  karena  ketidaksempurnaannya?  Ini
merupakan sebuah topik yang selalu menarik
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perhatian, tidak hanya dalam ilmu manusia,
tetapi juga dalam berbagai macam agama.
Misalnya, Al-Qur'an berbicara tentang manusia
yang lebih tinggi dari malaikat, dan patut
mendapat penghormatan dari malaikat, Al-
Qur'an juga menyebutkan manusia yang lebih
rendah dari binatang.

" Tolok ukur apakah yang menjadi ukuran
perbedaan antara manusia? Pertanyaan ini tidak
sekedar berhubungan dengan agama. Para filosof
materialistik yang tidak percaya kepada Tuhan
dan agama pun membahas masalah manusia,
umat manusia serta lebih tinggi dan lebih
rendahnya.

Menurut para filosof ini, tolok ukur yang
bagaimana? Dapatkah kita mengatakan bahwa
secara manusia sama secara genetis, tetapi ber-
beda dalam pengetahuan. Yakni, sesuatu yang
dicapai, bukan diwarisi, sehingga seseorang
yang pengetahuannya lebih, lebih tinggi dari
orang yang pengetahuannya kurang? Apakah int
berhubungan dengan pengetahuan akademis,
yang memberikan keutamaan kepada tahap dan
tingkatan studinya? Apakah kita menghormati
orang hanya menurut ukuran pengetahuannya?
Apakah Abu. Dzar dihormati karena lebih
berpengetahuan ketimbang orang-orang
sezamannya? Apakah Mu'awiyah tercela dan
tidak. disukai karena pengetahuannya: lebih
rendah?

Saya tidak berpendapat bahwa penge-
tahuan merupakan sebuah ukuran  bagi
kemanusiaan. Jika demikian, kita harus mengata-
kan bahwa Einstein adalah orang yang paling
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dianugerahi dengan berbagai kwalitas kema-
nusiaan karena Einstein adalah orang Yyang
paling berpengetahuan pada zamannya.

* Pandangan lain adalah, walau pengetahuan
merupakan salah satu syarat kemanusiaan, dan
sekalipun pentingnya kesadaran diri terhadap
masyarakat dan terhadap dunia tidak dapat
diingkari, itu saja tidaklah cukup. Pandangan ini
mengklaim bahwa kemanusiaan diukur oleh
watak dan kecenderungan seseorang Yyang
mungkin berpengetahuan, tetapi jika ia memiliki
watak yang buruk, akankah dianggap sebagai
manusia yang sesungguhnya?

Binatang berprilaku menurut berbagai ke-
cenderungannya dan tidak memiliki kehendak
untuk menguasai kecenderungannya. Tatkala kita
memanggil seekor anjing yang setia, kesetiaanya
bersifat naluriah, Seekor semut berhati-hati
dengan nalurinya. Ada juga manusia di dunia ini
yang mempunyai watak menyerupai  seekor
binatang. Mereka memiliki berbagai
kecenderungan alami, namun tidak berbuat
apapun untuk membersihkan dirinya, dan hanya
terkungkung untuk mengikuti watak alaminya.

Kesadaran binatang terbatas pada waktu dan
tempatnya, sedang kesadaran manusia mengizin-
kannya untuk mengetahui masa lalunya dan
punya gagasan buat masa yang akan datang serta
melangkah keluar dari~ wilayahnya sendiri,
bahkan kelvar dari planetnya sendiri. Tetapi
persoalan watak adalah masalah yang berbeda.
Pengetahuan berhubungan dengan apa manusia
diajar, sedang watak berhubungan dengan lati-
han dan pembentukan berbagai kebiasaan.

Murtadha Muthahhari 9



Saya tidak berpendapat bahwa pengetahuan
sebagal sebuah ukuran bagi kemanusiaan bisa
diterima dan akan segera saya jelaskan model
orang yang bagaimana yang mendukungnya.
Model yang kedua mempunyai banyak
pendukung, yakni watak sebagai tolok ukur
kemanusiaan. Tetapi kita dapat bertanya, jenis
kecenderungan dan watak yang bagaimana?
Salah satu jawaban untuk masalah imi adalah
cinta, cinta merupakan induk dari watak baik
lainnya. Jadi jika seseorang mendasarkan watak
seseorang atas cinta umat manusia, dia memiliki
kemanusiaan yang  sesungguhnya, Pribadi
semacam ini sama perhatiannya kepada orang
lain seperti perhatiannya kepada dirinya sendiri,
atau bahkan lebih memperhatikan orang lain.

Ini dalam agama dinamakan pengorbanan
diri. Ada sebuah pernyataan dalam sebuah kitab
bahwa dalam setiap agama ada perintah untuk
mencintai orang lain bagi apa yang dicintainya,
dan tidak menyukai bagi orang lain apa yang
tidak disukai bagi dirinya sendiri. Ini telah
dinyatakan dalam hadits-hadits kita.» Inilah
logika cinta. Seperti kita ketahui, dalam agama
Hindu dan Nasrani, lebih banyak menekankan
kepada cinta. Tetapi mereka terlalu berlebihan,
seolah-olah menghilangkan wawasan segala
sesuatu selain cinta dan mempertahankan bahwa
cinta menjadi bagian dari tindakan dalam setiap
situasi. Jadi cinta dari kedua ideologi ini
semacam kelumpuhan, dan cinta yang cukup
sebagai tolok ukur kemanusiaan masih harus
dipertanyakan.
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Tetapi jika kita menerima cinta terhadap
marnusia lainnya sebagai ukuran, persoalannya
akan lebih mudah terpecahkan ketimbang
menerima  pengetahuan  sebagai  ukuran.
Misalnya, mengenai pilihan kita kepada Abu
Dzar ketimbang Mu'awiyah, kita berada dalam
posisi yang lebih baik dengan memutuskannya
atas dasar cinta. Mu'awiyah adalah orang yang
egois dan ambisius, yang memeras orang lain
dengan kekerasan. Abu Dzar kebalikannya,
walaupun beliau memiliki berbagai
kemungkinan, bahkan walaupun Mu'awiyah siap
menawarkan berbagai keistimewaan, tetapi
beliau khawatir mengenai nasib orang lain,
terutama orang-orang yang ditindas Mu'awiyah.
Itulah mengapa Abu Dzar bangkit melawan
orang jahat ini dan menghabiskan tahun-tahun
terakhirnya di tempat pembuangan beliau. Jadi
kita menyebut Abu Dzar manusiawi karena dia
hanya mencintai orang lain, dan kita memandang
Mu'awiyah tidak manusiawi karena dia hanya
mementingkan diri sendiri.

Atau demikian juga, mengapa Kkiia
berpendapat bahwa Imam ‘Ali (as) itu manusia
sempurna? Karena dia merasakan perasaan
sakitnya masyarakat, dan ‘Aku'nya menjadi
'Kita'. Kepribadiannya menarik hati setiap
orang. Dia bukanlah seorang individu yang
terpisah dari orang lain. Dia adalah sebuah
anggota badan atau organ dari keseluruhan badan
itu. Dia sendiri berkata bahwa rasa sakit pada
salah satu bagian dari masyarakat, sebagaimana
pada badan, terasa pada bagian-bagian yang lain,
salah satunya adalah dirinya sendiri.

Murtadha Muthakhari 11



Imam 'Ali (as) telah mendeklarasikan ini
jauh sebelum filsafat humanistik abad ke 20
mengklaimnya ebagai suatu ideal.

Ketika beliau mendengar salah seorang
gubernur yang diangkatnya telah menghadin
sebuzh pesta perjamuan, beliau menulis surat
untuknya, sebuah surat protes yang terkutip
dalam Nahjul Balaghah.? Surat itu tidak
menyebutkan pesta yang bagaimana, apakah
mabuk-mabukan atau judi atau dansa. Imam 'Ali
menganggap sang gubernur telah berbuat
kesalahan, karena dia telah turut serta dalam
scbuah pesta keningratan yang tidak dihadiri
oleh orang-orang miskin.

Beliau bertanya, “"Aku tidak menduga
seorang gubernur dan wakilku mau menghadiri
secbuah pesta kaum ningrat seperti ini".
Kemudian beliau menggambarkan kehidupannya
sendiri dan mengatakan bahwa beliau merasakan
rasa sakitnya orang lain lebih daripada rasa sakit
dirinya sendiri. Kata-kata ini menunjukkan
bahwa beliau orang yang benar-benar berilmu
dan bijaksana. Sekalipun demikian, yang
menjadi alasan adalah kenapa kita memberikan
penghormatan begitu mendalam terhadapnya,
tidak hanya karena pengetahuannya yang luas,
tetapi karena dialah manusia.® Dia sadar akan
nasib orang lain.

Mazhab pemikiran lainnya memandang te-
kad dan kekuatan kehendak sebagai tolok ukur
bagi kemanusiaan. Ia mengklaim bahwa jika
sesecorang dapat menguasai dirinya, kecende-
rungannya, kegelisahannya dan hawa nafsunya
dengan kekuatan kehendak dan akal serta tidak
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dikuasai oleh berbagai kecenderungan dan
keinginan, dialah manusia yang sesungguhnya,

Ada suatu perbedaan antara keinginan dan
kehendak. Keinginan adalah suatu ketertarikan
oleh kekuatan luar (eksterior), suatu hubungan
antara manusia dan objek-objek eksternal,
seperti orang yang lapar tertarik oleh makanan
atau daya tarik seksual. Bahkan tidur merupakan
suatu daya tarik. Maka keinginan adalah untuk
derajat dan kedudukan. Tetapi tekad hati
merupakan sesuatu yang bersifat internal, ke
dalam, yang membebaskan seseorang dari
desakan-desakan keinginan. Ia menempatkan
keinginan di bawah perintah kekuatan kehendak
untuk -menggunakannnya bila dipandang perlu.
Banyak moralis masa lalu kita menekankan tekad
hati’ sebagai tolok ukur bagi kemanusiaan.
Manusia, tidak seperti binatang, karena binatang
dikuasai oleh  kecenderungannya, sedang
manusia dapat mengambil keputusan untuk
bertindak melawan berbagai ke cenderungannya
sendiri. Jadi, seseorang yang bertekad hati lebih
manusiawi ketimbang orang yang tidak dapat
mengendalikan 'din 'nya.

Tolok ukur lainnya bagi kemanusiaan adalah
kebebasan. Apakah arti kebebasan? Kebebasan
adalah sejauh seseorang tidak mentoleransi
sesuatu kekuatan, dan tidak terikat oleh kekuatan
apapun dan dapat memilih secara bebas, dialah
manusia. Dalam mazhab pemikiran modern
kebanyakan menekankan atas kebebasan sebagai
salah ~ satu tolok ukur bagi kemanusiaan.
Benarkah atau tidak benarkah anggapan ini? Ia
benar dan tidak benar. Sebagai sesuatu yang
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dibutuhkan bagi kemanusiaan, ia benar. Tetapi
salah kalau sebagai satu-satunya tolok ukur bagi
kemanusiaan.

Islam telah menaruh tekanan yang besar atas
mawas diri. Disini saya kaitkan dengan sebuah
cerita yang berhubungan dengannya. Diceritakan
bahwa. Nabi sedang melewati sebuah tempat di
Medinah, dimana sejumlah pemuda sedang
menguji kekuatan mereka dengan mengangkat
sebuah batu yang berat. Tatkala mercka melihat
Nabi, mereka meminta Nabi sebagai wasit. Nabi
setuju, dan di akhir kompetisi itu beliau berkata,
"Tahukah kalian, siapakah yang paling kuat?
Adalah orang yang mengendalikan marahnya
dan tidak mengizinkannya untuk menguasai
dirinya. Dia tidak menggunakan marahnya pada
jalan yang bertentangan dengan keridhoan Allah

sanggup menguasai berbagai keinginannya
sendiri”,

Pada hari itu Nabi mengubah perlombaan
fisik menjadi perlombaan spiritual. Yang beliau
maksudkan adalah kekuatan fisik menunjukkan
kejantanan, tetapi bukanlah satu-satunya tanda.
Kejantanan yang sebenarnya ada di dalam
kekuatan kehendak.

Kita menamakan Imam 'Ali (as) sebagai
'Singa Allah’, karena beliau lebih jantan dari
semua dalam dua hal: Keluar, di masyarakat dan
di medan laga dimana beliau dapat mengalahkan
musuh-musuh yang terkuat; dan yang lebih
penting lagi dari itu, ke dalam, beliau menguasai
dengan sempurna dirinya serta tingkah dan
berbagai keinginannya.,
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Dalam Matsnawinya, Jalaludin  Rumi
menceritakan sebuah riwayat mengenai Imam
'Ali (as) sebagai seorang pemuda usia 24 atau 25
tahun, dimana Rumi menggambarkan sebuah
lukisan wajah kejantanan. Imam ‘Ali telah
meruntuhkan musuhnya dalam pertempuran dan
menduduki dadanya seraya hendak
membunuhnya. Orang itu meludahi wajah
Imam. Karena jengkel, untuk sementara Imam
'Ali meninggalkan orang itu seraya berjalan
sebentar. Orang itu bertanya, kenapa beliau
meninggalkannya. Imam menjawab, "Jika aku
membunuhmu, maka itu dilakukan dalam
keadaan marah, bukan dalam jalan kewajibanku
kepada™ tujuanku dan bagi keridhoan Aliah”.
Inilah sebuah contoh yang indah tentang mawas
diri.

Dalam wasiatnya, Imam 'Ali berkata kepada
putranya, Imam Hasan (as), "Muliakanlah
dirimu dan kehidupanmu dengan  setiap
perbuatan yang baik. Sebagai pengganti bagi apa
yang engkau lepaskan dari kehidupanmu, karena
keinginan-keinginan kamu tak menerima apa-
apa. Jangan jadikan dirimu sebagai budak orang
lain, karena Allah telah menciptakanmu
bebas”.® Masalah kebebasan pun diterima oleh
mazhab eksistensialisme sebagai tolok ukur bagi
kemanusiaan.

Tolok ukur lain bagi kemanusiaan adaiah
masalah kewajiban dan tanggung jawab, yang
dimulai oleh Kant, dan telah ditekankan pada
masa kita kini. Ini berarti rasa tanggung jawab
kepada masyarakat, kepada diri sendiri dan
kepada keluarga. Bagaimana seseorang dapat
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memperoleh perasaan ini dan apa landasannya?
Apakah ia tercipta dalam kesadaran seseorang?

Mazhab pemikiran lainnya, termasuk Plato,
memandang keindahani sebagai tolok ukur
kemanusiaan. Semua mazhab -mengakui dan
menyetujui  keadilan. Mazhab yang satu
menyetujui keadilan dari sudut pandang etik
sedang yang lain menyetujuinya karena
memandang bahwa ada hubungan antara
keadilan dan kebebasan, sementara Plato meng-
anggap bahwa keadilan itu baik, di dalam diri
individu maupun di masyarakat, karena ia
membimbing kepada keseimbangan dan kein-
dahan. Tentu saja, gagasannya tentang
keindahan dengan jelas adalah keindahan spiri-
tual. :

Pada kesempatan lain kita akan memutuskan
antara semua mazhab ini, dan kita akan menin-
jau berbagai pandangan Islam atas masalah ini.

LR
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WACANA

MAZHAB
KEMANUSIAAN

P okok pembicaraan kita adalah 'mazhab

kemanusiaan'. Kita ketahui bahwa di dunia
ini, manusialah satu-satunya yang memiliki sifat
ingin tahu dan telah selalu menjadi bahan
penelitian dan diskusi.

Dunia 'kemanusiaan' selalu berkaitan de-
ngan kemuliaan dan kesucian sebagai makhluk
yang lebih tinggi dari binatang, berbagai macam
sudut pandang, seperti pengetahuan, keadilan,
kebebasan, kesadaran moral dan lain-lain.
Walaupun banyak objek suci kemanusiaan yang
menjadi inti keraguan dan bahkan pengingkaran,
nyatanya sebegitu jauh belum ada mazhab
pemikiran yang menghinakan kemuliaan khusus
manusia dan keunggulannya di atas makhluk-
makhluk lainnya.

Fakta ini dengan manis diungkapkan dalam
syair-syair Rumi dan Sa'adi, juga oleh para

; penyair kita lainnya. Topik ini juga merupakan
i tema yang paling banyak di kepustakaan dunia,
\ baik relijius maupun non-relijius, di dalamnya
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terkandung penggambaran masalah kemanusiaan
dan kemuliaannya. Dalam kesusastraan Islam
juga, baik dalam bahasa Persia maupun dalam
bahasa Arab, banyak kita temukan pernyataan-
pernyataan seperti ini.

Dalam dua abad terakhir, dengan kemajuan
besar ilmu pengetahuan, kemanusiaan tiba-tiba
jatuh dari landasan kesuciannya yang telah selalu
diberikan kepadanya. Ia benar-benar hancur
luluh, karena semakin tinggi ia terangkat,
semakin besar kehancuran yang disebabkan oleh
kejatuhannya. Di masa lalu, manusia diagung-
agungkan dengan kedudukan setengah dewa,
seperti dapat dilihat dalam syair-syair Hafiz dan
para penyair lainnya.

Penemuan manusia yang pertama adalah
bentuk alam semesta yang kemudian merevolusi
gagasan-gapasannya. Sebelum itu, bumi diakui
sebagai pusat putaran alam semesta, dimana
semua planet dan bintang mengelilinginya. Ilmu
pengetahuan membuktikan bahwa bumi adalah
sebuah planet kecil yang berputar mengelilingi
matahan dan tata surya sekedar bagian yang tak
berarti dibandingkan dengan alam semesta.

‘Setelah itulah kedudukan manusia sebagai
pusat segala ke mungkinan dan sebagai tujuan
penciptaan menjadi pokok keraguan dan
pengingkaran, dan tidak ada lagi yang berani
mengklaim tentang kedudukan manusia yang
mutia. Kemudian, pukulan keras lainnya, suatu
pandangan bahwa manusia bukan lagi sebagai
makhluk ilahi dan bukan lagi sebagai khalifah
Allah di muka bumi,
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Penelitian biologis atas masalah evolusi dan
asal-usul spesies segera menunjukkan tentang
hubungan antara manusia dan binatang,
manusiapun  dihinakan dan  direndahkan.
Penelitian ini membuktikan bahwa manusia
merupakan perkembangan bentuk seekor kera
atau binatang lainnya, dengan demikian
hilanglah asal-usul ilahiah mereka.

Pukulan kuat lainnya, sebagai reaksi
terhadap rekor brilian akufitas manusia, yaitu
bertindak dengan cara sedemikian rupa sehingga
manusia hanya menunjukkan kebaikan dan
kebajikan, yang motifnya hanyalah cinta kepada
Allah, dan kurangnya segala aspek hewani. Tesis
baru imi adalah bahwa klaim kemanusiaan atas
segala kesucian dan keluhuran itu adalah keliru
dan segala aktifitas yang telah diberikan padanya
atas nama cinta pengetahuan, seni, keindahan,
moralitas dan kesadaran. Do'a dan pengabdian
serta segala sesvatu yang bersifat ghaib, adalah
sama dengan apa yang ada pada binatang, cuma
dalam bentuk yang lebih rumit dan mekanis.
Dikatakannya bahwa perutlah sumber dan
penyebab segala aktifitas. Beberapa di antara
mereka malah menyimpang terlalu jauh dengan
mengatakan bahwa perut juga merupakan
landasan dari berbagai pemikiran dan
perasaannya. Masih ada lagi orang-orang yang
memandang kedudukan ini terlalu tinggi dan
mengklaim bahwa manusia bahkan lebih rendah
dari ini.

Akhirnya disimpulkan bahwa makhluk yang
dahulunya telah diklaim mempunyai asal-usul
ilahiah dan mulia ini haruslah menjadi bahan
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kajian yang cermat untuk menemukan fitrah
ang sesungguhnya. Teori lain menyodorkan
zahwa tidak ada perbedaan antara manusia,
tanaman dan bahkan objek-objek yang tidak
bernyawa. Memang ada perbedaan pada susunan
dan bentuknya, tetapi bukan pada zat yang
menjadikan kesemuanya. Dinyatakan bahwa ruh
dan hembusan nafas ilahi tidak bereksistensi
(tidak ada), karena manusia adalah sebuah
mesin, cuma lebih rumit dari mesin-mesin
lainnya, seperti -mobil, pesawat terbang, dan
satelit; yaitu sekedar makhluk mekanis.

Inilah pukulan dahsyat terhadap
kemanusiaan, namun nilai-nilai manusia tidaklah
dikecam secara keseluruhan kecuali memang ada
beberapa mazhab pemikiran yang memandang
gagasan-gagasan seperti perdamaian, kebebasan,
kerohanian, keadilan dan kasih sayang sebagai
lelucon bagi mereka.

Tetapi, sejak pertengahan abad kesembilan
belas, umat manusia telah mencari perhatian
barunya dalam mazhab-mazhab filosofis seperti
mazhab-mazhab kemanusiaan dan bahkan
pemujaan kepada manusia. Pada masa lampau,
manusia hanya merupakan sebuah tanda
keruhanian, Al-Qur'an  berbicara tentang
manusia sebagai makhluk yang paling berharga
yang dapat memahami Tuhan.

Sekarang manusia sedang mencari kembali
kemuliaan dan kesucian yang sebelumnya
menjadi tujuan dalam dirinya, tetapi tanpa
menggunakan tolok ukur terdahulu dan tanpa
memandang aspek ilahi serta non-ilahinya, atau
tanpa berbagai petunjuk dalam Al-Qur'an bahwa
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segala sesuatu yang diciptakan di muka bumi
adalah bagi manusia, dan bahwa Allah telah
menghembuskan sebagian dari ruh ini ke
dalamnya untuk menjadikannya scbagai manifes-
tasi dan Diri-Nya.®

Tidak ada lagi pembicaraan tentang
masalah-masalah di atas, bahkan pembahasan
tentang berbagai motif internal (ke dalam)
manusia, kecuali hanya sebagai  suatu
kepercayaan pada kesucian manusia dan
kecerdasannya saja. Sekarang kita melihat semua
mazhab pemikiran, bahkan deklarasi hak-hak
asasi manusia yang mengawali klaimnya dengan
‘hargailah kemuliaan inheren umat manusia'.
Mereka mengatakan ini untuk melandasi
pendidikannya atas fondasinya, walaupun tiap-
tiap individlu mampu melanggar mampu
melanggar  hak-hak orang lain, namun
penghargaan bagi keagungan dan kesucian
kemanusiaan ini akan dipakai sebagai sebuah
pedoman untuk pelanggaran-pelanggaran seperti
ini.

Kebanyakan orang-orang yang menganut
filsafat humanitarianisme memiliki tolok ukur
yang berbeda dari orang-orang terdahulu. Tetapi
kesulitannya terletak pada kontradiksi yang sama
dalam kehidupan, pemikiran dan logika umat
manusia hari ini telah menjadi logika yang keku-
rangan fondasi.

Saya tidak menduga kalau ada sarjana-
sarjana di dunia ini yang menafsirkan
humanitarianisme dengan arti perdamaian uni-
versal. Tentu saja ada orang yang berpikir
bahwa umat manusia di dunia ini sama dan
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bernilai setara. Tetapi ini tidaklah benar.
Seseorang yang berilmu berbeda dengan yang
jahil; yang suci berbeda dengan yang kotor;
yang baik berbeda dengan yang dengki; yang
zalim berbeda dengan yang ditindas; yang
bermanfaat berbeda dengan yang merugikan.
Haruskah kita memandang mereka semua sama
dari sudut pandang humanitarian? Dengan
mengabaikan pengetahuan, iman, keshalehan dan
kesucian mereka, ataukah sebaliknya?

Jika mengatakan demikian, berarti kita

mengkhianati kemanusiaan. Saya berikan sebuah
contoh. A dan B adalah manusia yang secara
biologis serupa. Jika anda membenci salah
seorang darinya, hal ini tidaklah berlaku dengan
;glolongan darahnya. Tetapi jika anda seorang
umanitarian, anda tidak bisa mengabaikan
kedua-duanya dan mengklaim bahwa mereka
sama-sama manusia; jadi keduanya sama-sama
harus disukai, atau dibenci. Tetapi tidaklah
demikian, karena perbedaan mendasar umat
manusia dengan binatang adalah manusia mem-
punyai potensi yang lebih ketimbang binatang
dan kurang aktualitas. Bagaimana maksudnya?
Seekor kuda pada waktu lahirmya memiliki
kekliasan yang harus diperolehnya, tetapi jika
kekhasannya itu kurang sedikit saja, maka ia
dapat memperolehnya melalui kebiasaan. Tetapi
manusia memiliki kemampuan sejak lahir. Bila
tidak diketahui, apa jadinya kelak. Bentuknya
manusia, tetapi dalam kenyataannya, bisa saja ia
menjag!i seekor srigala atau domba, atau
manusia.
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Mulla Sadra, seorang filosof besar Iran, me-
nunjukkan kesalahan orang-orang yang berpikir
bahwa manusia sama dalam segala hal, beliau
mengatakan bahwa ada berbagai jenis individu
sebagaimana ada individu-individu. Tentu saja
beliau memandang manusia secara filosofis,
bukan secara Dbiologis. Seorang biolog
memberikan perhatiannya kepada organ-organ
dan anggota tubuh manusia, sedang seorang
filosof memfokuskan pada berbagai kwalitas
manusia, maka beliau tidak dapat mempercayai
bahwa semua manusia dari jenis yang sama.
Itulah mengapa nilai-nilai manusia terletak pada
potensinya. Ada orang yang dapat mencapai
ketinggian kemanusiaan, sedang yang lain tidak
mampu berbuat demikian. Sebagaimana Imam
'Ali (as) mengatakan, “"Bentuknya manusia,
tetapi pikirannya mungkin soja binatang".®
Tidak semua individu mempunyai bagian dalam
(bathin) sebanding dengan bagian luarnya
(lahir).

Sebagaimana telah saya katakan sebelum-
nya, sampai sejumlah besar, dunia sedang
kembali sekali lagi kepada mazhab kemanusiaan,
artinya filsafat-filsafat ‘'kemanusiaan' telah
muncul; dan yang paling aneh di antara mereka
adalah kepercayaan kemanusiaan, yang dimulai
oleh Auguste Compte pada pertengahan abad
kesembilan belas. Di satu sisi, orang ini
terbentur antara intelejen dan pikirannya, dan di
sisi lain pada hati dan kesadarannya, kemudian
berkesimpulan bahwa manusia membutuhkan
suatu kepercayaan, yang tanpa itu akan berakibat
timbulnya kebobrokan masyarakat. Menurut
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Kant, agama masa lalu (Katolik) tidak cukup
memadai bagi manusia modern. Beliau
]T:hnlgﬁambarkan tiga tahapan agama: Tahapan
ilahiah supematural, tahapan akal filosofis, dan
tahapan pengetahuan positif. Beliau mengatakan
bahwa Katolikisme termasuk pemikiran manusia
yang sypernatural dan tidak dapat diterima orang
zaman sains. Namun agama yang diciptakannya
itu kering dari suatu sumber yang ghaib, tetapi
beliau menerima semua tradisi dan ritus-ritus
yang ada sebelumnya, bahkan mengusulkan
adanya kaum pendeta dalam agama barunya,
kemudian menampilkan dirinya sebagai nabi
baru, tetapi nabi tanpa Tuhan. Mereka (kaum
agamis) menyatakan bahwa Compte mengambil
ritus-ritus  Katolikisme, dan dalam hal ini
Compte dikecam karena mengingkari agama itu.
Namun Compte meniru dan mengadopsi
upacara-upacara dan tradisi-tradisinya. Dalam
satu hal Compte benar, bahwa manusia membu-
tuhkan ibadah dan peribadatan sebagaimana
penyelenggaraan sejumlah ritus.

Tampaknya Compte mendapatkan sejumlah
besar pengikut di Eropah dan Amerika,
rumahnya telah menjadi pusat ziarah mereka.
Menurut beberapa kitab berbahasa Arab,
Compte telah jatuh cinta dengan seorang wanita
yang suaminya dibukum penjara seumur hidup,
tetapi sang wanita mati sebelum Compte dapat
memikatnya dan akibatnya Compte mengganti
dunia intelek menjadi dunia perasaan dan
akhirnya memulai aliran kepercayaan kemanu-
siaannya. Wanita pujaannya itu oleh para
pengikutnya dianggap sesuci Maryam, ibu al-
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Masih. Tetapi mazhab kemanusiaan ini mengala-
mi sejumlah perubahan yang menghasilkan ben-
tuknya seperti sekarang ini.

Salah satu masalah mengenai manusia
adalah kebebasan dan tanggung jawab. Apakah
manusia benar-benar bebas dan merdeka ataukah
mempunyai tanggung jawab dan misi untuk
dilaksanakan? Menurut Al-Qur'an, manusia
tidak dipaksakan di hadapan Allah. Sebaliknya,
manusia diciptakan bebas dengan tanggung
jawab dan misi tertentu. Al-Qur'an menunjuk
manusia sebagai khalifah Allah, sementara tidak
ada kitab suci lainnya yang memberikan
kedudukan seperti ini kepada manusia.

Dalam Al-Qur'an Allah berfirman, "Dan
ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, 'Aku hendak menjadikan seorang
Khalifah di muka bumi’', mereka berkata,
‘Mengapa Engkau hendak menjadikannya di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah..." Tetapi
Allah menjawab, 'Sesunggihnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui' "™ (QS:2:30)?

Semua itu merupakan bukti atas pembawaan
dan potensialitas manusia. Anda lihat nanti,
bahwa Islam yang merupakan mazhab umat
manusia, dari sudut pandang filsafat mengakui
kedudukan mulia manusia. Al-Qur'an mengata-
kan lagi, bahwa Allah mengajarkan manusia
nama-nama semua benda.® Kemudian dengan
pengetahuan ini ia menunjukkan keunggulannya
di atas para malaikat dan Allah menyalahkan
para malaikat karena tidak mengetahui tentang
manusia sebenarnya, sementara menganggap ma-
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nusia sebagai makhluk yang bernafsu dan
murka, para malaikat juga tidak tahu sisi lain
dari watak manusia. Para malaikat mengakui
ketidaktahuannya dan memohon ampunan kepa-
da Allah. Kemudian Allah berkata kepada para
malaikat untuk bersujud di hadapan makhluk-
Nya.”.

Penafsiran terbesar yang dapat diberikan
kepada perintah ini adalah untuk menunjukkan
misi, kebebasan, dan kehendak; Allah
menjadikan manusia sebagai khlifah dan wakil-
Nya. Disinilah Allah Yang Maha Pencipta
menganugerahkan beberapa dari kekuasaan daya
cipta-Nya kepada manusia untuk dimanfaat-

10

Persoalan lain tentang manusia adalah
kebahagiaan dan kesenangannya. Secara singkat
saya katakan bahwa manusia  mencari
kesenangan. Dimanakah harus mendapatkan
kesenangan? Apakah di dalam dirinya ataukah di
luar, atau di antara keduanya atau tanpa
keduanya, dan dalam tolok ukur yang
bagaimana? Orang-orang yang memfokuskan
perhatiannya atas hal-hal di luar dirinya, secara
keliru menganggap seluruh kehidupan ini meru-
pakan kenikmatan, mereka tidak mampu
mengenal dirinya sebagai manusia. Mereka tidak
dapat memandang kehidupan di dalam dirinya
sebagai sumber kenikmatan dan kesenangan.
Kegembiraan mereka berada dalam secangkir
anggur di sebuah kabaret.

Betapa bagusnya Rumi menggambarkan seo-
rang pecandu minuman dan mengarahkannya
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kepada kebenaran serta menjahui perkataan yang
buruk.

Engkau adalah simbol keberadaan, kenapa engkau
mencari kemusnahan? oo
Engkau adalah lautan, apa maksudmu demikian?
Mengapa menjadikan dirimu berhutang budi kepada
anggur?

Selanjutnya ia berkata bahwa manusia adalah
esensi dan dunia adalah bentuk. '

Sama salahnya juga bila menolak segala hal
eksternal kemudian singgah ke kutub pemikiran
yang lain, bahwa segala kenikmatan harus dicari
secara internal. Dalam beberapa syair Rumi kita
temukan pernyataan yang berlebih-lebihan
seperti ini, ketika ia berkata,

Pandanglah kesenangan semuanya dari dalam,
bukan dari luar '

Dan dianggap bodoh untuk menolak adat dan
tradisi,

Seseorang bahagia dan mabuk di sudut penjara,

Dan yang lain penuh dengan kesedihan dalam
tamannya.

Beliau tidak mengatakan bahwa segala hal
yang eksternal harus disisihkan, tetapi pada saat
- yang sama, jangan pula menganggap segala
kenikmatan terdapat dalam hal-hal yang
material. Diri imerupakan pusat kenikmatan dan
harus ada keseimbangan antara yang internal dan
yang eksternal.
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Mengenai manusia, ada banyak hal untuk
dikatakan. Mazhab pemikiran yang memandang
~ dirinya manusiawi harus sanggup menjawab
persoalan-persoalan tertentu agar dapat diterima
sebagai suatu mazhab manusia yang benar.
Manusia dipandang sebagai pintu spiritualitas,
yakni, manusia dapat menemukan dunia spiritual
melalui  esensinya sendiri. Spiritualitas dan
humanisme atau agama dan humanisme
merupakan dua masalah yang tidak dapat
dipisahkan. Kita tidak dapat menerima salah satu
darinya dan menolak yang lain. Berkenaan
dengan masalah ini, kontradiksi yang kita klaim
ada dalam berbagai mazhab humanistik sejati.
Ketika kemanusiaan mengalami kehancuran,
kendati keliru, yaitu melalui suatu perubahan
dalam astronomi Ptolemaik,* hal inilah yang
membuat kita ragu akan kedudukan mulia
manusia sebagai suatu tujuan dalam penciptaan.
Manusiakah yang merupakan tujuan alam
semesta, atau bumi yang merupakan pusat alam
semesta, atau bukan. Apa arti kalimat 'tujuan
alam semesta'? Artinya bahwa alam semesta
bergerak dalam arah yang pasti pada peredaran
evolusionernya, apakah kita diciptakan secara
spontan ataukah suvatu kesinambungan dari
spesies binatang. Tidak ada perbedaan dalam

Astranomi Ptolemaik adalah suatu sistem astronomi yang
mempunysi hubungan dengan Piolemy dari Alexandria, abad
kedua, yang mengasumsikan bumi sebagai pusat alam
semests, mengelilingi matahari serta planet-planet lain juga
turut berputar.
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proses ini, baik kita berpikir bahwa manusia
memiliki ruh ilahi atau tidak.

Allah berfirman, Aku telah meniupkan
sebagian ruh-Ku ke dalamnya.!D Allah tidak
mengatakan bahwa manusia adalah ras Allah.
Allah mengatakan bahwa zat yang membentuk
manusia diperoleh dari alam lain, maka manusia
itu mulia dan suct.

Kepada orang-orang di antara kalian yang
filsafatnya humanitarian, kami katakan, adakah
perasaan pada manusia yang disebut kebajikan,
kebaikan atau pengabdian, atau tidak? Jika anda
mengatakan tidak ada, berarti mengatributkan
manusia setidak-berarti seperti batu atau seekor
‘hewan. Tetapi manusia mempunyai perasaan.
Apakah perasaan itu? Seseorang mungkin
mengatakan bahwa perasaan mengabdi dalam
diri kita adalah semacam subtitusi, penggantian.
Apa wmaksudnya? Tatkala kita menyaksikan
sesuatu dan rasa humanitarian kita dirangsang
untuk bangkit dan mengarahkan, melayani dan
menyelamatkan orang-orang yang terlindas,
dikatakan - kepada kita bahwa jika kita
merenungkannya, s¢bagai manusia kita sedang
menceburkan diri kita dalam alam mereka, yang
memikirkan mereka sebagai kelompok kita atau
kelompok kita yang berhubungan dengan
mereka, kemudian kita gantikan dini kita sebagai
mereka. Lalu perasaan egois membuat kita
menahan diri dari rangsangan untuk membela
orang-orang yang tertindas; sebaliknya, tidak
ada perasaan yang mumi pada manusia untuk
membela secara langsung orang yang tertindas.
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Mazhab manusia pertama-tama harus
menjawab, apakah perasaan seperti ini ada pada
manusia ataukah tidak? Kita menjawabnya atas
dasar manusianya yang ditunjuk sebagai khalifah
Allah!? dan atas dasar manusia sebagai
manifestasi dari kemurahan hati dan kebajikan
ilahi. Artinya, pada saat manusia dengan
keegoisannya ada batas kewajiban untuk
menunjukkan aktifitas bagi perjuangan hidupnya,
seluruh keberadaannya bukanlah keegoisan.
Manusia juga memiliki kebajikan, kemanusiaan,
membangun dunia, dan kesadaran moral.

Beberapa waktu lalu ketika saya berada di-
Shiraz, sebuah organisasi yang bernama Happy
Organization memperkenalkan saya di tengah
para individu yang memiliki perasaan internal
dan keimanan bathin personal dan dalam suatu
perkumpulan yang terdiri dari orang-orang bisu
dan tuli. Saya mengunjungi salah satu kelas.
Bagi kita yang tidak sabaran, akan meletihkan
dengan menghabiskan satu jam saja berada
dalam kelas seperti ini dan memperhatikan
mereka serta isyarat-isyarat aneh mereka untuk
berkata. Guru mereka adalah seorang Sayyid
yang nama akhirnya adalah nama putra Imam
dan dia sedang menunjukkan suatu perhatian dan
simpati yang besar terhadap anak-anak itu,
sekalipun gajinya lebih kecil dari gaji guru
sekolah dasar, karena organisasi itu kekurangan
dana. Dia mengajari mereka bagaimana menulis
dan membuat mereka dapat memahami kata-kata
dengan usaha yang sangat besar.

Bagaimanakah perasan ini pada manusia? Ia
merupakan  manifestasi  kemanusiaan  dan
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kemurniannya. Biasanya dalam percakapan, apa
makna pujian kepada orang yang baik dan
kebencian kepada orang jahat dan kepada orang-
orang dahulu sekalipun? Ketika kita mendengar
nama Yazid dan Syimr serta mengingat
kejahatan dan kekejian mereka, dan di sisi lain,
ketika nama-nama para syuhada disebut, maka
kita merasa benci kepada kelompok yang
pertama dan merasa takjub dan hormat kepada
kelompok yang terakhir. Apa alasannya? Apakah
perasaan kelas yang membuat kita berpikir
tentang diri kita tergolong kepada kelompok
syuhada Karbala dan membenci Yazid dan Syimr
sebagaimana kita membenci musuh-musuh kita?
Apakah kita memproyeksikan rasa simpati dan
benci kita kepada masing-masing kelompok
sekaligus, sementara sebenarnya keduanya
berhubungan dengan diri kita? Jika demikian,
pribadi yang anda anggap sebagai musuh tidak
berbeda’ dengan anda. Sebaliknya, dia
mempunyai hak untuk memuji orang-orang yang
anda benci dan membenci orang-orang yang
anda puji. -

Sebaliknya, anda dapat memandangnya dari
sudut yang berbeda, yang bukan personal
maupun individual tetapi berhubungan dengan
seluruh kemanusiaan, di dalamnya tidak ada
persoalan kebencian pribadi kecuali kebenaran.
Disana anda berhubungan dengan para syuhada
dengan pujian anda, dan kebencian anda
terhadap musuh-musuh mereka bukanlah bersifat
pribadi tetapi umum dan universal.

Mazhab kemanusiaan harus memberikan
jawaban atas apakah perasaan-perasaan seperti
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ini dan darimana timbulnya, dan kepada
masalah-masalah seperti cinta rasa syukur
manusia yang tulus kepada orang yang telah
berbuat baik. Bila kemurnian nilai-nilai murni
manusia ditemukan, maka persoalan manusia

" pun muncul. Apakah manusia yang mempunyai

kwalitas-kwalitas murni seperti ini sama dengan
manusia yang dikaji oleh kaum materilisme?
Apakah manusia itu mesin, satelit? Sebuah
mesin, betapapun besarnya, sekedar besar saja.
Jika mesin tersebut dibuat seribu kali lebih besar
dari apolo, apa yang dapat kita katakan
terhadapnya? Kita dapat mengatakan mesin itu
hebat, mengagumkan dan luar biasa, tetapi tidak
mulia atan suci. Bahkan jika dibuat sejuta kali
lebih besar, ada sejuta jumlahnya, sekali lagi, ia
hanya dapat disebut mengagumkan dan luar
biasa dan tidak pernah disebut mulia, suci dan
terhormat. Bagaimana mungkin deklarasi hak-
hak asasi manusia dan filsafat komunis yang
mendukung kemurnian manusia dalam berbagai
macam bentuk berbicara tentang martabat
inheren manusia dan kesuciannya tanpa
memberikan perhatian kepada kata-kata Allah
yang mengatakan, Aku telah meniupkan ruh-Ku
ke dalamnya. Bila mereka memastikan
kemurnian nilai-nilai ini, maka mercka dapat
menyadari kemurnian manusia itu sendiri.
Sekarang  anggaplah  kita  menyadari
kemurnian manusia. Apakah ia cuma sekedar
manusia yang berada di alam semesta ini yang
gelap tak terbatas? Seperti orang Eropah
katakan, Ataukah manusia itu setetes air manis
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dalam lautan yang manis? Apakah cahaya yang
kecil ini mewakili cahaya yang universal?

Disinilah hubungan antara kemurnian
manusia dan kehendak Allah menjadi jelas,
karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Dalam
ungkapan Al-Qur'an Suci, Allah adalah cahaya
langit dan bumi,'®» kata Allah bukanlah apa
yang disebut Aristoteles, sebagai Sebab Awal,
karena itu berbeda dengan Allah dalam Islam.
Tuhannya terpisah dan terasing dari alam
semesta. Tetapi Allah dalam Islam, tatkala
ungkapan, Dia Yang Awal, Dialah Yang Akhir,
Dialah Yang Zhahir dan Dialah Yang Bathin,!¥
terdengar, segera memberikan anda suatu
perbedaan padangan tentang alam semesta. Maka
anda dapat memahami arti dari kwalitas murni
dalam diri anda dan menyadari bahwa disana ada
suatu tujuan. Akan anda lihat bahwa jika anda
adalah sorotan cahaya, maka ada seluruh cahaya
dunia dan jika anda adalah setetes air manis,
adalah karena adanya kemanisan lautan yang lak
terbatas, dan seberkas sinar cahaya-Nya ada di
dalam anda.

Islam adalah "mazhab humanis yang
didasarkan atas tolok ukur kemanusiaan. Dalam
Islam tidak ada yang didasarkan atas berbagai
diskriminasi yang salah di antara umat manusia.
Tolok ukur dalam Islam adalah nilai-nilai
manusianya. Jika manusia menghargai nilai-nilai
ini, adalah  karena  manusia  meyakini
kemurniannya dan alam semesta; yaitu, ia
beriman kepada Allah Yang Maha Kuasa.'®
Itulah mengapa Islam merupakan satu-satunya
mazhab humanis yang memiliki fondasi logika
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yang pantas dan di dunia tidak ada mazhab
seperti ini.

34 wacana Spiritual



dalam lautan yang manis? Apakah cahaya yang
kecil ini mewakili cahaya yang universal?

Disinilah hubungan antara kemurnian
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KEBEBASAN
SPIRITUAL (I)

Katakanlah, hai ahli Kitab! Marilah kepada suatu
kalimat yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuaty apa pun
dan tidak sebagian dari kita menjadikan sebagian

yang lain sebagai tuhan selain
Allah...(QS:3:64)19

P okok pembicaraan kita adalah kebebasan
spiritual. Pokok-pokok yang segera saya
sampaikan pada pertemuan malam ini adalah
sebagai berikut: Pertama, fitrah kebebasan;
kedua, berapa banyak jenis kebebasan, walau
disini saya batasi dua tipe saja, yakni, kebebasan
spiritual dan kebebasan sosial, dan yang ketiga,
hubungan antara dua tipe kebebasan ini dan
sejauh mana kebebasan spiritual
kemungkinannya tanpa kebebasan sosial, dan
sebaliknya. Sebagian besar pembahasan kita
akan difokuskan di sekitar pokok yang terakhir,
yakni, hubungan antara dua tipe kebebasan.
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Saya mulai ceramah saya dengan sebuah
pokok yang berkaitan dengan kesempatan ini,
peringatan hari lahirnya Imam 'Ali (as), seorang
pemimpin (maula’) orang-orang yang beriman,
‘alaihis salam. Salah satu perkataan yang sering
kita gunakan dalam hubungannya dengan
kepribadian Imam 'Ali (as) adalah kata maula’
dan amirul mukminin serta pemimpin dari para
pemimpin. Ketika kita mengutip nasehat-
nasehatnya, kita menambahkan salah satu jule-
kan di atas sebagai pengganti namanya.

Julukan ini pertama ini digunakan oleh
Rasulullah (saww) tentang beliau dalam
khotbahnya yang terkenal, "'Ali adalah maula’
bagi orang yang menerima aku sebagai
maula’'nya™ (tatkala Nabi mengangkatnya
guna memperkenalkan kepada para pengikutnya,
suatu ucapan yang ditegaskan dengan suara bulat
oleh kalangan Syi'ah dan Sunni. Suatu kalimat
yang juga telah ada dalam Al-Qur'an Suci, "Jika
kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong
(untuk itu); dan jika kamu berdua bantu
membantu menyusahkan Nabi, maka
sesungguhnya Allah adalah Mauwla’'nya dan
Jibril serta orang-orang mukmin yang baik, dan
selain itu para malaikat adalah maula'nya
juga®.(QS:66:4).19

Apakah yang dimaksud dengan kata maula'?
Saya tidak ingin membahasnya terlampau jauh
pada malam ini tetapi cukup ringkas saja. Asal
kata dari arti maula' adalah 'kedekatan' antara
dua hal yang saling mendekat. Oleh karéna itu
kadang-kadang digunakan dengan dua arti yang
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berlawanan. Misalnya, Allah dikatakan sebagai
Maula' hamba-hamba-Nya. Ia juga digunakan
dalam arti pemimpin atau bahkan budak. Selain
dari itu berarti pembebas dan yang dibebaskan.

Maka dalam hal tertentu Nabi menggunakan
kata 'maula’ dalam mengartikan ucapannya,
*Sebagaimana oku adaleh maula’ dan teman
seseorang, maka ‘Ali adalah maula’ dan
temannya”.'® Saya tidak bermaksud untuk
mengatakan yang manakah - artinya, menurut
pendapatnya, sudah diungkapkan disini. Tetapi
berkaitan dengan ceramah saya, dapat saya
sebutkan bahwa dengan penuh perasaan scorang
penya'ir, Jalalludin Rumi, menggunakan sebuah
kata dalam Matsnawinya dan mengartikannya
sebagai pembebas. Kata tersebut ada dalam bab
enam dari karyanya tentang seorang wanita dan
seorang hakim yang khianat. Dalam cerita ini,
sang hakim ingin bersembunyi di sana dan peti
diberikan kepada seorang buruh pengangkut
barang untuk dibawa. Dengan menjanjikan upah
yang baik, sang hakim meminta buruh pergi
menemui pembantu sang hakim agar datang dan
membeli peti itu. Sang pembantu datang
membelinya. Di sini penya'ir membuat suatu
penyimpangan dengan mengatakan, "Kita semua
berada dalam peti jasad bernafsu ranpa
menyadarinya dan kita membutuhkan para Nabi
pembebas dan para Rasul untuk membebaskan
dan menyelematkan kita”. Kemudian Rumi
berkata,

Karena alasan inilah Nabi yang penuh perhatian,
Memakai kata maula’ pada dirinya dan 'Ali
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Dengan mengatakan barangsiapa yang mengakui aku
sebagai maula’ dan temannya

Harus mengakui 'Ali, sepupuku, sebagai maula‘nya
Juga.

Dan lepaskanlah belenggu dari kakimu,

Ini sungguh-sungguh tepat tentang apakah
wasiat Nabi, "Barangsiapa yang mengakui aku
sebagai  maula’'nya, maka 'Ali adalah
maula’nya”, mempunyai arti sama atau tidak,
yakni, apakah beliau menggunakan kata maula’
yang tertuju pada beliau dan 'Ali adalah
pembebas atau tidak, tetap menjadi kenyataan
bahwa setiap Nabi diutus untuk membebaskan
umat, dan setiap Imam berhak memiliki kwalitas
yang sama.

Sekarang mari kita lihat apakah arti
kebebasan dan pembebasan. Kebebasan adalah
suatu keperluan hidup dan evolusi, dan salah
satu kebutuhan yang terbesar makhluk hidup,
baik tanaman, hewan atau manusia. Perbedaan
kebebasan mereka terletak pada perbedaan
strukturnya. Manusia membutuhkan kebebasan
melebihi tanaman dan hewan. Setiap makhluk
hidup pasti tumbuh = dan mendapatkan
kesempurnaan. la berubah. Benda mati tidak
tumbuh, maka tidak membutuhkan kebebasan.
Tetapi makhluk-makhluk hidup membutuhkan
tiga hal bagi pertumbuhan dan evolusi mercka:
makanan, keamanan dan kebebasan.

Makanan terdiri dari sejumiah faktor yang
diperlukan  oleh  makhluk  hidup bagi
pertumbuhan mereka. Misalnya, tanaman mem-
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putuhkan tanah dan air dan juga cahaya serta
panas agar dapat tumbuh. Hewan membutuhkan
makanan dan hai-hal lainnya. Berbagai
kebutuhan manusia sama dengan  yang
dibutuhkan oleh tanaman dan hewan ditambah
dengan serangkaian kebutuban lainnya termasuk
juga perawatan, yang semuanya seperti makanan
baginya. Bagaimana bisa sescorang hidup tanpa
makanan? Daya makan adalah suatu modal yang
perlu bagi makhluk hidup.

Keperluan selanjutnya dari makhluk hidup
adalah keamanan. Apakah arti dari keamanan?
Artinya sangggup menjaga peralatan dan
perlengkapan yang diperlukan untuk hidup. Ia
tidak tersembunyi dari musuh dan kekuatan
asing. Selain dari pemeliharaan ini, ia butuh
keamanan untuk menjaga kehidupan dan
kekayaan dan juga kesehatan serta keselamatan
hak miliknya terhadap agresi.

Kebutuhan ketiga adalah kebebasan. Apakah
arti kebebasan? Artinya tidak adanya berbagai
rintangan dalam jalan pertumbuban. Misalnya,
dalam pertumbuhan, tanaman, disamping
pemeliharaan yang lain anda juga harus
memberikan suatu lingkungan yang sesuai
baginya dan menyingkirkan segala sesuatu yang
merintanginya. Jika anda menanam pohon di
bawah tanah yang penuh akar, itu berarti anda
sedang mencabut haknya dari ruang yang bebas
untuk mencapai pertumbuhan sepenuhnya. Oieh
karena itu, setiap yang hidup membutuhkan
kebebasan bagi pertumbuhan dan evolusinya.
Apakah kebebasan itu? Kebebasan adalah tidak
adanya berbagai rintangan. Orang-orang yang
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bebas adalah orang-orang yang berperang
melawan segala rintangan yang ada pada jalan
pertumbuhan dan kesempurnaannya  Mereka
tidak menyerah terhadap berbagai rintangan.

Sekarang kita harus melihat, jenis kebebasan
apa itu. Manusia adalah makhluk yang khas dan
kehidupannya adalah kehidupan yang sosial,
disamping itu juga sebagai makhluk yang kom-
pleks dalam kehidupan individunya. Manusia
berbeda dengan tanaman dan hewan; manusia
.mempunyai kebutuhan-kebutuhan tertentu yang
dapat dibagi ke dalam dua jenis. Salah satunya
adalah kebebasan sosial. Apakah arti dari
kebebasan sosial? Kebebasan sosial berarti
memiliki kebebasan dalam hubungannya dengan
individu-individu lainnya dalam masyarakat,
sehingga tidak menghalangi pertumbuhannya,
tidak memenjarakannya untuk mencegah
berbagai aktivitasnya, tidak memeras atau mem-
perbudaknya, tidak memeras segala kekuatan
fisk dan  mentainya demi  berbagai
kepentingannya sendiri. Inilah yang discbut
kebebasan sosial, yang dapat pula digolongkan
ke dalam beberapa jenis.

Salah satu masalah terbesar umat manusia di
sepanjang sejarah adalah penyalahgunaan kekua-
tan oleh unsur-unsur yang sangat kuat dalam
menundukkan orang lain dan memperbudak
mereka dengan tujuan menikmati seluruh hasil
jerih payah dan daya upaya mereka.

Tahukah anda apakah arti dari pemerasan?
Artinya memetik buah hasil orang lain. Bagi-
tiap-tiap pribadi, esensinya adalah sebuah pohon
yang berbuah, tenaga dan pemikirannya adalah
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buah dari pohon tersebut. Panen ini harus
menjadi milik mereka. Tetapi ketika orang lain
merampas hasil-hasil ini dengan satu cara, kita
mengatakan bahwa orang ini diperas oleh orang
lain. Di sepanjang sejarah, seseorang diperas
oleh orang lain atau suatu bangsa oleh bangsa
lainnya atau diperbudak oleh mereka. Atau
setidak-tidaknya kesempatan mereka dirampas
agar menyerahkan yang lebih besar kepada para
pemeras demi Kkeuntungan yang sebesar-
besarnya. Misalnya, anggaplah sebuah negeri
dimiliki oleh dua orang, tetapi salah seorang
darinya - yang lebih kuat - merebut seluruh
tanah itu dan memaksa yang satunya keluar atau
mempekerjakan sebagai buruhnya; jadilah suatu
bentuk perbudakan.

Dalam Al-Qur’'an, salah satu fujuan yang
jelas dari para Nabi adalah menyodorkan
kebebasan sosial umat manusia dan melepaskan
mereka dari perbudakan satu sama lainnya. Al-
Qur'an adalah sebuah Kitab yang menakjubkan.
Beberapa gagasan tumbuh dengan subur pada
periode tertentu, sedang pada saat yang lain
kecemerlangannya hilang. Tetapi berbeda halnya
dengan Al-Qur'an, karena gagasan dan kata-
katanya memiliki suatu keharuman yang kekal
dan inilah sesuatu yang dahsyat dan merupakan
mukjizat. Salah satunya adalah gagasan tentang
pembebasan sosial. Saya tidak yakin bahwa anda
dapat menemukan sebuah kalimat dimana pun
atau kapan pun tentang masalah ini yang lebih
hidup dan bergelora ketimbang apa yang anda
temukan dalam Al-Qur'an. Ia tidak ada
bandingnya selama tiga abad terakhir tatkala
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kebebasan dengan terus menerus menjadi moto
para filosof. Inilah kalimatnya, "Wahai Nabi,
katakanlah kepada semua orang yang mengaku
uniuk mengikuti kitab ilahi yang terdahulu
(kepada orang-orang Yahudi, Nasrani dan
Zoroaster atau bahkan Saba yang namanya ada
dalam Al-Qur'an dan kepada semua orang yang
mengikuti kitab ilahi terdahulu) untuk datang
dan berkumpul di sekitar satu prinsip dan di
bawah satu panji*. (QS:3:64)21

Panji apakah ini? Panji yang terdiri dari dua
kalimat: Kalimat yang pertama adalah, ‘tidak
ada yang wajib disembah kecuali Allah, tidak
Kristus atau lainnya, tidak juga menyembah
thogut. Hanya Allah semata'.?? Kalimat yang
kedua adalah, 'tidak ada di antara kita yang
saling memandang sebagai hamba atau tuan.'?®
Ini mempunyai arti penghapusan tatanan
penghambaan, sistem pemerasan, dari pemeras
dan yang diperas, melepaskan diri dari
diskriminasi dan melenyapkan hak perbudakan.
Ayat tentang masalah ini bukanlah satu-satunya
ayat dalam Al-Qur'an. Banyak ayat tentangnya,
tetapi saya ingin ringkas saja, akan saya
sebutkan beberapa darinya. Al-Qur’an mengutip
Musa (as) sewaktu berdialog dengan Fir'aun,
saya kutip pernyataan yang terakhir: "Dan kamu
tergolong orang-orang yang tidak membalas
Jjasa™.?  (QS:26:19) Musa menjawab, "Dan
budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah
kamu telah memperbudak bani  Isruel?’
(QS:26:22)2%

Fir'aun telah berkata kepada Musa, "Kamu
adalah orang yang dibesarkan di rumah kami dan

42 Wacana Spiritieal



di meja kami dan ketika kamu dewasa, kamu
berbuat kejahatan dengan membunuh
seseorang”. (Semua ini dimaksudkan untuk
membuat Musa (as) merasa rendah dan
melepaskan kewajibannya). Tetapi-:Musa (as)
menjawab, "Haruskah aku tetap berdiam diri
terhadap perbudakanmu atas kaumku semata-
semata karena aku telah dibesarkan dalam
rumahmu? Aku datang untuk menyelamatkan
para budak ini". Almarhum Ayatullah Na'ini
mengatakan dalam kitabnya Tanzil ul-Ummah,
"Setiap orang tahu bahwa kaum Musa tidak
pernah menyembah Fir'aun sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang Mesir, tetapi Fir'aun
menggunakan mereka  sebagai hamba-
hambanya, Al-Qur'an menggunakan kata perbu-
‘dakan seperti yang diucapkan Musa (as)". Kita
pasti tahu bahwa salah satu tujuan dari para Nabi
adalah untuk menegakkan kebebasan sosial dan
berperang melawan setiap bentuk perbudakan
dan pencaplokan sosial.

Juga, di dunia masa_kini, memandang
kebebasan sosial sebagai sesuatu yang suci dan
jika anda telah membaca deklarasi universal hak-
hak asasi manusia, anda akan melihat bahwa
setiap penyebab utama dari setiap perang,
pertumpahan darah dan penderitaan disebabkan
oleh individu-individu yang tidak menghormati
kebebasan orang lain.” Apakah kebebasan itu
suci? Ya, ia suci dan sangat suci.

Nabi merasa khawatir atas Bani Umayyah
dan merasa cemas mengenai masa depan mereka
dalam hubungannya dengan umat Islam. Maka
(menurut scbuah riwayat) beliau berkata, "Bila
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keturunan lbnu Aaes jumlahnya telah mencapai
tiga puluh, mereka akan menganggap harta
Allah sebagai milik mereka dan hamba Allah
sebagai hamba-hamba mereka dan akan
membuat berbagai perubahan sendiri dalam
agama Allah ™%

Benarlah bahwa kebebasan sosial itu suci.
Jenis kebebasan lainnya adalah kebebasan
spiritual. Perbedaan antara mazhab para Nabi
dengan mazhab manusia lainnya, yaitu mazhab
para Nabi datang untuk memberikan kebebasan
spiritual  kepada umat manusia dan  juga
kebebasan sosial, kebebasan spiritual meniliki
nilai yang lebih tinggi daripada segalanya.
Kebebasan sosial dan kebebasan spiritual itu suci
dan kebebasan sosial tidaklah mungkin tanpa
kebebasan  spiritual.  Kesulitan masyarakat
manusia masa kini adalah mencoba menjaga
kebebasan sosial tanpa mencari kebebasan spiritu
al. Kenyataannya tidak sanggup berbuat, karena
kebebasan spiritual hanya dapat diperoleh
melalui Nubuwwah dan para Nabi, serta melalui
iman dan kitab-kitab ilahi.

Sekarang mari kita lihat apakah kebebasan
spiritual itu, Manusia adalah makhluk yang
kompleks berikut berbagai macam kckuatan dan
kecenderungannya dengan kekuatan; selera,
marah, ketamakan, ambisi dan cinta yang
berlebihan. Di sisi lain, manusia dikaruniai
dengan akal, mental dan kesadaran moral.
Secara internal dan spiritual, manusia dapat
merasakan kebebasan dirinya atau diperbudak. Ia
pun bisa diperbudak nafsu, birahi, marah dan
cinta yang berlebih-lebihan atau juga ia dapat
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bebas dari segala keburukan ini. Seperti seorang
penya'ir mengatakan,

Aku katakan kebenaran dan dengannya aku
merasakan kebahagiaan
Aku adalah budak cinta dan bebas di kedua dunia.

Seseorang yang mungkin begitu manusiawi
sedemikian rupa ia secara sosial bebas dan
menolak kekejian dan penghambaan serta
mempertahankan  kebebasan  sosial  secara
etis;pribadi ini juga menjaga kesadaran, spiritual
dan intelejen yang bebas. Kemerdekaan
semacam ini1 disebut 'penyucian diri' atau dalam
agama disebut 'tagwa’.

Dapatkah manusia memiliki kemerdekaan
sosial tanpa kemerdekaan spiritual? Yakni,
dapatkah manusia menjadi budak-budak birahi,
marah dan nafsunya sendiri dan pada saat yang
sama menghormati kemerdekaan orang lain?
Hari ini mereka mengatakan ya dan dalam
prakteknya . mengharapkan tiap-tiap orang
menjadi budak nafsy, marah dan birahi serta
pada saat yang sama menghormati kebebasan
sosial. Ini merupakan salah satu di antara banyak
contoh lainnya mengenai berbagai gagasan yang
saling bertentangan di antara masyarakat
manusia yang menderita.

Manusia di zaman dahulu tidak menghor-
mati kemerdckaan dan menginjak-injaknya.
Kenapa? Apakah karena mereka itu jahil sehing-
ga merampas kemerdekaan orang lain? Dapatkah
kita mengatakan, bila mereka memperoleh
kebijaksanaan, dengan mendapatkannya mereka
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dapat menghormati kemerdekaan orang lain?
Apakah ini serupa dengan keadaan sakit? Dalam
menghadapi penyakit, jarang sekali mereka
dapat menemukan obat-obat efektif yang
didapatkan secara kebetulan, tetapi sekarang
dengan pengetahuannya yang meningkat, mereka
membuang cara pengobatan lama kemudian
mengambii cara baru dan mujarab.

Kita ingin mengetahui apakah perbuatan
orang-orang zaman dahulu dalam merampas
kebebasan orang lain semata-mata disebabkan
oleh kejahilan mereka? Tidak. Hal ini tidak ada
hubungannya dengan kejahilan atau pengetahuan
mereka. Manusia sadar sepenuhnya akan
berbagai perbuatan yang mereka lakukan demi
kepentingan mereka. Apakah kurang hormatnya
mereka kepada hak-hak dan kebebasan orang
lain disebabkan oleh bentuk-bentuk hukum yang
mereka pakai? Jika demikian, dapatkah
perubahan hukum menyebabkan terjadinya peru-
bahan prilaku? Misalnya, apakah penghapusan
perbudakan di Amerika benar-benar mengakhiri
perbudakan? Ataukah hanya sekedar perubahan
bentuk perbudakan tanpa merubah keadaan?
Apakah sifat mengabaikan kemerdekaan orang
lain ini disebabkan oleh jalan pemikiran dan
filsafat mereka?

Tidak, tidak ada kecuali kepentingan diri
sendirl. Sebagaimana seorang individu, manusia
hanya mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya bagi dirinya sendiri dan mengambil
keuntungan  dengan  segala cara  yang
memungkinkan. Manusia lainnya menggunakan
cara seperti ini bagi dirinya dan dia gunakan
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orang lain dengan cara yang sama seperti mereka
menggunakan kayu, batu, besi dan binatang-
binatang domestik. Ketika ia menanam pohon
atau menebangnya, terakhir kali yang ia
khawatirkan adalah pohon itu sendiri. Dia hanya
berpikir  tentang  bagaimana pohon itu
dimanfaatkannya. Ketika ia menggemukkan
seekor domba, kemudian menyembelihnya,
apakah tujuannya itu tidak lain hanyalah
kepentingan dirinya? Ketika ia memperbudak
orang lain dan merampas hak mereka semata-
mata untuk kepentingan dirinya. Jadi segala
tindakannya termasuk menginjak-injak
kebebasan orang lain  didasarkan  atas
kepentingan diri sendiri. Apakah demikian juga
hari ini? Ya. Dan ia tidak berubah sama sekali.
Sebaliknya, mulutnya bahkan terbuka lebih lebar
untuk meneian lebih banyak lagi.

Baik ilmu pengetahuan maupun hukum
tidaklah sanggup mencegah nafsu. Hanya satu
hal yang telah dapat mereka lakukan, merubah
bentuknya. I$inya sama, dengan bungkus yang
baru. Orang-orang ‘zaman dahulu terang-
terangan dan belum sampai kepada kemunafikan.
Ketika Fir'aun memperbudak umat, dengan
terang-terangan dia mengumumkan kepada
Musa, "Apa jawabanmu Musa? Ini adalah
hamba-hambaku dan budak-
budakku”.(QS:23:48)2D

Fir'aun tidak menyembunyikan tindakan
pemerasan dan perbudakannya. Tetapi sekarang
ini manusia merampas hak orang lain dan
kemerdekaannya atas nama dunia bebas dan
dengan dalih mempertahankan perdamaian dan
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kebebasan. Kenapa demikian? Karena umat
manusia kekurangan kemerdekaan spiritual dan
tidak luhur serta tidak membebaskan jiwa
mereka. Ada ucapan Imam 'Ali (as) tentang
taqwa, seperti dalam khotbah-khotbahnya yang
lain, yang tinggi nilainya, bahkan sekalipun oleh
beberdpa orang tampak kuno. Beliau berkata,
"Tagwa kepada Allah adalah kunci kepada setiap
kebenaran, bekal bagi hari kebangkitan, faktor
pelepas dari segala macam perbudakan  dan
pembebas dari segala penyebab kerusakan”.2®

Kalimat tersebut menunjukkan bahwa taqwa
membebaskan manusia dari  setiap  jenis
penghambaan dan secara spiritual membebaskan
manusia guna memampukannya memberi
kebebasan kepada orang lain. Maka, siapakah
penganut faham liberal yang benar di dunia ini?
Adalah orang-orang seperti 'Ali bin Abi Thalib
(as), orang-orang yang berdiri di barisan yang
sama dengan beliau atau orang-orang yang
terdidik dalam mazhabnya. Tahap pertama bagi
mereka adalah bebas dari berbagai ikatan dirl.
'Ali (as) berkata, “"Akankah aku puas diri
menyandang gelar 'Amirul Mukminin dan
bagaimana dapat aku menindas seseorang demi
kepentinganku sendiri?"29

Di segala zaman, hanya pribadi yang
menyerupai 'Ali yang dapat benar-benar bebas
dan murah-hati atau setidak-tidaknya
pengikutnya serta menyeru pikiran  dan
ruhaninya untuk bertanggung jawab. Ketika 'Ali
(as) berada di mimbar, sambil mengelus
janggutnya beliau berkata, "Wahai benda-benda
duniawi, wahai emas dan perak. Pergilah dan
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tipulah orang lain kecuali 'Ali, karena dia
menalakmu untuk selama-lamanya". Hanya
orang yang dalam hatinya dan kesadarannya ada
seruan ilahiah saja yang dapat menghormati hak-
hak dan kebebasan orang lain tanpa ada seberkas
pun kemunafikan . Bila orang semacam ini
memiliki kesucian dan spritualitas serta
bertagwa kepada Allah menjabat sebagai
gubernur, maka dia tidak pernah merasa bahwa
dia adalah orang yang berkuasa lalu orang lain
ditaklukkannya. Walaupun adat istiadat membuat
rakyat menjaga jarak darinya, beliau
menghimbau mereka untuk tidak berbuat
demikian, dan ingin mereka mendekat padanya.
Ketika Imam 'Ali (as) memulai kampanyenya
bagi perang Shiffin, beliau sampai di kota
Anbar, yang sekarang ini bagian dari wilayah
Irak. Sejumlah besar warga kota seperti wali
kota dan para anggota dewan kotapraja datang
menyambutnya dengan cara yang pantas, mereka
membayangkan 'Ali  seperti raja yang
menggantikan raja-raja Sassanid. Pada saat
beliau tiba dengan menunggang kuda, mereka
pun berlari-lari menuju beliau. 'Ali memanggil
mereka dan menanyakan apa maksud mereka
dengan perlakuan seperti ini. Mereka menjawab
bahwa ini adalah cara mereka untuk
menunjukkan rasa hormat kepada para raja dan
orang-orang besar mereka. Imam berkata kepada
mereka untuk tidak berbuat demikian, karena itu
berarti merendahkan diri mereka di hadapan
Khalifah mereka. Beliau berkata, "Aku adalah
salah seorang dari kalian dan kalian
memperlakukanku  kurang -senonoh dengan
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perilaku seperti ini, karena perilaku kalian -
semoga dijauhkan Allah - dapat memenuhiku
dengan keangkuhan dan menyebabkan aku
memandang dinku lebih tinggi dari kalian".3®
Inilah apa yang dimaksud dengan pribadi
tagwa yang memiliki kebebasan spiritual dan
telah menyambut seruan Al-Qur'an, "Tidak ada
yang disembah selain Allah”. Tidak manusia
atau batu atau langit atau bumi atau segala sifat
manusia yang merupakan nilai ibadah, kecuali
Allah. Saya akan membacakan kepada anda
sebuah khotbah 'Ali (as), agar anda dapat
memperoleh suatu gagasan tentang tagqwa dan
spiritualitasnya. :
Khotbahnya agak panjang dan berhubungan
dengan hak-hak timbal balik antara pemerintah
dan rakyat. Imam ‘Ali (as) sebagai seorang
penguasa menasehati rakyatnya untuk merasa
bebas bersama beliau dan tidak memandang
pejabat-pejabat mereka sebagai orang yang lebih
tinggi dari diri mereka. Beliau berkata,
"Janganlah menggunakan ungkapan-ungkapan
yang digunakan bagi para tiran, yang dengan
demikian mereka dapat merendahkan diri kalian
dan meninggikan mereka”.3) Beliau ingin
mereka berbicara dengannya sebagaimana
mereka berbicara dengan orang-orang biasa.
Beliau berkata, "Jika suatu ketika mereka dapati
dia marah dan berang, jangan mereka kehilangan
keberanian, tetapi harus menyatakan dengan
bebas keberatan-keberatan mereka”.320 Beliau
melanjutkan bahwa jangan - menyatakan dan
mengungkapkan persetujuan dengan setiap kata
dan perbuatannya. Beliau mengatakan bahwa
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mereka tidak boleh menganggap kata-kata
mereka yang benar dirasakan seolah berat
baginya.?®)  Sebaliknya, dia harus senang
mendengarkan kebenaran dan kritikan yang
patut. Selanjutnya beliau berkata bahwa bahkan
walaupun dia itu penguasa dan khalifah mereka
dan mereka adalah warganya, mereka tidak
boleh memuji-muji dan menyanjung-
nyanjungnya.3¥ Kemudian beliau memberikan
suatu prinsip umum dengan mengatakan bahwa
seseorang yang tidak dapat mendengarkan
kebenaran, bahkan akan lebih sulit untuk
bertindak benar.3

Christensen menulis tentang Anusyirwan,
Raja -Sassanid, dia mengumpulkan sejumlah
orang untuk membahas suatu masalah. Raja
menyatakan pendapatnya sendiri dan setiap
orang menyetujuinya. Seorang sekretaris yang
hadir menganggap pertemuan ini benar-benar
pertemuan kelompok diskusi yang terkecoh
untuk meminta izin mengungkapkan pandangan
sang Raja sendiri. Dia bertindak dan mengkritik
sang Raja. ‘Dengan marah Raja menyebutnya
biadab dan segera memerintahkan untuk
menghukumnya. Mereka memukul kepalanya
berkali-kali dengan kotak pena-nya sendiri
hingga mati.

Akhimya TImam ‘Ali (as) membuat
permohonan. Beliau meminta mereka untuk
tidak pernah menyembunyikan kata-kata mereka
yang benar dan keberatan-keberatan mereka
serta meminta naschat darinya.?®

Inilah contoh manusia sempurna yang bebas
secara spiritual sementara dia menjabat sebagai
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seorang penguasa dan dengan jalan ini dia
memberikan kebebasan sosial kepada orang lain.
Saya berdo'a kepada Allah agar menjadikan kita
sebagai pengikut 'Ali (as).

*x % %
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WACANA

KEBEBASAN
SPIRITUAL (II)

Dan membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
(QS:7:157)3D

Minggu lalu saya menyebutkan bahwa
pembicaraan kita terdini dari tiga bagian:
Arti  kebebasan, dua jenis kebebasan, yaitu
kebebasan sosial dan kebebasan spiritual serta
kesaling-hubungan antara dua tipe kebebasan ini,
terutama kebergantungan kebebasan sosial atas
kebebasan spiritual.

Malam ini saya hendak mencurahkan diri
saya kepada pokok masalah mengenai kebebasan
spiritual, arti dan kemanfaatannya bagi umat
manusia. Hal ini sangat mendesak karena
tampaknya hani ini perhatian masyarakat
manusia hanya sedikit diberikan kepada
kebebasan sosial, yang merupakan penyebab
berbagai kesulitan sekarang ini. Begitu jelasnya
hal ini sehingga banyak orang yang memandang
kebebasan spiritual sebagai sesuatu yang sudah
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funah, sekalipun kebutuhan terhadapnya sangat
ebih besar ketimbang di masa lalu. Apakah arti
kebebasan spiritual? Kebebasan membutuhkan
dua sisi sedemikian rupa sisi yang satu bebas
ikatan dari sisi iang lain. Apakah yang mesti
dibebaskan dari kebebasan spiritual? Kebebasan
spiritual adalah kebebasan diri seseorang
terhadap kebebasan sosial, kebebasan dari
berbagai ikatan yang lain. Seseorang mungkin
bertanya, apakah manusia bisa diperbudak oleh
dirinya sendiri.

Dapatkah seseorang menjadi budak orang
lain sekaligus budak dirinya sendiri? Jawabannya
adalah 'ya'. Pada hewan hal ini tidak berlaku,
tetapi bagaimana dengan makhluk asing yang
disebut manusia ini? Bagaimana mungkin dia
pada saat yang sama menjadi budak sekaligus
menjadi majikan? Alasannya adalah manusia
makhluk vyang kompleks, dan ini adalah
kenyataan yang telah ditegaskan agama dan
filsafat, oleh para saintis dan psikolog, tentang
hal ini tidak ada lagi keraguan.

Segera saya mulai dengan sebuah tafsir Al-
Qur'an atas penciptaan yang mengatakan, "Maka
apabila Aku telah menyempurnakan bentuknya
dan telah meniupkan kedalamnya ruh-Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud”.(QS:15:29)*® ‘

Tidaklah perlu mengetahui apa arti dari ruh
ilahi, tetapi cukup saja mengetahui bahwa
makhluk keduniawian ini dikaruniai dengan
sesuatu yang lain, yang bukan duniawi. Menurut
sebuah hadits, Nabi (saww) berkata bahwa Allah

- menciptakan  malaikat-malaikat dan hanya
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dikaruniai dengan intelejen. Dia menciptakan
hewan dan hanya diberi nafsu, dan Dia
menciptakan manusia, kemudian dikaruniai
dengan intelejen dan nafsu; sebuah perkataan
Rumi yang digunakan Rumi dalam syairnya.
Sckarang, selain ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-
hadits ini serta apa yang ditegaskan oleh para
filosof dan psikolog, apakah kebebasan spiritual
itu terdiri dari bahasa yang sederhana. Kita akan
memulainya dengan sesuatu yang setiap orang
dapat memahaminya. Tidak diragukan lagi, kita
membutuhkan makanan untuk hidup dan
scmakin  banyak  semakin  baik. Kita
membutuhkan pakaian dan semakin bagus
semakin baik, dan kita membutuhkan tempat
tinggal dan semakin bagus semakin baik. Kita
ingin istri dan anak, kemewahan, uang dan
benda-benda material. Tetapi pada satu sisi, kita
tiba pada persimpangan jalan dimana kita juga
harus menjaga kehormatan dan kemuliaan kita
dan pada saat yang sama kita hidup dalam
kemiskinan, makan roti kering, mengenakan
pakaian jembel dan tinggal di dalam gubuk
miskin serta tidak punya vang dan menderita.
Jika kita tidak mengetahui kehormatan dan
kemuliaan kita dan menyerah saja pada
kepapaan, maka semua keuntungan materi akan
diberikan kepada kita. Kita lihat bahwa banyak
orang yang tidak sudi menderita kenistaan demi
harta benda materi, sedang yang lainnya siap
menerima pertukaran ini sekalipun mereka dan
kesadaran mereka dipermalukan oleh dirinya.
Dalam Gulistan, Sa'adi menggambarkan
dua orang bersaudara, yang satu kaya dan yang
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satu lagi miskin. Yang kaya mengabdi pada
pemerintah sedang yang miskin seorang pekerja
biasa yang nafkahnya dicari dengan kerja kasar.
Suatu hari saudara yang kaya berkata kepada
yang miskin, "Mengapa kamu tidak mengabdi
saja kepada pemerintah sehingga membebaskan
kamu dari kesukaran dan penderitaan?” Saudara
yang miskin menjawab, "Mengapa kamu tidak
bekerja sehingga membebaskan kamu dari
kehinaan?" -

Pengabdian semacam itu, dengan segala
harta kekayaannya mengurangi kebebasan, yang
menyebabkan ketundukkan pada orang lain dan
dihinakan. Selanjutnya Sa'adi berkata bahwa
menurut orang bijaksana, duduk makan rolimu
sendiri jauh lebih baik ketimbang mengenakan
ikat pinggang emas dan berdiri untuk mengabdi
pada orang lain.

Anda mungkin mengetahui benar masalah
ini tetapi saya ingin anda menganalisanya dari
sudut pandang psikologis. Perasaan apakah yang
membuat manusia lebih menyukai rasa sakit dan
menderita, menjadi buruh dan hidup miskin
daripada merendahkan dirinya di hadapan orang
lain? Dia menyebutnya sebagai tawanan penjara
bila melayani orang lain, walaupun hal ini bukan
dari jenis perbudakan materi. Di sini bukaniah
kekuatan jasadnya yang diperbudak, tetapi
ruhnya. Ada sya'ir empat baris yang diatributkan
kepada 'Ali (as) yang mengatakan, "Jika kamu
ingin hidup bebas, bekerjalah seperti budak,
bekerja dan menderita sakit dan tutuplah
matamu dari keturunan Adam, siapapun dia,
bahkan Hatam Ta'i (tokoh pahlawan terkenal
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karena kemurahan hatinya pada masa pra-Islam
di Arab). Janganlah mengharapkan dari si kikir
maupun si dermawan” 3%

Selanjutnya dia mengatakan bahwa ketika
suatu tugas ditawarkan kepada seseorang, orang
itu memandang tugas tersebut berada di bawah
martabatnya  untuk  menerimanya.  Dia
menganggap hina setiap jenis kerja kasar.
Tetapi, Imam 'Ali (as) percaya bahwa setiap
pekerjaan dan perburuhan lebih baik daripada
melunjurkan tangan ke hadapan orang lain untuk
meminta-minta. Beliau berkata, "Tiada yang
lebih buruk dari pergi ke orang lain uniuk
mengemis”.

Tidak adanya kebutuhan terhadap orang lain
berarti lebih tinggi derajatnya daripada orang
lain. Pernah saya menemukan sebuah pernyataan
dari penya'ir Hafiz, beliau seorang yang luar
biasa fasihnya dan mendalam rasa hormatnya
terhadap Imam 'Ali (as). Beliau mengutip
ucapan-ucapan Imam 'Ali (as) yang berkaitan
dengan pembicaraan kita, salah satunya adalah,
"Mungkin kamu butuh tetapi ingatiah bahwa jika
kamu membutuhkan .seseorang, kamu berubah
menjadi budaknya. Tetapi jika kamu menghapus
kebutuhan itu, kamu menjadi sama dengan dia
dan jika kamu menunjukkan kebgjikan pada
seseorang, kamu akan menjadi tuannya” 4%

Maka anda dapat melihat bahwa kebutuhan
anda menjadikan anda sebagai budak seseorang.
Perbudakan macam apa? Perbudakan ruhani.
Kata-kata ini baik, tetapi hari ini kata-kata ini
dikesampingkan karena umat manusia lebih suka
membicarakan  masalah-masalah  lain  dan
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memberikan perhatian yang sedikit kepada
masalah yang bersifat etis.

Imam ‘'Ali (as) berkata lagi, "Ketamakan
adalah perbudakan yang kekal”.*D Jadi beliau
memandang _ketamakan lebih buruk dari
perbudakan. Lalu di sini, perbudakan spiritual
disebut sebagai sesuatu’ ‘yang lebih buruk dari
- pada perbudakan jasmani. Ada juga perbudakan
kepada kekayaan yang terhadapnya semua
moralis telah memperingatkan umat manusia.
Ucapan 'Ali (as) lainnya adalah, "Dunia adalah
persinggahan, bukan tempat bernaung.” Beliau
berkata lagi, "Ada dua golongan manusia di
dunia ini. " Beliau melanjutkan, "Salah satu dari
kedua golongan ini datang dan menjual serta
memperbudak diri mereka kemudian pergi,
sedang golongan yang lain datang dan membeli
kemerdekaan mereka kemudian pergi®.*2 Dua
pendirian ini dapat juga diterapkan pada
kekayaan, menjadi budak kekayaan atau bebas
darinya. Seseorang dapat mengatakan bahwa dia
tidak boleh jadi budak kekayaan, dia harus
berkata, "Saya manusia. Kenapa saya harus
menjadikan diri saya sebagai budak benda-
benda tak bernyawa seperti emas dan perak,
tanah dan benda-benda lainnya?”

Tetapi sebenarnya, ketika seseorang berpikir
bahwa dirinya sebagai budak kekayaan,
sebenarnya orang tersebut sebagai budak watak
mentalnya, budak ketamakan dan budak naluri
hewani. Karena, benda-benda tak bernyawa
seperti uang, tanah, mesin dan bahkan hewan-
hewan yang mana hewan tidak memiliki
kekuatan untuk memperbudak orang tersebut.
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Ketika seseorang mempertimbangkan masalah
ini secara mendalam, ia menemukan sumber
perbudakan yang terletak dalam  keisti-
mewaannya sendiri, seperti ketamakan, nafsu,
marah dan berbagai kebutuhan jasmaninya.

Al-Qur'an mengatakan, *Pernahkah kamu
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya?”*» Kekayaan itu sendiri
tidaklah buruk sewaktu seorang sadar untuk
melawan berbagai kepentingan dirinya. Maka,
ketika seseorang membebaskan dirinya dari ika-
tan berbagai kepentingan yang buruk, ia akan
menyadari bahwa ia bukanlah hamba kekayaaan.

Pada saat itulah seseorang menemukan
nilainya sendiri yang sebenarnya dan memahami
makna dan ayat Al-Qur'an ini, "Semua yang
telah Kami ciptakan di muka bumi adalah untuk
kamu”".49 Jadi kekayaan ada pada kendala
manusia dan bukan sebaliknya. Jika kita
demikian, maka sifat iri dan serakah tidak punya
arti dan jika seseorang terlibat di dalamnya,
berarti ia memperbudak dirinya. Ada dua derajat
bagi kemanusiaan: Derajat yang lebih rendah
adalah hewan dan ‘yang lebih tinggi adalah
derajat manusia.

Para Nabi diutus untuk memelihara kebeba-
san spiritual manusia. Apa artinya, artinya
menjaga kemuliaan, kemanusiaan, intelejen dan
kesadaran dari ketaklukkan terhadap nafsu
hewani, dari hawa nafsu jasadi dan dari cinta
terhadap keuntungan materi. Jika anda menun-
dukkan hawa nafsu anda, maka anda bebas. Jika
anda berpeluang untuk memperoleh berbagai
keuntungan yang tidak sah, tetapi iman,
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kesadaran dan intelejen anda melarang anda
untuk berbuat demikian, berarti anda dapat
menundukkan hawa nafsu anda, lalu anda dapat
mengatakan bahwa anda benar-benar bebas
secara spiritual.
eealieananda memandangi seorang Wwanita,
k mencegah dorongan nafsu tersebut
hi kesadaran anda, maka anda adalah
usia yang bebas. Tetapi jika mata,
3 perut” anda mendorong anda untuk
a dengan cara apa saja, berarti anda
iknya. Manusia dikuasai oleh dua
S Ego hewan dan ego manusia. Fakia
B aan ini digambarkan oleh Rumi
dalam sebuah cerita tentang Majnun
(Dalam  kesusastraan  Timur
sebagai kisah cinta  ‘Laila wa
Mbarat 'Romeo dan Juliet'; Majnun
" eo dan Laila seperti Juliet).
bersebut menuturkan bahwa Majnun
Funggang kuda hendak mengunjungi
gh. Kecbetulan untanya baru mempu-
sehingga ia tertahan oleh anaknya di
g Majnun ingin mengendarai lebih
i ke tujuan. Majnun berpikir tentang
sedang sang unta mengkhawatirkan
stiap Majnun melamun, ia biarkan
lepas, sang unta pun berputar
“nuju rumah. Ini diulangi berkali-kali
b unta roboh. Sya'ir menyimpang
Lhatakan bahwa manusia mempunyai
kecenderungan: Rohani dan jasmani.
ja ingin membebaskan spiritual, anda
menjadi orang yang rakus, penyem-
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bah wanita, pencinta uang, orang yang penuh
nafsu birahi. Saya telah menemukan sebuah
riwayat dalam ‘'Naekjul Balaghah' yang
mengatakan bahwa suatu hari- Nabi berada di
antara para sahabat. (Kaum anshar yang
merupakan pengikut Nabi yang miskin di
Medinah, Mulanya Nabi membiarkan mereka
tinggal di mesjid, tetapi perintah Ilahi turun
kepada beliau untuk mencari tempat lain bagi
mereka, sejak itu mesjid bukan tempat yang
patut untuk tinggal di dalamnya dan mereka
mematuhi perintah itu. Sesudah itu mereka
tinggal dalam naungan yang luas di dekat
mesjid). Salah seorang dari mereka berkata
kepada Nabi (saww), "Aku merasa seolah-olah
seluruh  dunia  tidak  berharga . dalam
pandanganku®. Dia tidak bermaksud bahwa
dunia disamakan dengan batu-batu dan emas,
tetapi bahwa tidak ada satupun darinya yang
memiliki kekuatan untuk menarik hatinya. Nabi
memperhatikannya kemudian berkata, “"Sekarang
dapat aku katakan bahwa engkau telah bebas”.
Jadi kita dapat mengatakan bahwa kebebasan
spiritual itu sendiri adalah nyata.

Kita dapat memberikan alasan yang lain
untuk menunjukkan bahwa kepribadian manusia
itu kompleks dan menunjukkan bahwa apakah
seseorang dapat menjadi bebas secara spiritual
ataukah budak. Allah Yang Maha Kuasa telah
memberikan kekuatan ini kepada seseorang
untuk menjadi hakim bagi dirinya. Dalam
masyarakat, seorang hakim berdin di antara
penggugat dan terdakwa. Pernahkah anda men-
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dengar seseorang yang menjadi penggugat, ter-
dakwa dan hakim pada saat yang bersamaan?

Orang ini dikatakan adil. Bagaimanakah
manusia yang adil itu? Bukankah orang yang adil
itu berarti orang yang dapat memutuskan dengan
tidak memihak mengenai masalah-masalahnya
sendiri dan memberikan keputusan ketika
bersalah? Bukankah ‘ini :menunjukkan fitrah
manusia yang. kompleks? Telah banyak anda
lihat orang-orang yang memutuskan dengan jujur
atas dirinya sendir1 dan lebih mendahulukan hak-
hak orang lain ketimbang dirinya sendiri.
Almarhum Sayyid Husain Kuh Kamari adalah
seseorang yang memiliki otoritas relijius yang
besar dan juga paman dari almarhum Ayatullah
Hujjat Kuh Kamari, guru kami ini adalah orang
yang semacam ini. Diriwayatkan mengenai
beliau, beliau memiliki kelas theologi di Najaf,
ketika belum terkenal sebagaimana kemudian,
terutama beliau tidak lama tinggal di Najaf
karena beliau mempunyai kebiasaan pergi
berkeliling ke sana kemari untuk memperoleh
pengajaran-pengajaran dari guru-guru besar di
berbagai kota seperti di Mashad, Isfahan dan
Kashan,

Almarhum Syeikh Ansari mengenakan pa-
kaian lusuh dan matanya trakhom, kebetulan
beliau mengajar di mesjid yang sama dengan
Sayyid Husain mengajar. Setiap pulang, Syeikh
duluan dan Sayyid Husain belakangan, tanpa
saling bertemu. Suatu hari Sayyid Husain datang
satu jam lebih cepat dari biasanya. Karena tidak
ada waktu untuk pulang pergi lagi, beliau
putuskan untuk duduk di sana sambil menunggu
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murud-muridnya tiba. Beliau melihat suvatu
pemandangan yang ganjil ketika melihat Syeikh
sedang duduk mengajar di sana dengan dua atau
tiga orang muridnya. Sayyid Husain duduk di
ujung dan dapat mendengarkan kata-kata Syeikh.
Beliau dapatkan kata-kata yang mendalam dan
bijak. Hal ini merupakan suatu pengalaman yang
istimewa bagi seorang ulama seperti beliau,
karena bertemu dengan seseorang yang tidak
dikenalnya tetapi seorang guru yang terpelajar.
Beliau memutuskan untuk datang sekali lagi
lebih awal agar dapat melihat bagaimana
keadaannya. Kunjungannya yang kedua ini
ternyala sama manfaatnya dengan yang pertama
dan ‘beliau dapati Syeikh yang sangat terpelajar
itu, ternyata ia adalah seorang ulama yang lebih
alim dari beliau sendiri. Pada pengulangan
pengalaman yang ketiga kalinya, beliau yakin
sepenuhnya akan kedalam ilmu orang tersebut.
Sehingga beliau memutuskan untuk ikut belajar
di dalam kelas kecil itu dan ketika murid-
muridnya sendiri datang, beliau katakan kepada
mereka, "Saya punya kabar baru buat kalian.
Sebagaimana yang telah saya temui, Syeikh itu
lebih terpelajar daripada saya, dan saya anjurkan
kalian untuk menyertatku belajar dalam
kelasnya”. Mereka bangkit bersama dan pergi
menghadiri kelas Syeikh. ,
Makna apa yang tersirat dalam kejujuran
seperti ini? Sayyid Husain mengembalikan
dirinya menjadi murid Ansari dan melepaskan
pengakuannya sebagai ahli. Beliau pasti merasa-
kan sebagaimana yang kita rasakan, baik pada
kehormatan dan kepemimpinan maupun pada
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otoritas yang disukainya. Namun ruhaninya yang
mulia dan bebas mengizinkannya untuk
memutuskan dengan jujur antara dirinya dan
orang tersebut, dan memberikan keputusan yang
bertentangan dengan dirinya sendiri. Inilah bukti
tentang kepribadian manusia yang kompleks.
Seorang pribadi yang melakukan suatu dosa
kemudian menyesali diri. Sentuhan kesadaran
yang bagaimanakah ini? Pemerintah: yang
melakukan pemerasan dengan melatih para
individu dengan jalan sedemikian rupa sehingga
membunuh kesadaran mereka. Dan ketika kesa-
daran dianggap sudah mati, sebuah cahaya kecil
terlihat memancarkan sorotannya pada waktunya
yang tepat. Pilot pesawat yang membom
Hiroshima benar-benar dilatih untuk kejahatan
seperti ini, tetapi spiritualnya sakit sewaktu
menjatuhkan bom seraya menyaksikan kota yang
sedang terbakar, laki-laki dan wanita serta anak-
anak yang tidak berdosa, yang tidak ada
hubungannya dengan perang termusnahkan. Di
Amerika mereka memberikan sambutan yang
meriah, namun mercka tidak bisa dapat
mencegah siksaan kesadaran yang pada akhirnya
membawanya ke rumah sakit jiwa. Al-Qur'an
berkata, “Aku bersumpah dengan jiwa yang
menyesali diri... "(QS:75:2)4

Imam 'Ali (as) berkata, "Barangsiapa yang
tidak dikaruniai Allah pengajar dalam dirinya,
tidak akan dipengaruhi oleh pengajaran orang
lain".%® Jangan tipu dirimu dengan mengira
bahwa kamu akan dipengaruhi orang lain jika
kamu tidak dipengaruhi oleh kesadaran dirimu
sendiri. Salah satu perintah agama kita adalah
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memutuskan diri kita dan memberikan suatu
putusan yang bertentangan dengan diri kita, bila
perlu. “Serulah dirimu diperhimngliag
sebelum kamu diseru untuk diperhitungkan”.
*Pertimbangkanlah dirimu sebelum: kamu diper-
timbangkan bagi perbuatan-perbuatanmu pada
Hari Kebangkitan™.4®

Semua ini menunjukkan kepribadian manu-
sia yang kompleks, yang mana memiliki sisi
hewan yang rendah dan sisi manusia yang tinggi.
Kebebasan spiritual adalah sisi yang lebih tinggi,
yang bebas dari sisi yang lebih rendah.

Berkenaan dengan hukuman diri, saya
teringat dengan suatu hal yang berhubungan
dengan Imam 'Ali (as). Seorang datang padanya
untuk bertaubat, dengan anggapan bahwa dengan
mengucapkan kalimat taubat, segalanya
menjadi beres. Dengan tajam Imam ‘Ali (as)
menegurnya dengan mengatakan, “Semogad
ibumu berduka cita atasmu. Tahukah kamu, apa
arti taubat?” Taubat sangat lebih tinggi dari
kata-kata sebuah kalimat®.*» Kemudian beliau
berkata padanya bahwa taubat didasarkan pada
beberapa hal: Dua prinsip, dua keadaan taubat
dan dua keadaan penyelesaian. Keseluruhannya
ada enam pokok.

Kemudian beliau menjelaskannya dengan
mengatakan, "Prinsip pertama adalah orang
harus sungguh-sungguh menyesali perbuatan-
perbuatan  buruknya yang lalu. Kedua,
memutuskan untuk tidak lagi berbuat dosa pada
masa mendatang. Ketiga, membayar hak orang
jika ia berhutang kepada mereka. Keempat,
melaksanakan berbagal kewajiban yang pernah
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ditinggalkan®., Dua pokok terakhir yang
disebutkan ‘'Ali (as) ini yang paling relevan
dengan pembicaraan kita. Yaitu, kelima,
mencairkan daging yang ditumbuhkan padamu
oleh hawa nafsu melalui duka cita dan kesedihan
yang terus-menerus; dan terakhir, memberikan
tubuh ini - yang pada masa lalu telah dicandu
dengan kesenangan dosa - penderitaan dalam
amal ibadah.

Pernah adakah orang-orang di masa lampau
yang telah mencapai tingkatan ini? Ya, ada. Hari
ini mungkin kita lupa bahwa taubat itu ada.
Tetapi kita dapat menyebutkan sebuah contoh
yang bagus tentangnya dengan menyebutkan
Muliah Husain Hamadani yang adalah seorang
moralis besar pada abad modern dan adalah
murid dari para ulama relijus besar, almarhum
Mirza Shirazi dan Syeikh Ansari. Seorang
berdosa datang padanya untuk minta petunjuk.
Ketika orang itu kembali setelah beberapa hari,
hampir tidak dapat dipercaya, karena kurusnya
luar biasa. Yang digunakan Mullah apakah
cambuk ataukah senjata atau ancaman. Tetapi
beliau bisa memberikan petunjuk spiritual yang
benar. Beliau berhasil membangkitkan kesadaran
orang itu guna memerangi hawa nafsunya.

Program yang paling bermakna dari para
Nabi adalah memberikan kebebasan spiritual.
Sebenarnya penyucian diri merupakan kebebasan
spiritual. Al-Qur'an berkata, “Sesungguhnya
beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotori dirinya”.5(QS:91:9-10)
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Kerusakan terbesar pada masa kita adalah
pembicaraan tentang kebebasan dan hanya
dibataskan kepada kebebasan sosial. Kebebasan
spiritual tidak lagi dibicarakan, karena itu
kebebasan sosial tidak terjaga. Suatu kejahatan
besar yang diperbuat pada masa kita ini dalam
bentuk filsafat mazhab-mazhab filosofis yang
sepenuhnya tidak mengindahkan manusia,
kepribadiannya, kemuliaan spiritual dan wahyu
Allah, “Aku tiupkan ke dalamnya dari Ruh-
Ku"5h  benar-benar dilupakan. Mereka
menyangkal manusia memiliki dua aspek, sisi
manusiawi dan sisi hewani. Mereka mengklaim
bahwa manusia sama saja dengan hewan dan
takluk kepada kelangsungan hidup yang terbaik,
survival of the fittest. Ini berarti setiap usaha
individu adalah bagi kepentingan diri sendiri.
Dapatkah anda membayangkan betapa rusaknya
sikap yang telah dilakukan ini terhadap
kemanusiaan? Mereka mengatakan bahwa
kehidupan adalah suatu peperangan dan dunia
adalah medan perang. Mereka juga mengatakan
bahwa hak adalah apa yang direbut dan bukan
apa yang dianugerahkan, Padahal hak itu harus
diraih dan diberikan, dan bukan sekedar sesuatu
yang dirampas dengan kekerasan.

Para Nabi datang tidak membuat suatu
pernyataan bahwa hak itu harus diraih dengan
kekerasan. Mereka datang untuk meyakinkan
orang-orang yang tertindas guna menjaga hak-
hak mereka. Para Nabi juga mendorong orang-
orang yang tertindas untuk bangkit melawan
berbagai perbuatan buruk dan memberikan hak-
hak orang lain.
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Akhirnya saya berdo'a kepada Allah untuk
membebaskan kita semua dart hawa nafsu kita
sebagaimana yang telah Dia berikan kepada
orang-orang yang murah hati, dan menganu-
gerahi kita kebebasan sosial, dan merahmati kita
di dunia ini dan dunia yang akan datang;
memperkenalkan kepada kita fakta-fakta Islam;
memenuhi berbagai kebutuhan kita yang halal
dau'lf mengampuni orang-orang kita yang telah
wafat.
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KEMULIAAN
DAN
KEMURAHAN RUH

Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhoi-Nya. Maka
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku. Ma-
suklah ke dalam syurga-Ku.(QS:89:27-30)52

P ada peringatan suci hari kelahiran Imam
Husain (as) senin lalu saya awali ceramah
saya bahwa barangsiapa yang memiliki rohani
yang tinggi harus mendenta kegelisahan secara
fisik, sedangkan orang-orang yang ruhnya
rendah sekedar hidup dalam ketenangan, tidur
nyenyak dan menikmati makanan yang lezat-
lezat serta berbagai keuntungan lainnya.

Malam ini saya hendak membahas kebesaran
dan kemuliaan ruh dan menunjukkan berbagai
perbedaan antara keduanya. Kebesaran rub
adalah satu hal tetapi kemuliaan ruh lebih tinggi
kwalitasnya. Dengan kata lain, setiap kebesaran
bukan kemuliaan, tetapi setiap kemuliaan adalah
kebesaran,

Tidak diragukan lagi, tekad hati merupakan
suatu tanda dari kebesaran ruh dan ada
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perbedaan tingkatan dari tekad hati. Ada pribadi

ang berpuas hati mendapat ijasah, sedang yang
Lin tidak kenal batas untuk mengejar ilmu, dan
tujuannya adalah untuk menjadikan hidup ini
sepenuhnya berguna serta memperoleh sebanyak-
banyaknya. :

Anda mungkin pernah mendengar cerita
masyhur tentang Abu Rayhan Biruni, menurut
para ulama nilai dirinya tidak dikenali dengan
sebenarnya. Beliau adalah seorang ahli
matematika yang luar biasa, sosiolog dan
sejarawan, beberapa orang memandangnya lebih
tinggi ketimbang Abu Ali Sina (Avicenna).

Keduanya hidup sezaman. Abu Rayhan
pecinta ilmu, penelitian dan berbagai penemuan.
Sultan Mahmud mengundangnya ke istana dan
beliau harus mematuhinya. Beliau menyertai
sang Raja sewaktu menaklukkan India dan
memperoleh khazanah pengetahuan yang besar
di negeri itu. Tetapi beliau tidak tahu bahasa
Sansekerta, maka mulailah beliau
mempelajarinya. Meskipun sudah lanjut usia,
beliau tetap mempelajarinya sampai suatu tingkat
yang sangat tinggi dan setelah bertahun-tahun
belajar, beliau menghasilkan sebuah buku yang
berjudul Tahgiq mal al-Hind min maquilihi
marzulah fi al-agl wa magbular’® yang menjadi
sumber rujukan yang sangat bemnilai bagi para
Indialog dunia.

Tatkala beliau berada di ranjang saat-saat
kematiannya, seorang faqih tetangganya
mendengar tentang sakitnya yang parah,
kemudian pergi mengunjunginya. Abu Rayhan
masih sadar dan melihat sang faqih, kemudian
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menanyakan suatu masalah hukum mengenai
warisan atau beberapa hal lainnya. Fagih itu
kagum, orang yang sedang sakarat masih
menunjukkan  minatnya  terhadap  masalah-
masalah seperti ini. Abu Rayhan berkata, "Aku
ingin sekali bertanya padamu, manakah yang
lebih baik, mati dengan ilmu atau tanpa ilmu?”
Fagih men]awab "Tentu saja yang lebih baik
mengetahui  kemudian mati”. Abu Rayhan
berkata, “"Itulah sebabnya kenapa aku
menanyzkan hal yang pertama”. Ringkasnya,
setelah fagih itu tiba di rumah, ratap tangis
mengisyaratkan padanya bahwa Abu Rayhan
telah wafat. Hal ini menunjukkan tekad hatinya,
bahkan pada saat-saat kematiannya.

Sebagai misal, ada orang yang senang
mengumpulkan harta, sedang orang lain tidak
menunjukkan usaha-usaha seperti ini dan puas
hati dengan pendapatan nafkah yang sederhana
dengan cara apa saja yang ia bisa, apakah
dengan melayani orang lain atau meminta-
meminta atau pasrah dengan kerendahan diri.
Apakah dua bentuk ini berasal dari usaha yang
sama? Sama sekali tidak.

Kadang-kadang anda melihat orang-orang
tidak punya pemecahan untuk mendapatkan
kekayaan, hanya karena lemah dan orang lain
memandangnya rendah serta mentertawakannya.
Orang-orang ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an
mengenai petapaan dengan didasarkan pada
alasan yang keliru. Namun mereka ini salah,
Orang-orang yang mengejar penimbunan harta,
dengan segala kesukarannya, dengan segala
penghambaannya kepada dunia, adalah lebih
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baik ketimbang orang-orang yang memiliki tekad
hati lemah atau tidak punya tekad hati, yang
mirip pengemis; ia lebih berkarakter lagi. Orang
ini tidak patut dikecam di hadapan si penghamba
dunia itu.

Pribadi-pribadi semacam ini hanya dapat
disalahkan .di hadapan orang-orang yang benar-
benar zuhud, yang mempunyai tekad. Seperti
Imam ‘Ali (as), beliau dapat mengumpulkan
harta, bukan karena kebutuhannya sendiri, tetapi
untuk diberikan kepada orang lain dan untuk
menolong orang-orang miskin. Beliau mencela
orang-orang yang telah menjadikan
pengumpulan dan penimbunan harta sebagai
tujuan, bukan sebagai alat.

Demikian juga, seseorang dapat mencari
jabatan dan kedudukan yang tinggi. Alexander
Agung adalah orang yang semacam ini, ingin
menguasai duni2. Beliau lebih tinggi ketimbang
orang yang hidup dengan watak budak dan tidak
punya tekad hati terhadap perasaan kemuliaan,
Nadir Syah adalah contoh lain yang berpikiran
tinggi. Orang-orang ini berjiwa besar tetapi tidak
dapat dikatakan bahwa mercka berjiwa mulia,
Alexander adalah contoh orang yang berambisi
besar, dan kebesarannya berkembang hanya
dalam satu arah, dalam ambisi, kemasyhuran
dan pengaruh untuk menjadi orang yang paling
berkuasa di dunia. Jiwanya mulia hanya sampai
taraf itu. Tetapi apakah dia mengalami sesuatu
yang nyaman dan tenang? Dapatkah Nadir hidup
dengan senang bersama tiraninya dan gedung-
gedung menaranya dengan tengkorak-tengkorak
orang yang dia bunuh, dialah yang mencongkel
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:

keluar mata mereka dari rongganya, dia sangat
ambisius? Kadang-kadang dia tidak punya waktu
untuk melepas sepatu bootnya selama sepuluh
hari. Sebuah cerita tentangnya dikatakan bahwa
pada malam yang sangat dingin di musim
dingin, seorang diri ia sampai ke sebuah tempat
persinggahan yang luas. Pintu gerbang
diketuknya keras-keras hingga si penjaga terjaga,
ketika ia buka pintu itu, si penjaga melihat
seseorang yang berperawakan besar sedang
mengendarai kuda besar. Si penjaga pun ditanya,
makanan apa yang ia punya, lalu dikatakan
bahwa ia hanya punya telur. Dengan pedas
diperintahkannya untuk menggoreng telur
tersebut dan membawanya dengan roti untuknya
serta beberapa makanan temak dan gandum
untuk kudanya. Si penjaga melakukannya,
sedang orang tersebut beristirahat di sana selama
satu atau dua jam, setelah merawat kuda, dia
jatuhkan beberapa logam emas ke pangkuan si
penjaga dan berkata, "Sebentar lagi sepasukan
prajurit akan tiba di sini. Katakan pada mereka
bahwa Nadir telah pergi ke arah sana dan
mereka harus segera menyusul”. Mendengar
nama Nadir si penjaga menjadi sangat ketakutan
sehingga ia biar kan logaman emasnya terjatuh,
Nadir memerintahkannya untuk naik {e atas atap
dan berteriak kepada para prajurit waktu
kedatangan mereka, agar mereka tidak
berlambat-lambat melainkan segera
mengikutinya. Para prajurit menggerutu ketika
mendengar pesan tersebut, namun tidak ada di
antara mereka yang berani tinggal semenit pun
untuk menyegarkan diri.
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Orang dapat menjadi seorang Nadir, tetapi
tidak akan pernah dapat menikmati tempat tidur
yang nyaman, makanan yang enak dan beratus-
ratus kemewahan lainnya. Tubuhnya tidak
pemah santai. Dan akhirnya ia juga akan mati.
Siapa pun yang bertekad hati besar, dalam apa
pun lingkungannya, tidak akan memperolch
keenakan fisik. Tetapi tidak ada seorang pun di
antara mereka yang berjiwa mulia. Jiwa mereka
besar tetapi tidak mulia. Anggaplah seseorang
menjadi orang besar yang berpengetahuan tanpa
kwalitas baik lainnya. Dia mempunyai
pemikiran-pemikiran mulia tentang ilmu’
manusia. Sedang yang lainnya ahli dalam
mengumpulkan harta dan yang lainnya lagi
penuh dengan kebencian, kedengkian atau
ambisi., Mereka semua mementingkan diri
sendiri, tetapi tidak ada di antara mereka yang
mulia dan murah hati.

Dilihat dari sudut pandang psikologis dan
filosofis, ada semacam kebesaran lain yang tidak
bergantung pada kepentingan diri dan disebut
kemanusiaan.

Saya belum melihat bagaimana kaum
materialis mengelabui aspek kemanusiaan ini.
Apakah yang menjadikan manusia, atau setidak-
tidaknya, beberapa individu, memiliki perasaan
mulia dalam jiwa mereka, hal manakah yang
melebihi dan melampaui pementingan diri?
Manusia semacam ini ingin menjadi mulia dan
besar, tetapi tidak mengorbankan yang lainnya.
Ruhnya tidak mengizinkannya untuk berkata
dusta.  Keluhuran  bertentangan  dengan
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kerendahan diri dan pribadi ini menjauhi sama
sekali sifat merendahkan diri.

Musollini, diktator terkenal Itali, berkata
kepada temannya bahwa ia lebih suka hidup
seperti seekor singa selama setahun daripada
seperti seekor domba selama seratus tahun. Ja
mendesak temannya untuk tidak mengutip
ucapannya itu kepada siapa pun karena selama ia
menjadi singa berarti orang lain adalah domba,
dan jika orang lain mengetahui apa yang
diinginkan Musollini, maka mereka pun akan
ingin menjadi singa, yang dalam hal ini sang
diktator tidak akan menjadi singa lagi. Tidak ada
kemuliaan dalam sikap seperti ini.

- Tetapi, seperti apakah pribadi yang mulia
itu? Adalah pribadi yang menghendaki semua
orang menjadi singa-singa di dunia daripada
domba. Nabi telah berkata, "Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlaq yang mulia® 5 bukan
"Aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq-
ahklaq yang baik." Yang terakhir tidak benar.
Setiap pembaharu dari suatu mazhab mengklaim
bahwa apa yang ia kerjakan itu benar. Bahkan
Nietzche yang percaya kepada kekuatan dan
tidak punya rasa kasih kepada orang-orang yang
lemah, memandang mazhabnya sebagai salah
satu etika yang benar. Kata-kata Nietczhe
mengartikan bahwa kemuliaan tidaklah utama di
atas yang lainnya.

Imam 'Ali (as) berkata pada puteranya,
Imam Hasan (as), "Tinggikanlah ruhmu di atas
setiap tindakan yang picik, dan berfikiriah
bahwa ruhmu lebih bernilai ketimbang terkotori
dengan  kepicikan".5»  Beliau menasehati
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puteranya untuk berfikir bahwa dirinya lebih
mulia daripada merendahkan diri dengan
berdusta atau merendahkan diri di hadapan
orang lain. Imam ‘Ali (as) berkata bahwa
pribadi terhormat tidak berbuat zina, dan ini
terlepas dari kenyataan bahwa itu dilarang oleh
hukum Ilahi dan dapat dihukum di dunia dan
akhuat Dalam epik Nahjul Balaghah dikatakan,

pertemuan pertama antara ‘Ali (as) dan
Mu' aw%:h dalam perang Shiffin, ITmam tidak
ingin ingin menyelesalkan
masalah melalm surat surat dan utusannya.
Tetapi ketika Mu'awiyah membendung alur air
sungai Eufrat guna mencegah pasukan 'Ali dari
mencapainya  sehingga  diharapkan dapat
menimbulkan kekalahan atas mereka melalui
kekurangan air, maka Imam ‘'Ali menulis
sepucuk  surat yang meminta Mu'awiyah
menghentikan  siasat semacam ini selama
peperangan belum dimulai dan ada kemungkinan
tercapainya suatu persetujuan.

Demi keuntungannya, Mu'awiyah lebih dulu
menolak dan ketika ‘'Ali (as) tahu bahwa
desakannya itu sia-sia, beliau kumpulkan orang-
orang agva kemudian menyampaikan sebuah
khotb "Orang-orang ini sedang mencari
perang seperti mencari makan. Jika demikian
hailnya, ' apakah kalian tahu apa yang harus
dilakukan? Kalian sedang kehausan dan yang
tersisa hanya satu jalan, yaitu memuas kan
pedang kalian dengan darah mereka untuk
memuaskan diri kalian. Jika kalian mati dengan
kemenangan, kalian hidup. Tetapi jika kalian
hidup dengan kekalahan, kalian mati™.56)
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Beginilah 'Ali (as) memberikan semangat
kepada para pengikutnya dengan jiwa mulia dan
kehormatan diri. 'Ali (as) percaya bahwa segala
kejahatan disebabkan oleh sifat rendah diri.
Misalnya, beliau berfikir bahwa memfitnah
adalah perbuatan pribadi yang lemah. Pribadi
yang berani itu mulia dan murah hati, ia
nyatakan berbagai keberatan yang ia rasakan
kepada orang lain secara berhadap-hadapan, atau
setidak-tidaknya membungkam. Orang yang
tamak terhadap orang lain, membuat dirinya
hina. Orang yang menyesah penderitaannya di
hadapan orang lain berarti merendahkan diri
sendiri.s?

. _Seseorang datang menghadap Imam Shadiq
(as) dan  menyesali  penderitaan  dan
kemelaratannya. Imam meminta mereka yang
hadir pada saat itu untuk meninggalkan tempat,
jalu Imam memberikan uang beberapa dinar.
Dalam membela diri orang itu berkata kepada
Imam, "Saya tidak bermaksud meminta
sesuatu”. Imam berkata, "Aku tidak mengatakan
tentang apa yang kamu lakukan tetapi aku
hendak menasehati kamu agar berpantang dari
menceritakan kesulitan-kesulitanmu di hadapan
orang lain, karena menghilangkan harga dirimu,
dan Islam tidak menginginkan orang beriman
menjadi rendah diri di hadapan orang lain",

Imam 'Ali (as) berkata, "Barangsiapa yang
menggambarkan kendakberdayaannya kepada
orang lain, berarti menghancurkan kehormatan
dirinya, dan kehormatan adalah suatu hal yang
paling berharga bagi orang yang benar-benar
beriman. Dan barangsiapa yang dikuasai oleh
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hawa nafsunya, berarti merendahkan dirinya”.59
Imam 'Ali (as) percaya bahwa segala kebajikan
itu dikarenakan oleh kemuliaan jiwa. Orang
yang benar, jujur, tekun dan menjauhkan diri
dari segala kejahatan adalah akibat dan
kemuliaan itu sendiri. Minum-minum misalnya,
menyebabkan permabukan, sekalipun untuk
sementara saja, namun merampas akal seseorang
dan merendahkannya kepada derajat hewani
yang bodoh,

Beliau juga  berkata, "Aku  tidak
merendahkan kehidupanku dengan berlebih-
lebihan®.5" Ajaran-ajaran gnostis dan Sufi kita
telah banyak memuliakan berbagai pemikiran.
Tetapi satu dari berbagai masalah I)rang diderita
Islam adalah ajaran gnostis dan Sufi yang sudah
dipengaruhi oleh ajaran Nasrani, Budha dan
Masianisme. Mereka kehilangan keseimbangan
yang sesungguhnya, dengan apa yang disebut
pelupaan diri dan pembunuhan-diri. Jika mereka
memberikan perhatian kepada Islam, mereka
akan menyadari bahwa Islam mendukung salah
satu  aspek  peniadaan diri  sekaligus
menghidupkan  aspek selainnya. Islam
menasehati anda untuk melupakan nafsu hewani
anda dan menguatkan ruh anda yang mulia. Saya
telah menemukan gagasan yang sama dalam
karya-karya penya'ir-filosof, Igbal Lahouri.

Islam percaya bahwa salah satu hukuman
Ilahi adalah kepada manusia yang melupakan
dirinya sama sekali. Al-Qur'an mengatakan,
*Janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka
lupa kepada diri mereka sendiri”.%® (QS:59:19)
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Tahukah anda orang seperti 'Ali (as) dalam
menyeru manusia untuk melepaskan dunia?
Imam 'Ali (as) melakukan ini tetapi pada saat
yang sama beliau juga menekankan pada
kehormatan diri dan keluhuran budi. Beliau
berkata kepada puteranya, Imam Hasan (as),
*Janganlah menjadi budak orang lain. Allah
telah menciptakanmu bebas*®.%) Sebagai orang
yang paling sederhana di dunia, bagaimana
maksud ‘'Ali (as) mengajak manusia untuk
menghormati diri? Diri yang beliau hormati ini
adalah sisi mulia manusia. .

Kita telah banyak menjumpai ucapan Imam
'Ali (as) yang seperti ini, tetapi hanya berupa
nukilan-dari kedua putera beliau, sebagai akibat
dari kondisi-kondisi lalim pada zamannya.
Tetapi dalam kitab-kitab yang berisi kata-kata
Imam Husain (as), masalah tentang batasan ruh
banyak sekali diulas, terutama ucapan-ucapan
beliau  pada  detik-detik  kesyahidannya
(terkutukiah orang-orang yang menjual dirin%z
kepada para tiran).52 Beliau berkata, "Ji
kamu tidak bersifat keagamaan dan tidak rakut
kepada Hari Kebangkitan, setidak-tidaknya
jadilah orang yang bebas di duniamu”.$®
Dalam khotbahnya di Mekah beliau berkata
bahwa jiwanya tidak mengizinkannya untuk
hidup dan menyaksikan keadaan-keadaan yang
bobrok seperti ini, apalagi menjadi bagian
darinya, Beliau berkata lagi, "Sesungguhnya aku
memandang mati itu  tiada lain  kecuali
kebahagiaan, dan hidup bersama tiran tiada lain
kecuali penderitagn”. Maksud beliau adalah
bahwa suatu kehormatan baginya tidak berada di
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antara orang-orang (lalim) seperti ini yang tidak
apa-apanya kecuali kelesuan dan penderitaan
pada jiwanya.

orang-orang yang menasehati beliau
agar meninggalkan pertempuran melawan para
tiran, beliau mengutip salah satu kalimat para
sahabat Nabi (saww) sebagai sebuah jawaban
kepadd sepupunya yang ingin menghalanginya
dari berperang. Kalimatnya adalah, *7idak,
akan pergi. Kematian ~bukanlah aib tetapi
kehormatan bagi seorang manusia yang niatnya
adalah mengikutijalan yang haq dan berjihad.
Kematian dalam membantu orang-orang yang
baik dan menentang orang-orang yang jahat
adalah  suatu  kehormatan”.t9 Beliau
melanjutkan, *Kalian yang melarang
kemanusiaanku ini cukuplah bagi kalian untuk
hidup dalam kehinaan. Apakah kalian tidak tahu
bahwa mereka tidak berbuat menurut yang haq
dan tidak ada orang yang melarang segala
kebobrokan ini?®5) " Lagi beliau berkata,
"Orang yang beriman harus mencari mati*.s5
Ketika dilaporkan kepada Imam 'Ali (as) bahwa
pasukan Mu'awiyah telah menjarah kota Ambar
dan merampas penghasilan seorang muslimah,
beliau berkata, "Demi Allah! Jika seorang
Muslim mati dalam penderitaan karena kejadian
seperti ini, tidaklah ia bersalah",5"

Pada hari kesyahidannya (10 Muharram),
Imam Husain (as) memberikan jawaban ini
kepada utusan Ziad yang sedang menuntut bai'at
padanya, "Aku tidak akan pernah mengulurkan
tanganku dengan kehinaan, aku juga tidak akan
mengaku seperti seorang budak yang seolah-olah
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aku telah bersalah”.%® Bahkan saat-saat terakhir
ketika semua kerabat dan sahabatnya berguguran
dan tinggal beliau sendiri yang menghadapi
kematian dan Ahlul Baitnya saat itu dalam
bahaya penangkapan, namun beliau ierus
mendeklarasikan  fujuannya yang  agung,
kemuliaan dan kebebasan.

Jadi kita lihat bahwa tidak semua orang
besar itu mulia, tetapi semua orang mulia adalah
besar.®® Tentang Imam Husain (as) kita harus
mengatakan bahwa beliau besar dalam amal
perbuatannya yang luhur, ketidakpeduliannya
kepada kekayaan, usaha-usahanya dalam
melaksanakan ~ kebaikan  dan = melarang
kemungkaran, dan kurangnya ambisi dan
perasaan dendam, dalam ketekunannya shalat
dan do'a serta hybungannya kepada Allah dan
dalam hal ia membangkitkan kemuliaan diri
dalam perjuangan demi Allah dan demi
kebenaran. Saya berdo'a kepada Allah agar
menganugerahi kita dengan jiwa mulia seperti ini
dan memberikan kita kesadaran terhadap nasib
kita.
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WACANA

IBADAH
DAN
SHALAT ()

adang-kadang kita melihat pokok-pokok
dalam interpretasi Islam kita yang
berkenaan dengan ibadah menimbulkan berbagai
persoalan di  antara  kita.  Misalnya,
memperbincangkan masalah shalat, apakah Nabi
atau juga para Imam telah berkata, "Shalat
adalah rukun agama”, atau jika kita memandang
agama sebagai sebuah kemah, "Shalat adalah
tiang yang menjaganya berdiri”. Pernyataan ini
juga dikutip dari hadits-hadits yang berhubungan
dengan Nabi. “Syarat diterimanya amal-amal
manusia yang lain  adalah  diterimanya
shalat"."™ Dengan kata lain, amal baik manusia
akan batal dan hampa jika shalatnya tidak benar
dan dengan demikian tidak dapat diterima.’D
Hadits lain mengatakan, “"Shalar itu
pendekat diri setiap orang yang bertagwa
kepada Allah”."» Hadits lain mengatakan bahwa
syeitan selalu gelisah terhadap orang yang
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beriman dan menjauhkan diri dari orang yang
tekun dan dengan shalatnya. Al-Qur'an juga
dalam banyak ayat menunjukkan tentang sangat
pentingnya shalat.

Tetapi kadang-kadang dinyatakan oleh
beberapa orang bahwa semua tentang shalat ini
pasti palsu dan tidak dapat dipercaya serta tidak
pernah  diucapkan oleh Nabi dan para
penggantinya, tetapi hadits ini diucapkan oleh
beberapa orang yang ta'at agar mendapat para
pengikut lagi, terutama pada abad kedua dan
ketiga Hijriah tatkala masalah ibadah berlalu
sampai berlebih-lebihan sehingga sedikit banyak
mengarah kepada monastikisme dan sufisme.

- Kita- lihat bahwa beberapa orang
memusatkan segala usaha mereka atas amal
ibadah sampai ke taraf seperti ini, namun
mereka tidak tahu berbagai kewajiban relijius
lainnya. Misalnya, di antara sahabat Ali (as) ada
seseorang yang bermama Rabi' ibnu Husain,
yang kemudian dikenal sebagai Khajah Rabi',
makam beliau ada di Mashad. Dalam dunia
Islam beliau dikenal sebagai seorang sufi
terkenal urutan kedelapan dan beliau sudah
begitu jauh tenggelam dalam dunia pertapaan
dan ketaatan, sampai-sampai beliau sudah
menggali kuburannya sendiri jauh-jauh sebelum
beliau wafat. (Diceritakan bahwa selama
duapuluh tahun beliau tidak pernah bicara
sepatah kata pun tentang masalah duniawi).
Kadang-kadang beliau pergi mengunjungi
kuburannya itu untuk mengingat dirinya bahwa
kuburan adalah rumahnya. Hanya satu-satunya
perkataan yang pernah didengar, yakni di saat
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mendengar syahidnya Imam Husain (as), beliau
berkata, "Terkutuklah orang-orang yang
membunuh keturunan Nabi”. Diceritakan bahwa
sesudah itu  beliau menyesal  karena
mengucapkan kalimat yang selain dari berdo'a
kepada Ailah.

Beliau adalah pejuang pada masa Imam Ali
(as), dan suatu hani beliau mendatangi Imam Ali
dan kemudian berkata bahwa mereka meragukan
peperangan yang mereka lakukan,” tampaknya
tidak halal mereka memerangi orang-orang yang
dalam shalat menghadapkan wajah mereka ke
Mekah dan mengucapkan kalimah syahadah.’®
Pada saat yang sama orang ini tidak ingin
mengingkari Ali (as), maka beliau mohon diberi
perintah yang tidak membuatnya merasa ragu.

Imam Ali (as) setuju dan mengirimnya ke
perbatasan, schingga bila berperang beliau akan
berhadapan dengan orang-orang kafir dan
musyrikin. Orang ini adalah sufi pada
zamannya, tetapi nilai sufi dan ibadah yang
bagaimana? Percuma  menjadi  pengikut
seseorang seperti Ali (as), dan pada saat yang
sama ragu terhadap jalan yang ditunjukkannya
dalam perang suci. Memang, kadang-kadang
orang menggunakan ungkapan, "Mengapa
seseorang harus menjalankan puasa didasarkan
atas keraguan dan ketidakyakinan? Sia-sia".
Islam- menghendaki wawasan yang
dikombinasikan dengan praktek, tetapi Khajah
Rabi' tidak memiliki wawasan. Beliau hidup
pada masa Mu'awiyah dan putranya, Yazid.
Beliau tidak berbuat apa-apa atas berbagai
masalah sosial masyarakat Islam dan mempunyai
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kebiasaan hanya berdo'a siang dan malam serta
tidak berucap kecuali menyebut Nama Allah dan
menyesali  pernyataannya sendiri  tentang
kesyahidan Imam Husain (as).

Agaknya, hal ini tidak sesuai dengan ajaran
Islam dan sebagaimana perkataan, "Seseorang
tetap saja jahil baik pergi terlalu cepat atau
terlalu lambat”. Beberapa orang berkata bahwa
pernyataan, "Shalat itu rukun agama"?, tidak
sesuai dengan ajaran Islam karena Islam lebih
banyak memberikan perhatiannya kepada
masalah-masalah  sosial daripada  masalah
lainnya. Islam berkata, "Allah menyuruh berlaku
adil dan berbuar kebajikan".7(QS:16:90).
Dan, “Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan
teleh Kami turunkan bersama mereka al-kitab
dan neraca supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan”."(QS:57:25). Islam memerintahkan
manusia untuk menyurvh orang lain kepada
kebaikan dan melarang kejahatan (QS:3:110)7®,
Islam sebagai agama besar merupakan keyakinan
aktifitas dan kerja. Jika masalah-masalah ini
penting dalam Islam, maka amal ibadah dan
kebaktian tidaklah begitu bermakna. Jadi,
menurut orang-orang ini, orang harus mengikuti
ajaran-ajaran sosial dan meninggalkan amal
ritual dan shalat kepada orang-orang yang malas
yang tidak punya tugas lain untuk dilaksanakan.

Tetapi pemikiran-pemikiran semacam ini
keliru dan sangat berbahaya. Islam haruslah
dimengerti sebagaimana mestinya. Saya begitu
menekankan masalah ini karena saya merasakan
bahwa masyarakat kita sedang menderita sakit.
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Sayang sekali, orang-orang yang memiliki
semangat relijius ada dua kelompok: Kelompok
yang satu mengikuti jalan Khajah Rabi', yang
menganggap Islam sebagai suatu keyakinan
do'a, dzikir dan ziarah serta menyerah kitab-
kitab standar agama tertentu untuk membimbing
mereka. Tidak ada yang mereka perbuat atas
dunia atau berbagai peraturan sosial atau
berbagai prinsip Islam dan pendidikan.

Reaksi atas kelambanan kelompok ini
memunculkan kelompok kedua yang berlalu
terlalu cepat dan bergerak pada jalan yang
keterlaluan. Mereka memberikan  seluruh
perhatiannya kepada masalah-masalah sosial
sehingga cuma masalah ini saja yang berharga,
namun mereka tidak mengenal amai-amal
ibadah. Saya telah bertemu dengan orang-orang
iang mampu berziarah ke Mekah, sebuah
ewajiban yang dianggap sebagai masalah yang
penting dalam Islam. Mereka tidak mengetahui
do'a-do'a dan tidak menghiraukan perihal
mengikuti pemimpin agama. Mereka
menganggap masalah-masalah yang berkaitan
dengan amal ibadah dapat dipecahkan sendiri
tanpa memerlukan petunjuk dan orang lain. Jadi
setiap orang dapat dianggap ahli agama atau
fagih. Ada beberapa orang yang lalai dalam
berpuasa dan tidak tahu tentang kondisi-kondisi
dalam keadaan di tempat menetap atau pada saat
bepergian dan tidak percaya terhadap berbagai
perubahan bagi penyisihan penunaian amal
ibadah pada waktu dan tempat di saat yang tepat.

Kedua kelompok ini menganggap diri
mereka sebagai Muslim tetapi tidak secara
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keseluruhan. JIslam tidak setuju  dengan
pernyataan, “Beriman kepada sebagian dan
ingkar terhadap sebagian yang lain”.” Islam
tidak setuju dengan penerimaan ibadah yang
berpasangan dengan penolakan moral dan
berbagai masalah sosialnya, atau sebaliknya.
Anda perhatikan, setiap Al-Qur'an mengatakan,
"] aksanakaniah  shalatmu®, selalu  diikuti
dengan, “bayarlah zakar”.3 Kewajiban pertama
mengenai hubungan antara makhluk dengan
Tuhannya, dan kewajiban kedua menunjukkan
hubungan antara makhluk dengan makhluk
lainnya. Jadi seorang Muslim memiliki dua
tanggung jawab, terhadap Allah dan terhadap
umat manusia serta kepada masyarakatnya secara
permanen, Masyarakat Islam  tid dapat
dibangun tanpa beribadah dan berdo'a kepada
Allah serta shalat dan berpuasa. Demikian pula,
tidak akan add masyarakat yang shaleh tanpa
menyuruh kepada kebaikan dan melarang
kemungkaran serta tanpa hubungan-hubungan
yang baik antar individu, sekalipun seseorang
mungkin shaleh secara individu.

Kita lihat Ali (as), sebagai orang yang
sangat mulia, shaleh, sehingga ibadahnya sangat
dikenal, ibadah yang penuh teror, cinta dan air
mata. Setelah beliau wafat, seseorang yang
bernama Zirar, yang adalah sahabat Imam Ali,
bertemu dengan Mu'awiyah, Mu'awiyah
memintanya untuk menggambarkan perihal Ali
(as). Zirar menceritakan sesuatu yang telah ia
saksikan sendiri. Ia berkata, "Suatu malam aku
melihat beliau sedang beribadah di tempat
khususnya. Beliau sedang menggeliat dengan
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rasa takut kepada Allah bagai orang yang digigit
ular dan menangis dengan kesedihan yang
mendalam dan kemudian berkata, 'Oh’ api
neraka'"®., Mendengar ini Mu'awiyah pun
menangis,

Sebelum Imam Ali (as) wafat, Mu'awiyah
bertemu dengan Adass bin Hatam dan
bermaksud memancing-mancing untuk
menentang Ali (as), maka ia bertanya kepada
Adass mengenai nasib ketiga puteranya yang
telah terbunuh ketika berperang demi Ali (as).
Mu'awiyah  berharap  mendengar  Adass
mengutuk Ali (as). Lalu ia berkata, "Apakah
patut baginya merampas ketiga orang puteramu
dan menyelamatkan putera-puteranya sendiri dari
kematian di medan perang?”

Adass menjawab, "Akulah yang tidak jujur
kepada beliau. Seharusnya aku tidak hidup
sementara beliau terkubur di *bumi®. Ketika
Mu'awiyah melihat bahwa niatnya gagal, maka
beliau meminta Adass untuk menggambarkan
tentang Ali (as) yang pernah ia saksikan sendiri.
Ketika ~ Adass mengakhiri ceritanya, ia
perhatikan air mata mengalir ke janggut
Mu'awiyah dan kemudian ia hapus dengan
lengan bajunya seraya berkata, "Alas! Waktu
terlalu hampa untuk menghasilkan seorang
manusia  seperti Ali". Anda perhatikan
bagaimana kebenaran menampakkan dirinya.

Tetapi apakah Imam Ali (as) sekedar orang
shaleh di atas mimbar? Tidak. Kita juga melihat
beliau sebagai orang yang paling sosial, orang
yang sadar akan keadaan orang miskin dan papa
serta sadar terhadap orang-orang yang membawa
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berbagai keluhan kepada beliau. Sekalipun
beliau sebagai seorang Khalifah, beliau tetap
berada di tengah-tengah umat, bergelut dengan
berbagai urusan mereka. Ketika beliau bertemu
dengan para pedagang, beliau berteriak,
"Pertama-tama  kalian harus pergi dan
mempelajari berbagai persoalan perdagangan
yang Islami".!» Dengan kata lain, sebelum
berdagang mereka harus mengetahui terlebih
dahulu berbagai kewajiban Ilahi tentang apa
yang halal dan yang haram dalam setiap
persoalan. Juga diceritakan bahwa beliau telah
menyatakan kepada seorang pengemis miskin
yang sedang meminta-minta sesuatu kepada
beliau. Imam Ali (as) memperhatikannya dan
melihat bahwa ia masih sanggup untuk bekerja,
tetapi memilih mengemis sebagai sebagai
perdagangan, Beliau memberi ia nasehat dan
berkata, "Ikutilah kehormatan dan martabatmu",
pernyataan ini pun beliau tujukan kepada setiap
orang. Karena bekerja membawa martabat dan
kehormatan.

Jadi Imam Ali (as) adalah seorang Muslim
yang benar: Ikhlas dalam beribadah, seorang
hakim yang adil di pengadilan, prajurit yang
berani dan komandan di medan perang, seorang
orator yang fasif, guru yang hebat, dan suri
tauladan yang indah dan sempurna dalam setiap
prestast.

Islam tidak pernah menyetujui penerimaan
yang setengah-setengah terhadap berbagai
kewajibannya atau percaya sebagian dan tidak
percaya sebagian. Ini jalan yang keliru yang
dipakai oleh beberapa sufi yang memandang
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Islam hanya terdiri dari shalat, atau orang-orang
yang tidak tahu sama sekali berbagai amal
kebaktian.

Al-Qur'an mengatakan, “"Muhammad itu
utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka”.
(QS:48:29)8%

Dalam ayat di atas, masa depan umat Islam
digambarkan. Pada bag1an rtama mengenai
masalah pengikutan kepada keimanan dan
kepada Nabi diungkapkan serta, dan pada bagian
terakhir ditegaskan masalah pendirian terhadap
orang-orang kafir. Jadi tampaknya, orang-orang
yang taat yang menjadikan mesjid sebagai rumah
mereka dan tidak berkata apa pun ketika mereka
digiring oleh serdadu, maka tidaklah ia seorang
Muslim. Kwalitas yang paling penting seorang
Muslim menurut Al-Qur'an adalah dengan
menunjukkan ketegasan dan kekuatan dalam
menghadapi musuh.

Al-Qur'an berkata, “Janganlah kamu
bersikap lemah, dan janganlah kamu bersedih
hati; padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi, jika kamu orang-orang yang benar-benar
beriman”, (QS:3:139)% Islam tidak
mengizinkan kelemahan dalam agama. Will
Durant berkata dalam History of Civilizationnya
bahwa tidak ada agama kecuali Islam yang
menyeru kepada para pengikutnya untuk menjadi
kuat dan tabah

Pundak membungkuk seperti orang yang tak
berdaya, berpakaian tidak baik dan kotor,
berjalan dengan malas dan acuh tak ‘acuh
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terhadap sekitarnya serta berkelub kesah dan
merintih-rintih, semua itu bertentangan dengan
Islam. Al-Qur'an mengatakan, "Dan terhadap
ni'mat Tuhanmu maka hendaklah kamu
menyebut-nyebutnya”. (Q8:93:11)8) Allah telah
memberi anda berkah berkah seperti kesehatan
dan kekuatan. Mengapa anda menunjukkan diri
begitu tak berdaya? Ini merupakan rasa tak
berterima kasih. Imam Ali (as) bukanlah orang
~ semacam ini. Beliau bertahan dengan cakap dan
kuat menghadapi musuh.

Bagaimana dengan orang yang berbaik hati
dengan orang lain? Xadang-kadang kita bertemu
dengan orang-orang taat yang tidak baik dan
mempunyai kebiasaan bermuram durja serta
tidak bersikap ramah. Mereka tidak pernah
tertawa dan tersenyum pun jarang, seolah-olah
seluruh manusia berhutang budi kepada mereka
dah mereka menganggap dirinya sesuai dengan
Islam, Inikah yang disebut sikap tegas terhadap
musuh dan berbaik hati kepada sesama Muslim?
Jawabnya tidak. Al-Qur'an berkata, "Kamu akan
melihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia
Allah dan  keridhoan-Nya™.  (QS:48:29)%
Pernyataan mengenai orang-orang semacam ini
memiliki dua kwalitas, ketabahan dan kebaikan,
dan dalam shalat dan sujud mereka begitu
khusyu' sehingga anda dapat melihat mereka
tanda-tanda kesucian dan keshalehannya.

Diceritakan dari Nabi (saww) bahwa murid-
murid Isa al-Masih bertanya kepadanya, dengan
siapakah mereka harus bersahabat, kemudian Isa
(as) menjawab, "Dudukiah bersama seseorang
yang tatapannya mengingatkanmu kepada Allah,
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yang ucapannya menambah pengetahuanmu dan
akhlaknya mengajakmu untuk berbuat baik".$?
Ayat itu melanjutkan, "Demikianlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan  tunasnya, maka tunas  itu
menjadikan tanaman ity kuat lalu menjadi
besarlah ia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman ity  menyenangkan  hati  para
penanamnya, karena Allah hendak
menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir
disebabkan sikap mereka”. (QS:48:29)3%

Suatu bangsa yang memiliki semua sifat tadi
pasti sungguh-sungguh suatu bangsa. Sekarang
katakan kepada saya, kenapa umat Islam harus
merosot, jinak dan sengsara. Dari kwalitas yang
disebutkan tadi, apakah yang harus kita lakukan
sebelum memilikinya? Sekalipun kita mengakui
bahwa Islam merupakan keyakinan sosial,
kenapa kita harus memandang rendah ibadah dan
shalat serta kedekatan dengan Allah? Saya yakini
bahwa anda bahwa menganggap rendah shalat itu
suatu dosa dan demikian juga bila tidak
mengenalnya.

Pada saat Imam Ja'far ash-Shadiq (as)
wafat, Abu Basir mendatangi beliau untuk
menyatakan duka citanya kepada Ummul
Hanida, kemudian Umamul Hanida menangis dan
begitu juga Abu Basir. Ummul Hanida kemudian
menceritakan sesuatu yang telah terjadi pada
saat-saat terakhir sang Imam. Ummul Hanida
berkata bahwa Imam tak sadarkan din,
kemudian membuka matanya dan meminta
semua sahabatnya untuk hadir. Setelah mereka
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semua  berkumpul, Imam  menyampaikan
pernyataan berikut dan setelah itu beliau pun
wafat. Imam berkata, "Orang-orang yang
menganggap rendah shalat tidak akan menerima
syafa'at dari kami".8) Anda lihat bahwa beliau
tidak berbicara tentang orang-orang yang tidak
tahu sama sekali tentang ritual shalat, karena
konsckwensinya sudah jelas. Apakah arti dari
menganggap rendah shalat? Artinya menunda-
nunda waktu, kesempatan, dengan menangguh-
nangguhkannya dan kemudian setelah terlambat
ia melaksanakannya dengan tergesa-gesa dan asal
selesai, tanpa mencurahkan pikiran dan
ketenangan jiwa yang diperlukan sebelum
memulai shalat.

Pengalaman telah menunjukkan bahwa di
dalam rumah dimana shalat itu dianggap remeh,
maka tidak ada keinginan yang ditunjukkan oleh
para anggotanya untuk berdo'a.  Seseorang
harus memilih sebuah tempat di dalam rumahnya
untuk melaksanakan amal kebaktian, atau bila
mungkin, sebuah ruangan terpisah untuknya dan
dengan berwudhlu tanpa terburu-buru  serta
mengembangkan sajadah yang bersih dan
mengiringinya dengan do'a-do‘'a kepada Aliah.
- Imam Ali (as) memulainya dengan, "Dengan
Nama Allah dan dengan pertolongan Altah, Ya
Allah, tempatkanlah aku di antara orang-orang
yang bertaubat. Tempatkanlah aku di antara
orang-orang yang membersihkan diri mereka”.%®

Dua malam yang lalu saya berbicara tentang
taubat dan saya jelaskan bahwa taubat berarti
mensucikan  diri.  Membersihkan  tubuh
merupakan pendahuluan untuk mensucikan jiwa,
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hal ini menyegarkan wajah dan demikian juga
niat adalah untuk mensucikan jiwa, memberikan
suatu aspek yang suci kepada seseorang. Imam
Ali (as) dalam berwudhlu berdo'a kepada Allah
untuk  menerangi wajahnya pada Hari
Kebangkitan dimana banyak wajah-wajah yang
hitam disertai rasa malu dan dosa.®? Kemudian
beliau mengucapkan do'a ini pada saat
membasuh tangan kanannya, "“Ya Allah,
letakkanlah kitab tentang perbuatan-perbuatanku
di tangan kananku",%» dan saat membasuh
tangan kirinya beliau berkata, "Ya Allah, jangan
berikan padaku kitab tentang perbuatan-
perbuatanku pada tangan kiriku atau dari
belakang pundakku; aku mencari perlindungan-
Mu dari api neraka”.%®

Kemudian saat menyentuh kening dengan air
beliau berkata, "Satukanlah aku ke dalam rahmat
dan berkah-Mu."?» Kemudian saat menyentuh
kaki dengan air beliau berkata, "Ya Allah,
tunjukkanlah usahaku terhadap suatu jalan
keridhoan-Mu".%9

Wudhlu seperti tadi, yang diiringi dengan
begitu banyak do'a dengan nilai dan manfaat
yang berbeda-beda di antara kita. Kita tidak
boleh menganggap remeh dan mengabaikan
semua ritus-ritus ini serta membatasi diri kita
hanya kepada bagian-bagian yang wajib saja.

Marilah  kita  perhatikan  bagaimana
wewenang relijius mengatakan tentang masalah
ini. Kita harus mengulangi kalimat berikut tiga
kali atau  sekali  saja, “Subhanallah,
Alhamdulillah, wala illaha illallah, Allahu
Akbar".?® Sebuah wewenang mengatakan,
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“Sekali cukup, ia wajib, tetapi pengulangan yang
kedua- dan ketiga dianjurkan”. Atas gasar
putusan ini, haruskah kita membatasi diri untuk
berdzikir hanya sekali saja?

Demikian pula, berpuasa dianggap remeh,
Saya katakan ini sebagai gurauan, tetapi jika
saya adalah Tuhan, saya tidak akan menerima
puasa-puasa seperti ini. Saya tahu beberapa
orang yang bergadang pada malam bulan
Rhamadan, tidak untuk beribadah dan berdo‘a,
tetapi untuk minum-minum teh, merokok dan
makan buah-buahan. Pada pagi harinya mereka
shalat dan langsung tidur. Beberapa dari mereka
tidur seharian dan bangun menjelang maghrib,
lalu shalat mereka kerjakan dengan tergesa-gesa
sebelum terlambat dan bersiap-siap untuk
berbuka puasa. Puasa semacam apa ini? Ini
adalah menganggap remeh puasa dan benar-
benar merupakan suatu penghinaan terhadap
puasa.

Sewaktu kita berhaji ke Mekah tetapi
melaksanakan  ritus-ritusnya dengan  remeh
sebagaimana dalam shalat dan puasa kita.
Demikian pula, adzan dianggap rendah.
Dikatakan bahwa adzan harus disuarakan secara
merdu untuk menarik dan mengajak umat untuk
melaksanakan shalat, sebagaimana Al-Qur'an
Juga harus dibaca dengan jelas, fasih dan dengan
Suara yang bagus.” Ada orang-orang yang
dikaruniai suara yang bagus, tetapi jika anda
meminta ia untuk menyuarakan adzan, ia tidak
mau dengan alasan gengsi dikenal sebagai
seorang muadzin. Tetapi sesungguhnya sebagai
muadzin merupakan suatu kehormatan. Imam

Muriadha Muthakhart 95



Ali (as) sendiri ‘melakukannya, bahkan ketika
beliau menjadi Khalifah. Berhubungan dengan
ini, tidaklah mulia dalam mengabaikannya.

Jadi tidak ada amal ibadah yang harus
dianggap remeh. Kebaikan Islam berada dalam
kelengkapannya, bukan dalam terserap oleh
jbadah yang tidak tahu mengenai setiap
kewajiban lainnya, dan juga tidak begitu jauh
terlibat dalam masalah-masalah sosial untuk
melupakan amal ibadah. Walaupun shalat itu
untuk diri sendiri dan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, jika kita menganggap rendah
ibadah, maka kita juga mengabaikan kewajiban
yang lain. Ibadah itu pelaksana dan penjamin
ajaran-ajaran Islam yang lain.

Saya akhiri ceramah saya di sini, dan
semoga Allah menjadikan kita para ahli ibadah
yang benar, mengajari kita dengan kelengkapan
Islam, menjadikan kita Muslimin yang ikhlas,
memberkahi kita niat-niat suci, mengampuni
dosa-dosa kita pada malam yang agung ini, dan
memberkahi keselamatan bagi orang-orang yang
telah wafat.
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IBADAH
DAN
SHALAT (1)

...Sesungguhnya shalar itu mencegah dari yang keji
dan mungkar dan sesungguhnya mengingat Allah itu
paling besar... (QS:29:45)%7

alam Islam, amal ibadah, disamping

sifatnya yang menonjol, adalah sebagian
dari program pendidikannya. Dengan kesejatian
di sini dimaksud adalah suatu tujuan penciptaan
yang terlepas dari masalah kehidupan manusia
dalam setiap sisi lainnya. Al-Qur'an berkata,
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku".
(QS:51:56)%®

Ibadah adalah alat pendekatan diri manusia
kepada Allah dan juga sebagal penyempurnaan
yang sebenarnya. Yakni, merupakan perwujudan
kesempurnaan manusia dan pada saat yang sama
juga merupakan tujuan. Ia hendak melatih para
individu secara moral dan sosial, dan dengan
demikian merupakan sarana yang paling efektif
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bagi moral dan spiritual manusia. Ibadah
memungkinkan manusia untuk melupakan diri
dan kepentingan diri. .

Dalam masalah-masalah sosial, prinsip da-
sarnya adalah keadilan, yaitu menghormati hak-
hak orang lain. Inilah kesulitan utama kemanu-
siaan dalam moralitas maupun masyarakat.
Tidak ada orang yang tidak tahu tentang
moralitas dan keperluannya. Kesulitannya terle-
tak dalam menerapkannya. Ketika manusia ingin
menerapkan prinsip ini dalam praktek, ia berha-
dapan dengan berbagai kepentingan di satu sisi,
sedang di sisi lain menghadapi moralitas;
kebenaran di satu sisi dan keuntungan di sisi
lain. Apakah ia akan mengambil jalan yang
bathil dan khianat agar memperoleh keuntungan,
ataukah mengatakan kebenaran dan mengabaikan
keuntungan. Di sini kita melihat orang yang ber-
bicara tentang keadilan, sedang dalam
prakteknya ia berbuat bertentangan dengan etik
dan keadilan. Satu-satunya perbuatan yang
mendukung moralitas dan keadilan manusia dan
memampukan dia untuk mengabaikan keuntu-
ngan adalah keyakinan. Keyakinan atas apa?
Atas moralitas dan keadilan itu sendiri. Bila
seseorang meyakini keadilan dan moralitas
sebagai sesuatu yang suci? Ketika ia beriman
atas dasar kesucian, yakni iman kepada Allah.
Maka, seseorang tenkat kepada keadilan dan
moralitas selama ia terikat kepada Allah dan
beriman kepada-Nya.

Inilah problema zaman kita: Bahwa ilmu pe-
ngetahuan dianggap cukup bagi umat manusia.
Jika kita mengakui keadilan dan moralitas serta
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berbuat menurutnya, kita dapat menjadi adil dan
bermoral. Tetapi, sebenarnya ia menunjukkan
bahwa ketika pengetahuan terpisah dari
keimanan, bukan saja ia tidak berguna bagi
moralitas dan keadilan, ia menjadi berbahaya.
Sebagaimana Sana'i, penyair, mengatakan,
"Ketika pencuri membawa lampu, ia dapat
mengambil lebih banyak barang pilihan”. Tetapi
iman, dengan iman, moralitas maupun keadilan
akan terus berlangsung. Dalam Islam, ibadah
kepada Allah tidak terpisah dari moralitas dan
keadilan.

Untuk menjelaskan pokok ini, di sini ada
sebuah pertanyaan. Dimanakah pernah anda lihat
seseorang yang bersalah datang dengan ikhlas
mengakui kesalahannya? Orang yang bersalah
biasanya melarikan diri dari keadilan, Satu-
satunya kekuatan yang dapat menjadikan
manusia secara sukarela menyerah kepada
hukum adalah iman. Banyak kita lihat contoh-
contoh tentang ini pada permulaan Islam. Islam
telah mempertimbangkan hukuman bagi segala
dosa, seperti permabukan, perzinahan dan
pencurian. Pada saat yang sama ia mengatakan,
"Hukuman ditinggalkan karena alasan keraguan
yang terkecil sekalipun®. Islam  tidak
memaksakan seorang hakim atau gubernur untuk
mencari orang yang bersalah; ia menempatkan
suatu keinginan kepada orang yang bersalah
tampil ke muka untuk dihukum. Hal semacam
ini sering terjadi pada zaman Nabi (saww) dan
pada zaman Imam Ali (as). Seseorang akan
datang menghadap mereka meminta untuk
dihukum guna mensucikan dirinya.
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Seseorang datang kepada Nabi dengan pe-
ngakuan berzina. Dalam masalah semacam ini,
pengakuan harus diulangi empat kali sehingga
dapat dipercaya. Nabi1 berkata, "Mungkin
maksud kamu, kamu menciumnya?” Orang itu
berkata, "Tidak, berzina". Nabi berkata lagi,
"Mungkin kamu hanya mencubitnya”, dengan
harapan lagi ia mengiyakan lalu diampuni.
Tetapi orang itu menjawab, "Tidak". Dialog ini
berlalu sampai menjadi jelas sekali bahwa
perzinaan telah diperbuatnya dan orang itu minta
dihukum agar terbebas dari hukuman di akhirat.

Ada kasus lain tentang seorang wanita yang
mendatangi Imam Ali (as) dan berkata, “"Wahai
Amirul Mukminin. Saya telah menikah dan
suami saya sedang tidak ada, saya telah berbuat
zina, dan sekarang saya sedang hamil. Saya
ingin disucikan dari dosa saya". Imam Ali (as)
berkata, "Sekali pengakuan tidaklah cukup. Ia
harus diulangi empat kali". Kemudian beliau
berkata, "Hukuman perzinaan bagi seorang
wanita yang telah menikah adalah dilempari
dengan batu sampai mati. Jika kamu diberi
hukuman ini, apa yang terjadi dengan bayi yang
ada dalam rahimmu? bayi tidak berbuat salah
dan tidak boleh dilempan batu. Pergilah sampai
bayimu lahir”.

Setelah beberapa bulan wanita itu datang
kembali. Sekali ini bersama bayi dalam pelukan-
nya dan minta disucikan karena sang bayi telah
lahir. Ini pengakuannya yang kedua kali. Lagi
Imam Ali (as) berkata, “"Kami akan
melemparimu dengan batu tetapi bayi ini tidak
bersalah. Ia membutuhkan susu dan seorang ibu
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untuk merawatnya. Maka, sekarang pergilah se-
lama bayi ini membutuhkanmu®.

Wanita itu kembali ke rumah dengan geli-
sah., Setelah dua tahun ia muncul kembali di
hadapan Imam, kemudian berkata, "Sucikanlah
aku sekarang karena bayi itu telah disapih dan
sedang tumbuh". Imam Ali (as) berkata,
"Pergilah. Anak ini masih membutuhkan seo-
rang ibu”. Sang ibu menangis seraya berkata,
"Ya Allah, sudah tiga kali aku mengaku tetapi
sudah tiga kali pula Imam menyuruhku pergi dan
menolak melempariku. Aku tidak dapat menang-
gung tercemar dosa®.

Kebetulan, seorang munafik yang bernama
Amr bin Hariz melihat wanita itu dan menanya-
kan apa masalahnya. Wanita itu menjelaskan apa
yang terjadi dan laki-laki itu pun berkata, "Akan
aku bereskan ini. Berikan padaku anak itu dan
biar aku yang menjadi penjaganya". Wanita itu
tidak sadar kalau Ali menginginkannya tidak
membuat pengakuan yang kepepet.

Mereka kembali kepada Imam Ali (as) dan
sang wanita itu minta disucikan karena laki-laki
itu sudah setuju untuk memelihara anaknya dan
sang wanita bersikeras hendak menerima
hukuman. Imam Ali (as) sangat merasa tidak
enak bahwa masalah ini telah mencapai titik
dimana tidak ada alternatif lain kecuali
memerintahkannya untuk dihukum.

Ini contoh keimanan yang benar dalam
agama, yang mengikat kesadaran seseorang dan
menjadikannya menyerah kepada keadilan.
Tujuan ibadah adalah untuk menghidupkan
kembali kehidupan relijius dan memberikannya
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kesegaran dan kekuatan. Lebih besar keimanan
seseorang, lebih berpaling pula ia kepada Allah
dan lebih sedikit berbuat dosa. Berdosa dan tidak
berdosa tidak ada sangkut-pautnya dengan pe-
ngetahuan; ini soal keimanan, dan mengabaikan
iman menjuruskan seseorang kepada dosa.

'Biar saya jelaskan sebuah pokok tentang
kemaksuman para Nabi dan para Imam. Apa
maksudnya? Anda dapat mengatakan mereka itu
tidak berdosa. Itu benar, tetapi untuk ini ada dua
jawaban. Pertama, Allah memang dengan
sengaja menghalangi mereka berbuat dosa. Bila
demikian, maka ketidakberdosaan bukanlah
suatu prestasi yang dicapai. Jika demikian, tidak
ada orang yang dapat berdosa, karena ia
dihalangi oleh sesuatu kekuatan di luar dirinya
sendiri. Oleh karena itu, bila demikian, para
Nabi dan Imam dapat dianggap tidak lebih dari
orang lain, kecuali bahwa mereka diperlakukan
secara beda oleh Allah. Jadi kemaksuman itu
bukanlah soal hawa nafsu untuk berbuat dosa,
tetapi karena sengaja dihalangi Tuhan dan
berbuat dosa.

Kesucian merupakan suatu derajat iman
yang tinggi kepada Allah dan secara terus
menerus mengingat-Nya. Pribadi tanpa iman
jarang atau tidak pernah berfikir tentang Allah;
pribadi itu lalai sama sekali. Ada orang yang
kadang-kadang lalai dan dalam keadaan lalai ia
berbuat dosa, tetapi ketika mereka kembali
mengingat Allah, tentu saja mereka menjauhkan
diri dari dosa. Tetapi, jika iman mencapai suatu
keadaan yang sempuma dengan berfikir secara
permanen tentang Allah, pribadi ini tidak pernah
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lalai dan setiap tindakan pribadi ini didasarkan
atas iman.

Al-Qur'an menunjukkan kepada orang-orang
yang bekerja sebagai pedagang tetapi tidak
pernah melupakan Allah. Ia tidak berbicara
tentang penjauhan diri dari perdagangan dan
perniagaan. Sebaliknya, ia mendorong untuk
bekerja dan berniaga, dan pada saat yang sama
ja mengharapkan manusia untuk berfikir tentang
Allah dan oleh karenanya tidak pernah berbuat
dosa.?

Biar saya berikan sebuah contoh.
Pernahkah terjadi pada anda  sengaja
memasukkan tangan anda ke dalam api? Ini
bukan suatu kejadian yang lazim kecuali kalau
anda berhasrat untuk membakar diri. Kenapa
kita menghindari api? Karena pengetahuan kita
mengatakan bahwa itu berbahaya dan kita yakin
akan pengetahuan ini. Dengan demikian kita
'maksum' terhadap api dan keyakinan serta
kepercayaan  kita tentang api  menjadi
pencegahnya.

Para wali Allah juga suci karena mereka
yakin akan kekuatan dosa yang membakar,
dengan demikian, dengan berfikir tentang Aliah
dan dengan cara demikian terpaut dengan
moralitas, keadilan dan hak-hak, memampukan
mereka untuk menghindari dosa. Dalam Islam,
kehidupan dunia akhirat saling berhubungan. Di
sisi lain, Kritenitas memisahkan keduanya.
Misalnya, aspek ukhrawi lain dari shalat dalam
Islam jalah mengingat Allah dan tagwa kepada-
Nya; bila tidak demikian, mengapa diperlukan
begitu banyak upacara ibadah (seperti 'wudhlu').
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Bagi Allah, memberishkan tubuh tidak
merupakan masalah untuk mendekatkan diri
pada-Nya, karena Dia berfirman, "Bila anda
hendak mengerjakan shalat, pertama-tama yang
harus anda lakukan adalah wudhlu dengan
membasuh muka anda dan kedua tangan sampai
kedua mata kaki "1%®

Kebersihan dipadukan dengan amal ibadah.
Lagi, sesuai dengan perintah, "Apabila tubuhmu
tidak suci, kamu harus membersihkan dirimu
dengan sempurna”. Tempat shalat anda harus
sah, bukan menyerobot. Begitu juga sajadah dan
pakaian anda. Jika ada sedikit saja daripadanya
diperoleh secara tidak halal, shalat anda hampa
dan tidak sah. Lagi, ibadah harus dikombina-
sikan dengan menghormati hak-hak orarig lain.
Jika rumah yang ditempati direbut dengan cara
paksaan, maka shalat yang dilakukan di
dalamnya tidak sah baginya, karena melanggar
hak pemiliknya. Rumah itu kemudian haruslah
dibayar untuk memulihkan shalat yang telah
dikerjakan di situ, atau pemiliknya harus
memberikan izin terlebih dahulu. Begitu juga
hukumnya berlaku bagi pakaian dan sajadah.
Selanjutnya, jika ada kewajiban zakat atau
khumus (pajak keagamaan) atasnya, maka
haruslah dipenuhi.

Maka kita diperintahkan untuk menghadap
ke Ka'bah dalam shalat.!?) Dimanakah Ka'bah?
Ka'bah merupakan bangunan pertama yang
dibangun di dunia untuk menyembah Allah.
Setiap orang harus menunaikan shalatnya meng-
hadap ke arah mesjid pertama yang dibangun
oleh Nabi Ibrahim dan Ismail (as). Mengapa kita
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harus menghadap ke sana? Apakah Allah ada di
sana? Al-Qur'an mengatakan, "Kemana pun
kamu menghadap, di situlah Wajah Allah".\
Mengapa kita harus menghadap ke Ka'bah? Ini
dimaksudkan pendidikan sosial bagi semuanya
untuk menghadap ke satu tempat, karena
menghadap ke arah lain berarti bercerai-berai
dan membingungkan. Jadi, menghadap kiblat itu
merupakan ibadah,

Lagi, dikatakan kepada kita bahwa ada
waktu tertentu bagi shalat, bahkan secara
tepat.!» Waktu shalat shubuh adalah antara
fajar dan terbitnya matahari, dan
melaksanakannya walau semenit saja sebelum
fajar dan semenit sctelah matahari terbit
menjadikannya tidak sah. Anda tidak dapat
berdalih sedang mengantuk. Waktu tidaklah
berarti bagi Allah, karena semua waktu sama
bagi-Nya. Tetapi tujuan mengenai waktu adalah
untuk melatih dan mendidik manusia. Begitu
juga ketepatan waktu pada shalat zhuhur, ashar,
maghrib dan 'isya.

Kecil dan besar tentu saja relatif. Jika anda
berada di suatu tempat yang lebih kecil sebelum
datang ke sini, aula ini akan tampak sangat besar
bagi anda, begitu juga sebaliknya. Oleh karena
itu, orang yang mengenal kebesaran Allah,
memandang hal-hal lain tidak bermakna. Sa‘adi
mengatakan bahwa bagi para sufi tidak ada yang
ada kecuali Allah, dan hanya orang-orang yang
memahami kebenaranlah yang menyadari arti
kata-katanya, sementara orang lain
mengkritiknya karena kata-kata ini. Ta lalu
bertanya, "Jika tidak ada sesuatu selain Allah,
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maka apa itu langit dan bumi serta manusia, jin
dan hewan?" Ia sendiri yang menjawab

rtanyaan ini dengan mengatakan bahwa semua
ini terlalu kecil untuk dikatakan ada jika
dibandingkan dengan adanya Allah. Ia kemudian
membandingkan ini dengan samudera dan setetes
air, dan dengan matahari dan sebutir partikel
yang halus.

Ketika anda menguapkan kalimat, Allahu
Akbar  dengan  khusyuk, Kebesaran-Nya
terjelmakan di hadapan anda, maka tidak ada
yang cukup bermakna untuk dipuji atau ditakuti
atau dihadapi dengan kerendahan hati. Dengan
demikian, beribadah kepada Allah membawa
kebebasan; anda menjadi hamba Aliah tetapi
bebas dari apapun. Setiap ungkapan bérikut ini
dalam shalat mengandung suatu gambaran yang
bermakna Kebesaran Allah: ALLAHU AKBAR,
SUBHANALLAH, ALHAMDULILLAH,
SUBHANA RABBIAL 'AZHIM WA BI
HAMDIHI.

Banyak lagi kalimat-kalimat lain yang
digunakan dalam shalat. Seseorang bertanya
kepada Imam Ali (as), kenapa tiap raka'at dalam
shalat ada dua sujud dan hanya satu ruku'. Tentu
saja anda tahu bahwa sujud menunjukkan
kerendahan hati yang lebih daripada ruku'.
Dalam sujud, kepala, yang merupakan bagian
tubuh yang paling dumuliakan, ditempatkan di
bumi yang rendah, sebagai tanda merendahkan
diri dan menyembah.

Dalam menjawab Imam Ali (as) berkata,
"Pada sujud pertama anda mengingatkan diri
anda bahwa anda dibuat dari debu dan dalam
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sujud kedua anda ingat bahwa anda akan mati
dan .kembali menjadi debu, dan dengan
membangkitkan kepala anda sekali lagi, anda
akan mengingat hari anda akan dibangkitkan
kembali bagi suatu kehidupan mendatang".1%¢)
Biar saya ceritakan pada anda dalam kaitannya
~ dengan pentingnya shalat yang wajib bagi kita
masing-masing, tidak hanya untuk kita lakukan
sendiri, tetapi juga bagi tiap anggota keluarga
kita. Kalimat ini ditujukan kepada Nabi (saww):
"Perintahkanlah keluargamu untuk shalat dan
bersabarlah di dalamnya". Perintah ini tidak
hanya bagi Nabi, kita semua berkewajiban
- terhadapnya.

Bagaimana dengan anak-anak? Haruskah
mereka dilatih untuk menunaikan shalat dari
kecil? Menurut perintah, anak-anak harus diajar
untuk menunaikan shalat sejak usia tujuh tahun.
Tentu saja mereka belum dapat mengucapkan
dua kalimat dengan lafal yang tetap, tetapi
mereka dapat dilath untuk melaksanakan
bentuknya sebagai pembiasaan ketika mereka
memulal pendidikan dasarnya. Namun, haruslah
diingt bahwa dalam masalah ini jangan
menggunakan kekerasan. Mereka harus didorong
dan diberi kesempatan untuk menunaikannya
dengan rela. Untuk pelaksanaan seperti ini ada
banyak cara memberikan dorongan, seperti
memuji, meémberikan ganjaran, menunjukkan
kasih sayang yang lebih besar dan memberikan
suatu lingkungan yang bersifat mengarahkan.

Mengajak anak untuk shalat berjamaah di
mesjid merupakan suatu cara mendorong dan
melatih yang efektif dalam keagamaan. Bahkan
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orang dewasa pun sangat terpengaruh oleh jiwa
shalat jemaah. Kelalaian dalam membiasakan
mengunjungi  tempat-tempat ibadah  sering
menyebabkan kurangnya kecenderungan terha-
dap shalat. Ini terutama mengena bagi anak-anak
yang tidak dididik untuk memandang shalat
sebagai kewajiban agama, dan yang ketika
dewasa, tidak acuh terhadapnya.

Jika diajukan keberatan bahwa mesjid-
mesjid seringkali tidak terawat dengan bersih
untuk menarik umat, atau bahwa khotbah
khotibnya kadang-kadang membosankan. Ini
dapat diperbaiki dan bukanlah alasan untuk
mengabaikan kewajiban agama. _

Al-Qur'an mengatakan, "Apakah yang me-
masukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?
Mereka akan menjawab, 'Kami dahulu tidak
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,
dan tidak memberi makan orang miskin, dan
adalah kami membicarakan yang bathil bersama
dengan orang-orang yang membicarakannya".
(QS:74:42-45)107

Sekarang anda faham kenapa dalam Islam,
shalat disebut sebagai tiang agama oleh Nabi
(saww), karena segala sesuatu akan diterima
apabila shalat dilaksanakan dengan benar. Pada
saat-saat terakhir kehidupan Imam Ali (as),
beliau mengajak umat untuk menuruti pesan
Nabi (saww) tentang shalat yang sungguh-
sungguh. Anda mungkin sudah mendengar
bahwa pada hari 'Asyura (10 Muharram, ketika
Imam Husain (as) dan para pengikutnya syahid),
kesyahidan Imam Husain terjadi pada sore hari,
jadi siang harinya banyak dari keluarga Imam
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dan para sahabatnya yang masih hidup, dan
hanya tiga puluh di antara mereka yang terbunuh
sebelum tengah hari. Tiba-tiba salah seorang
sahabat mengingatkan bahwa hari sudah siang
dan sudah saatnya untuk melaksanakan shalat. Ia
meminta Imam shalat berjemaah untuk yang
terakhir kalinya. Imam menyetujui seraya
berkata, "Kamu ingat shalat, semoga Allah
menjadikan kamu orang yang tekun dalam
shalat”.

Pantaslah mujahidin itu diberi pesan
demikian oleh Imam? Walau bagaimanapun,
mereka melaksanakan shalat berjamaah di medan
perang, shalat yang dalam figih disebut shalatul
khauf - shalat dalam keadaan takut - yang terdirt
dari dua raka'at sebagai ganti dari empat raka'at,
agar ringkas; untuk melihat garis pertahanan
menghadapi musuh, separuh dari mereka shalat
dan separuhnya lagi berjaga-jaga dari serangan
musuh. Maka  masing-masing  kelompok
berganti-gantian untuk menunaikan shalat dan
tugas militer.

Dengan cara ini Imam Husain (as) melaksa-
nakan shalat, tidak jauh dari garis pertahanan
musuh, Bahkan pada saat itu musuh yang nista
ita tidak memberi kesempatan dan terus
melancarkan serangannya dengan tombak dan
anak panahnya dan dengan pedasnya mercka
mencaci maki, mengejek mujahidin yang shaleh
ini, Dua orang yang melindungi Imam dalam
shalat gugur oleh panah musuh. Salah seorang
dari mereka adalah Sa'id bin Abdullah Hanafi,
yang sudah hampir mati ketika Imam menyele-
saikan shalatnya. Ketika Imam mendekatinya,
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Sa'id berkata, "Ya Abu Abdullah. Sudahkah aku
menunaikan tugasku?" yang menyiratkan makna
bahwa ia ingin melakukan lebih dari itu.

Inilah shalat Imam Husain di Karbala. Di
medan perang Karbala beliau dipanah di dadanya
ketika sedang hendak rukuk, yang kemudian
beliau tarik keluar dari punggungnya. Dalam
sujudnya, ketika sisi kanan wajahnya menyentuh
tanah - karena tidak dapat menempelkan dahinya
ke tanah, akibat beliau terjatuh dari kudanya.
Pada saat itu beliau berkata, "Dengan Nama
Allah dan dengan pertolongan Allah dan dengan
agama Rasulullah, tak ada daya dan kekuatan
kecuali karena Allah Yang Maha Tinggi, Maha
Agung. Semoga shalawat dilimpahkan atas
Muhammad dan keluarganya yang suci” 199

Sebagai penutup, saya berdoa kepada Allah
agar melimpahkan kita akhir yang bahagia,
memberikan kita keikhlasan beribadah kepada-
Nya, menjadikan kita pelaku-pelaku ibadah
shalat yang sesungguhnya, menjadikan tujuan
kita suci, melindungi kita dari godaan jin dan
manusia, dan melimpahkan keselamatan pada se-
sama umat kita yang telah wafat.
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WAGANA

TAUBAT (I)

Dan (ingatlah kisah) Dzun Nur (Yunus), ketika ia
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka
bahwa Kami tidak akan mempersempitnya, maka ia
menyeru dalam tempai yang sangat gelap, ‘Tidak
ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau,
sesungguhnya alu adalah termasuk orang-orang
yang zalim'. Maka Kami telah memperkenankan
do'anya dan menyelamatkan daripada kedukaan,

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang
beriman. (QS:21:87-88)109)

Dalam dua ceramah saya yang terakhir, saya
menjelaskan bahwa ibadah dan shalat, jika
dilaksanakan dengan benar pada akhirnya akan
membimbing kepada kedekatan yang sesung-
guhnya kepada Allah. Manusia, melalui ibadah
akan menjadikannya seorang hamba Allah yang
sesungguhnya dan seorang hamba yang sesung-
guhnya itu memiliki kedekatan dengan Allah.
Dengan kata lain, menjadi hamba Allah yang se-
sungguhnya menunjukkan suatu perjalanan yang
suci, yang puncaknya adalah pendekatan diri
yang sebenarnya kepada Allah.

Murtadha Muthabhari 111




Malam ini saya ingin membahas tahapan
pertama dari perjalanan suci itu, suatu pokok
darimana kita harus memulai perjalanan kita
untuk dekat kepada Allah. Dan inilah apa yang
sedang kita butuhkan sekarang ini. Kita yang
tidak melangkah pada jalan yang suci ini, tidak
akan membantu membahas tahapan-tahapan yang
lebih tinggi di antara orang-orang yang berjalan
pada jalan ini. _

Jika kita adalah makhluk yang praktis, kita
harus menyadari langkah pertama dan tahapan
pertama serta bagaimana kita harus memulai
ibadah kita.

Langkah pertama untuk dekat kepada Allah
adalah taubat, yang adalah topik pembicaraan
saya malam ini. Apakah yang dimaksud dengan
taubat dan bagaimana ditinjau secara psikologis
serta bagaimana konsekwensinya secara spiri-
tual? Kebanyakan di antara kita memandangnya
sebagai suatu masalah yang sederhana. Tetapi,
sudah pernahkah kita berfikir untuk mengana-
lisanya secara psikologis? Taubat merupakan
suatu watak manusia yang membedakan manusia
dari hewan. Manusia mempunyai kemampuan-
kemampuan tertentu yang tinggi dan kwalitas-
kwalitas tersendiri yang tidak terdapat pada
hewan. Salah satunya adalah kemampuan untuk
bertaubat. Bukan berarti sekedar mengucapkan
kalimat, "Aku memohon ampunan dari Allah,
Yang Maha Tinggi dan aku bertaubat kepada-
Nya".119

Taubat bukan sekedar ucapan belaka. Ia
adalah suatu pernyataan psikologis dan spiritual,
suatu  revolusi pikiran, kalimat di atas
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menggambarkan ‘suatu pernyataan tetapi bukan-
lah pernyataan itu sendiri. Jadi kita mengucap-
kan kalimat ini beberapa kali sehari tidak berarti
kita dalam keadaan sungguh-sungguh menyesal.
Taubat yang sungguh-sungguh sekali sehari akan
membawa kita tahap demi tahap lebih dekat
kepada Allah.

Sebagai pendahuluan, biar saya jelaskan
bahwa ada perbedaan antara benda mati dan
makhluk hidup yang sesungguhn{a, bahwa
benda-benda mati tidak memiliki kemampuan
untuk merubah jalan yang ditelusuri dengan
kekuatannya sendiri, seperti perputaran bumi
mengelilingi matahari atau gerakan bintang-
bintang pada orbitnya atau sebuah batu yang
dijatuhkan dan kemudian jatuh karena kekuatan
gravitasi. Pasti ada suatu faktor eksternal yang
mampu mengantarkannya dari jalan kebiasaan-
nya.

Di sisi lain, makhluk hidup, seperti tumbuh-
tumbuhan dan hewan memiliki kemampuan
untuk merubah jalan mereka dari dalam diri
mereka sendiri, dan bila mereka menemui
berbagai keadaan yang tidak sesuai dengan
kehidupan dan keberlangsungannya, mereka sen-
diri yang merubah jalannya. Jika seekor domba,
burung atau bahkan lalat, menemui rintangan
pada jalannya, ia akan merubah jalannya,
bahkan sampai tingkat seratus delapan puluh
derajat, jadi mereka dapat bergerak pada arah
yang berlawanan.

Bahkan tumbuh-tumbuhan dapat memilih
dan merubah jalan mereka dalam batas-batas dan
keadaan tertentu. Bila akar dari sebuah pohon
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menyentuh sebuah batu, ia akan merubah
jalannya.

Dalam hal ini, manusia juga serupa dengan
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Sesungguhnya
taubat merupakan suatu perubahan jalan, namun
_tidak sesederhana seperti pada tanaman dan
hewan, ia lebih rumit dan patut untuk dianahisa.

Taubat adalah svatu revolusi internal
manusia melawan dirinya. Tumbuh-tumbuhan
dan hewan tidak berlaku untuk bertentangan
terhadap dirinya, memang manusia juga
mempunyai kemampuan seperti itu. Bangkitnya
suatu kelompok manusia melawan kelompok
yang lain adalah masalah yang lazim dan jelas,
karena kita mengharapkan orang-orang yang
tertindas untuk bangkit melawan sang penindas.
Begitu juga bangkitnya suatu negeri atau bangsa
yang lain. Tetapi, bangkitnya seseorang
melawan dirinya tidaklah sedemikian sederhana
dan jelasnya. Kenapa hal ini terjadi? Alasannya
adalah, walaupun memiliki satu tubuh, seorang
manusia merupakan makhiuk yang kompleks,
baik secara intelektual maupun spiritual. D1 satu
sisi, manusia adalah campuran kebuasan dan
nafsu hewan, sedang di sisi lain, ada kwalitas-
kwalitas kemalaikatan. Kadang-kadang seekor
babi beralih sebagai seckor hewan yang penuh
nafsu, namun tidak dapat menjadi seekor
binatang yang buas, syeitan atau malaikat, Tiba-
tiba sebagian memberontak menentang hukum ini
dan menumbangkannya guna mendukung domi-
?a_si lain dan menghancurkan aspeknya yang
ain.
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Seseorang yag penuh dosa adalah seseorang
yang didominasi oleh kebinatangan dan keseta-
nan, dimana kemalaikatan dan berbagai kwali-
tasnya yang mulia itu terpenjarakan. Taubat
adalah ~bangkitnya kwalitas-kwalitas mulia
melawan kehendaknya sendiri dan berbagai
aspek yang lemah, mengakhiri dominasinya dan
menghancurkan segala kekuatannya.

Demikian juga, berbagai aspek manusia
dapat mengalahkan aspek mulia dan menguasai
seseorang dan menghancurkannya sendiri.
Benarlah bahwa semua naluri dan kekuatan yang
dilimpahkan kepada manusia memiliki beberapa
kegunaan dan harus digunakan pada tempat dan
waktunya yang tepat. Tetapi masing-masing
darinya ada suatu batas yang mesti diamati.

Kuda dan anjing harus dijinakkan agar dapat
digunakan, Ada kondisi-kondisi yang tepat untuk
diperhatikan  dan suatu  batas  untuk
menggunakannya, Bagi seorang anak, bermain
merupakan suatu keperluan, karena peningkatan
energi dapat terpakai dan dapat digunakan untuk
belajar bagi si anak. Adalah salah didik bila
melarang anak-anak dari kegemaran alaminya
bermain. Tidaklah alami memaksakan si anak
untuk menghadiri kelompok orang dewasa.
Salah kalau seorang ulama memaksa anak
mudanya untuk mengenakan jubah dan sorban
seorang mullah dan melarangnya untuk
mengikuti kehendak alaminya bermain dengan
anak-anak yang lain.

Anda “dapat menemukan anak-anak yang
karena saran ayahnya yang keras, ikut serta
dalam shalat dan amal-amal lainnya selama
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bertahun-tahun, tetapi ketika mereka dewasa,
mereka segera berubah menjadi orang jangak
yang tidak tahu batas dalam penyelewengannya.
Mengapa demikian? Karena naluri-naluri alami-
nya terus ditekan atas dasar alasan meningkatkan
pendidikan spiritual yang lebih tinggi. Tentu saja
kecenderungan terhadap keshalehan dan ibadah
membentuk sebagian dari fitrah seorang anak,
tetapi tidak mesti ditekankan pada nilai
pengawasan seluruh nalurinya yang lain.
Masing-masing punya andil dan kepentingan
dalam mengembangkan manusia yang sempurna.
Sebaliknya, ketika pada suatu kesempatan
seorang anak melihat film porno atau bertemu
dengan seorang wanita, seluruh struktur yang
dipaksakan dengan penuh kekerasan padanya itu
akan runtuh sehingga menyebabkan kerusakan
dan kerugian yang tidak dapat diperbaiki.

Taubat adalah kebalikan dari tindakan di
atas. Ketika seseorang dengan mendalam
tenggelam dalam dosa dan nafsu, dan
kemalaikatannya tidak dipenuhi, sebuah malape-
taka segera terjadi. Seorang manusia tidak hanya
memiliki satu mulut; ia memiliki beratus-ratus
mulut untuk diberi makan, mulut keinginan,
mulut cinta, dan mulut ibadah. Ruh harus diberi
makanan dengan ibadah dan amal shaleh. Tetapi
ketika ia dipaksa lapar, mengakibatkan rasa
gelisah yang mengerikan. Bagi seorang pemuda
yang agak kaya dan yang segala sesuatunya
terpenuhi, akan melakukan bunuh diri. Setiap
orang heran, kenapa ia berbuat demikian.
Alasannya adalah, suatu kekuatan yang suci
yang terpenjara dalam dirinya, menyebabkannya
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sakit sehingga melebihi daya tahannya dan ia
mencari jalan keluarnya. Anda bertemu dengan
seseorang yang hidup dalam kemewahan dengan
scbuah taman yang indah dan ia tetap merasa
tidak puas dan tidak senang juga. Karena ia
kekurangan nikmat spiritval yang ia butuhkan
dan yang harus dihasilkan dari dalam dirinya,
bukan dari luar.

Jadi, taubat adalah suatu reaksi suci dan
mulia dari ruh manusia melawan nafsu hewani
yang lebih rendah; suatu pemberontakan
malaikati yang suci melawan yang syeitani dan
hewani dalam diri.

Bagaimana pembalikan ini terjadi? Pertama-
tama anda harus ingat bahwa jika unsur-unsur
suci dalam kepribadian manusia yang sama
sekali tidak beraksi dan sama sekali terbelengggu
sehingga tidak mungkin terlepas, maka ia tidak
dapat memperoleh keridhoan ilahi dalam taubat.
Tetapi, sebagaimana kehadiran beberapa kebaji-
kan saja dan juga orang-orang shaleh di suatu
negeri, dapat menggerakkan revolusi. Maka,
adanya beberapa unsur yang baik dan mulia
dalam diri seorang manusia, akan memungkin
taubat. Jika ia mengenal Allah, taubat ini akan
mengambil bentuk kembali kepada Allah. Jika
tidak, ia akan mengambil bentuk yang lain,
bahkan dapat menjuruskannya kepada kegilaan.

Kita menamakan taubat itu suvatu reaksi.
Apabila anda menjatuhkan sebuah bola, ia akan
memantul. Penjatuhannya itu suatu aksi dan
pemantulan itu adalah reaksinya. Berapa tinggi
bola memantul bergantung pada dua hak
pertama, intensitas aksi, dalam hal ini, dosa.
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Jika intensitasnya kecil, reaksinya pun kecil, dan
jika dosa ilu besar, maka rekasi dalam ruh pun
besar. Maka, lebih besar kezaliman seseorang,
dan lebih besar kejahatannya, lebih besar pula
intensitas reaksinya. Pilot pesawat Amerika yang
membom Hiroshima, pada waktu melihat kota
yang ia bom dan orang-orang tua dan muda yang
dihancurkannya, merasa sedemikian pedih dalam
hati nuraninya, sehingga ketika kembali ke
negerinya untuk menerima sambutan orang
senegerinya dan rangkaian bunga mengalungi-
nya, ia sudah berubah sama sekali, padahal ia
telah terpilih untuk melaksanakan perintah itu
pertama-tama karena kekejaman dan ketidak-
acuhannya. Ia mungkin tersenyum atas pujian
yang ditujukan padanya, tetapi di rumah, ketika
sendirian bersama kesadarannya, ja merasa
sebagai penjahat sehingga ia mengakhiri hidup-
nya di rumah sakit jiwa.

Busyr ibnu Artas adalah jendralnya
Mu'awiyah yang paling kejam. Sesuai dengan
kebijakan Mu'awiyah, ia diutus bersama-sama
dengan orang-orang yang juga keras hati di
barisan depan pasukan untuk menembus baias
wilayah pertahanan Imam Ali (as) dan merusak
serusak-rusaknya. Dengan bebas mereka mem-
bunuh, membakar, menjarah dan menghancur-
kan. Suatu kali Busyr menyerang Yaman, mela-
kukan banyak kekejaman termasuk menangkap
dan memenggal dua putra Ubaidullah ibnu
Abbas (sepupu Ali) yang masih kecil yang
menjadi gubernur di sana. Kemudian kesadaran-
nya benar-benar menyulitkannya karena perbua-
tannya yang bodoh ini, sehingga baik dalam
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tidurnya atau waktu sadar bahkan sesaat pun dia
tidak dapat melupakan perbuatan berlimbah
darah ini. Akhirnya ia keluar dan mengendarai
kuda-kudaan dari kayu di jalan dengan pedang di
tangan kanannya dan cambuk di tangan kirinya,
diikuti segerombolan anak-anak yang meneriaki
dan menertawakannya.

Faktor kedua atas intensitas reaksi taubat
adalah kebergantungannya pada alam kesadaran
seseorang dan kekuatan imannya. Itulah kenapa
kesalahan-kesalahan kecil yang hampir tidak
disebut dosa, memunculkan kesadaran orang-
orang yang secara spiritual teguh dan kuat,
sementara banyak di antara kita dapat berbuat
beratus-ratus kesalahan setiap harinya tanpa
merisaukannya.

Orang-orang yang secara spiritual suci dan
kuat, terus-menerus dalam suatu keadaan
menyesali diri atau taubat. Orang seperti ini
adalah guru saya, Almarhum Haji Mirza Ali
Agha Sirazi. Suatu kali beliau mengunjungi
kami di Qum, kemudian mengajak saya
menemani beliau ke suatu perkumpulan, sebagai-
mana terjadinya, lembaran-lembaran puisi pili-
han dalam bahasa Persia dan Arab dibacakan
disana. Beliau pun ikut aktif bersama para pem-
bahas dan ikut' di antara orang-orang yang
membacakan puisi. Tidak pernah saya mengira
kalau beliau memiliki ilmu yang mendalam
dalam bidang ini. Puisi itu karya Sa'di dan Hafiz
dan juga lain-lainnya yang seperti mereka. Tentu
saja‘membaca sya'ir-sya'ir, khususnya sya'ir se-
perti ini, bukanlah dosa. Tetapi membaca sya'ir
pada malam hari tidak diinginkan dan ketika
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kami meninggalkan rumah itu, beliau
mengulang-ulang kata-kata taubat seolah-olah
beliau telah berbuat dosa besar, sementara
banyak di antara kita yang tidak merisaukan
perbuatan-perbuatan yang dapat dipandang bah-
kan lebih salah.

Hukuman Aliah atas orang-orang seperti ini
adalah sedemikian rupa, sehingga kita tidak
dapat dibandingkan dengan mereka. Orang ini
punya kebiasaan bangun dua jam sebelum subuh
dan dengan teladan beliau, maka saya mengerti
makna ibadah, taqwa, taubat dan khusyuk kepa-
da Allah. Tetapi, subuhnya beliau bangun lebih
lambat dari jam biasanya, dan beliau
menyatakan bahwa ini hukuman Allah karena
mendengarkan sajak pada malam sebelumnya.
Dalam keyakinan orang ini, orang yang membo-
roskan waktu dua jam untuk urusan seperti ini
tidak patut diberi waktu dua jam untuk keperiuan
mendekatkan diri kepada Allah.

Saya dapat menyebutkan contoh lain untuk
anda. Jika anda menaruh sebuah cermin di
tempat yang anda anggap berudara bersih dan
baik, sejam kemudian anda akan melihat lapisan
debu menempel di permukaannya, sekalipun se-
belumnya anda tidak merasakan sebutir debu pun
di udara atau di dinding atau perabot. Bila
sebidang dinding kotor, tidak ada noda yang
akan tampak dengan jelas padanya dan jika ia
dihitami dengan aspal, anda tidak akan dapat
membedakan adanya bekas yang kotor atau noda
padanya.

Ketika Nabi (saww) duduk dalam suatu per-
kumpulan, beliau mengucapkan kata-kata penye-

120 wacanu Spiriwal



salan berikut -berkali-kali, "Aku merasakan
jejak-jejak kekeruhan di hatiku, dan setiap hari
aku bertaubat tujuhpuluh kali".''V Hal-hal se-
perti ini bagi kita tampak seperti sebuah cermin
yang murni, sementara bagi beliau hal itu adalah
kesuraman dan kekeruhan. Bahkan pembicaraan
tentang Allah kepada kita sebagai manusia dapat
menampakkan kekeruhan kepada beliau kendati
melihat Allah dalam cermin eksistensi kita.

" Diriwayatkan oleh Ummu Salamah dan yang
lainnya bahwa selama dua bulan sebelum
wafatnya, setiap Nabi duduk atau mengerjakan
sesuatu, beliau selalu mengucapkan do'a berikut,
"Maha Mulia Allah, aku memohon ampunan
daripada-Nya dan aku bertaubat pada-Nya".
Ummu Salamah berkata, "Aku bertanya kepada
beliau, kenapa beliau begitu sering mengucapkan
kata-kata taubat, kemudian beliau menjawab
bahwa beliau diperintahkan untuk melakukan-
nya. Kemudian kami menyadari bahwa surat
terakhir telah diturunkan kepada beliau dan
beliau merasa bahwa itu merupakan suaty
pernyataan akhir hidupnya". Jtulah surah 110
yang mengandung tiga ayat ini, "Apabila telah
datang pertolongan Allah dan kemenangan dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat”. (QS:110:1-3)112

Surah ini diturunkan kepada beliau bahkan
lebih belakangan dari ayat-ayat mengenai
kelengkapan agama Isiam dan penunjukkan Ali
(as) scbagai pelanjut, dan itu memberitahukan
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bahwa tugas beliau telah dilaksanakan dan
waktunya bagi Nabi untuk memikirkan diri
beliau, dan inilah sebabnya beliau secara terus
menerus memuliakan  Allah dan  memohon
ampunan-Nya.

Tetapt, kita makhluk yang papa adalah
seperti dinding yang diaspali dan mengulangi
dosa-dosa tanpa menimbulkan reaksi dalam jiwa
kita. Saya tidak tahu dimana dan telah berapa
lama jiwa ini kita penjarakan sehingga kita tidak
melihat tanda-tanda menyesali kegelapan masa
lalu kita dan menginsafi bahwa kita telah
tersesat, dan sekarang kita harus kembali kepada
Allah. Maka kita akan memulia perjalanan
surgawi kita dari titik awal.

Sescorang mendatangi Imam Ali (as) untuk
meminta nasehat. Beliau berkata, "Janganlah
menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang panjang umurnya tetapi tidak berbuat apa-
apa”. Sebenarnya inm1 seperti beberapa di antara
kita. Kita menyatakan diri mencintai Ali (as),
tetapi bukan cinta yang sungguh-sungguh, jika
sungguh-sungguh, tentu akan diikuti dengan
perbuatan. Orang-orang seperti ini menganggap
bahwa Imam Ali (as) membutuh swatu kelom-
pok, namun mereka itu bukanlah pengikut yang
sesungguhnya. Perilaku yang sama ada di antara
orang-orang yarg menangis bagi Imam Husain
(as), tetapi ticlak diikuli dengan perbuatan-
perbuatan yang baik. Tetapi jika itu adalah cinta
yang sebenarnya, mereka akan melakukan
sesuatu untuk membuktikannya.

Nasehat Imam Ali (as) yang kedua adalah,
"Janganlah menjadi salah ‘seorang di antara
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orang-orang yang merasa bahwa taubat itu perlu,
namun mereka menangguhkannya”. Orang
sering berfikir bahwa mereka masih terlalu muda
untuk mulai bertaubat, karena mereka Ilihat
orang-orang tua saja yang melibatkan diri dalam
ibadah dan pertaubatan.

Tetapi sebenarnya masa untuk bertaubat
adalah selagi muda. Pohon muda dapat menjadi
batang yang kuta, tetapi ketika telah tumbuh
besar, bentuknya akan berubah lagi. Dalam usia
tua, tidak tertinggal lagi kekuatan untuk
mempraktekkan penyesalan:. Pada saat itu
punggung kita terlalu bungkuk dengan dosa
untuk mengefektifkan taubat itu. Rumi, sang
penyair, menceritakan sebuah cerita tentang
seseorang yang telah menanam pohon berdun di
jalan umum. Ketika tumbuh, ia diminta untuk
mencabutnya, tetapi ia berkata, "Masih terlalu
dini., Tak usah  terburu-buru.  Mudah
mencabutnya”. Selalu, tahun demi tahun ia
mengajukan alasan yang sama. Sementara pohon
berduni itu pun tumbuh lebih besar dan akar-
akarnya lebih kokoh, duri-durinya lebih tajam
dan berbahaya, sementara orang itu semakin tua
dan lemah  hingga tidak mampu lagi
mencabutnya.

Maksud sang penyair, kejahatan mengakar
dengan cepat dalam diri seseorang. Anda dapat
menyingkirkannya ketika anda masih muda,
tetapi ketika anda menua, anda semakin tak
berdaya terhadapnya. Maka terlambat sudah
untuk mengerjakan segala sesuatunya. Saya ber-
sumpah, demi Allah bahwa satu jam pun
penting; apalagi satu malam dan satu hari. Hari
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ini lebih baik untuk bertaubat daripada besok
dan malam ini iebih baik daripada besok malam.
Sia-sialah ibadah tanpa taubat. Seperti seseorang
yang hendak shalat harus berwudhlu dahulu,
maka ia pun harus bertaubat sebelum beribadah, -
baik itu shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, haji
atau bahkan untuk mengikuti ceramah khotbah.

Seseorang mendatangi Imam Ali (as) seraya
menyatakan maksudnya dengan kuat untuk
bertaubat. Imam menyadari bahwa ia tidak
serius, dan bertanya kepadanya, "Tahukah kamu
apa taubat itu? Taubat adalah suvatu amal yang
patut bagi makhluk yang mulia; taubat adalah
suatu  keadaan pikiran yang suci yang
menyebabkan kamu merasa bahwa Allah telah
menganugerahkan keridhoan-Nya padamu dan
bahwa kamu dikelilingi oleh para malaikat.
Kamu kehilangan sifat egoismu dan merasa
disucikan". "% Untuk bertaubat, tidak perlu
pergi kepada ulama atau orang lain. Bertaubatlah
kepada Tuhanmu, sebagaimana dikatakan dalam
Al-Qur'an, "Katakanlah! Wahai hamba-hamba-
Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-doa semuanya...." (QS:39:53)1149

Kalimat berikut dikutip dari sebuah hadits
qudsi, "Rintihan (taubat) para pendosa lebih
dekat kepada-Ku daripada puji-pujian orang
yang memuliakan-Ku, maka kau harus berkeluh-
kesah dan merintih pada malam-malam yang
mulia ini. Jadilah hakim dan pemeriksa terhadap
dirimu sendiri, akuilah segala dosa-dosamu dan
yakinlah bahwa Allah akan memaafkanmu dan
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mensucikan  jiwamu. Maka kamu akan
merasakan manisnya ibadah. Dan dosa serta
kenikmatan lainnya akan tampak padamu begitu
tak berharga sehingga kamu tidak akan pernah
merasa cenderung untuk melakukannya lagi,
tidak berbohong atau memfitnah maupun menu-
duh orang lain.

Imam Ali (as) memandang enam persyaratan
bagi taubat: Dua membentuk landasannya, dua
kewajiban bagi penerimaannya dan dua lagi bagi
kelengkapannya. Keenam butir ini akan dijelas-
kan dalam ceramah saya nanti.

Kenikmatan terbesar orang-orang shaleh
yang selalu mengaku kepada Allah mengenai
berbagai kelemahan, kekurangan, kebutuhan dan
kemiskinan mereka adalah dengan mengatakan
bahwa mereka tidak mempunyai apa-apa kecuali
kealpaan, sedang Allah tidak melimpahkan apa-
apa kecuali Kemurahan dan Keridhoan. Do'a
berikut ini dikutip dari Imam Husain (as), "Ya
lahi! Pabila selayang pandangku tertuju pada
dosa-dosaku, kuatasi dengan rasa takut, tetapi
bila selayang pandangku tertuju pada Keridhoan-
Mu, kuisi dengan harapan” .11
Biar saya ceritakan beberapa kata tentang tragedi
Karbala. Pada tanggal 9 Muharram, hari sbetum
kesyahidan Imam Husain (as), pasukan Umar
ibnu Sa'd melancarkan serangan atas pasukan
Ubaidullah ibnu Ziyad yang bermaksud untuk
mengadakan pertempuran malam hari. Imam
Huan (as), melalui saudaranya, Abul Fadhl al-
Abbas untuk bertangguh satu malam. Untuk
menyingkirkan kecurigaan bahwa beliau hendak
menunda-nunda peperangan, beliau berkata,
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"Saudaraku, Allah Sendiri tahu bahwa aku
sangat ingin mendirikan shalatku pada-Nya, dan
malam ini, malam terakhir hidupku, aku lebih
berhasrat untuk melakukannya dan memohon
ampunan-Nya".

Malam itu malam kenikmatan yang menak-
Jubkan bagi mereka, penuh harapan syahadah.
Mereka membersihkan dan merapikan diri,
bahkan mencukur rambut mereka. Mereka me-
nyediakan salah sebuah kemah khusus untuk ini.
Seorang berdiri di dalam dan dua orang di luar
ketika salah seorang dari mereka mulai
bercanda. Yang seorang mengatakan bahwa
tidak ada kesempatan untuk bergembira dan
bersenang. Ia menjawab bahwa sesungguhnya ia
tidak bercanda, tetapi merasa senang dan
gembira malam itu. _

Ketika orang-orang (musuh) mencapai per-
kemahan, mereka mendengar suara seperti suara
dengungan lebah dan mempertanyakannya.
Mereka diberitahu bahwa Imam, keluarga serta
para sahabatnya yang sedang khusyuk berdo'a
dan menyeru Nama Allah, Imam menghabiskan
malam ity dengan beribadah. Beliau mengatur
urusan  keluarga kemudian menyampaikan
(pesan) terakhir, khotbah yang mengesankan
para pengikutnya.

Biar saya ceritakan sebuah taubat Karbala
pada malam itu, permohonan sesungguhnya yang
taubatnya diterima: Hurr ibnu Yazid Riahi. Dia
adalah seorang pejuang yang berani di Kuffah.
Ketika Ibnu Ziad hendak mengirimkan seribu
orang untuk yang pertama-tama menghadapi
Imam Husain (as), Hurr adalah orang yang
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terpilih. Dengan demikian ia menindas dan
menganiaya Ahlul Bait Nabi. Dikatakan bahwa
Hurr tampak gemetar seperti sehelai daun.
Periwayat yang menyampaikan kisah ini pun
terkejut dan  mendekatinya, menanyakan
alasannya dan apakah ja takut. Hurr berkata
padanya, "Tidak, aku tidak takut berperang,
tetapi saya melihat diri saya berada di
persimpangan jalan antara surga dan neraka, dan
saya bingung, jalan mana yang akan diambil”.

Pada Akhirnya Hurr memilih jalan yang
benar. Pelan-pelan ia membalikkan kudanya,
dengan cara sedemikian rupa sehingga tidak ada
yang tahu apa maksudnya. Ketika ia sampai ke
suatu titik tertentu, ia pun memacu kudanya
hingga mencapai kemah sang Imam dengan
perisai dipegang terbalik sebagai tanda bahwa ia
datang secara damai.

Saat melihat sang Imam, ia menangis,
"Apakah taubatku dapat diterima?" Imam
berkata, "Ya". Jiwa kesatria Imam begitu besar,
sehingga beliau tidak mengucapkan sepatah kata
pun menyalahkan perbuatannya di masa lalu.
Imam mengatakan, "Anda adalah tamu kami.
Turunlah dari kuda anda dan mampirlah sebentar
bersama kami*. Tetapi ia segan, berbisik pada
dirinya dengan rasa malu menyangkul masa
lampaunya, karena telah berbuat dosa terhadap
Keluarga Nabi. Itulah sebabnya ia memohon lagi
agar Imam Husain mengizinkannya pergi ber-
tempur menyerang musuh, jangan sampal salah
seorang dari anak buahnya di situ melihatnya
hingga menyebabkannya mati bersama rasa
malunya.
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WACANA

TAUBAT (1)

Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi. (QS:7:23)116)

alam . ceramah saya terdahulu, saya

terangkan bahwa taubat itu merupakan
langkah pertama orang shaleh dalam perjalanan
menuju kedekatan kepada Allah dan dalam
ceramah ini, penjelasan Imam Ali (as) tentang
Syarat-syarat dan fase-fase taubat. Terlebih
dahulu saya hendak menjawab pertanyaan 1ini,
"Bilakah  saatnya untuk  bertaubat  dan
bilamanakah taibat itu diterima?"

Seseorang mempunyai kesempatan untuk
bertaubat selama orang itu masih hidup dan
sebelum kematian tiba. Ketika seseorang berada
dalam sakaratul maut, tak ada waktu yang
tertinggal untuk menyelamatkan diri melalu]
taubat. Menurut tafsiran tradisional, sakaratul
maut adalah saat dimana orang itu merasakan
dan melihat kematian serta beroieh kilasan
pandang tentang dunia mendatang,.
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Taubat di dunia akhirat tidak bermakna apa-
apa, karena tidak mungkin lagi bertaubat dan
bertaubat itu tidak mungkin nyata, Tetapi
alasannya, kenapa pada waktu mati taubat tidak
dapat diterima, dijelaskan dalam Al-Qur'an,
"Maka tatkala mereka melihat azab Kami
mereka berkata, ‘Kami beriman hanya kepada
Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-
sembahan yang telah kami persekutukan dengan
Allah. 'Maka iman mereka tiada guna bagi
mereka tatkala mereka telah melihat siksa
Kami... " (QS:40:84-85)11D

Mengapa demikian? Karena taubat bukan
berarti penyesalan yang sederhana atau kembali
dari jalan yang salah karena suatu faktor. Taubat
itu nyata apabila terjadi suatu revolusi batin
dalam diri seseorang, yang menyebabkan suatu
kebangkitan melawan kekuatan hawa nafsu dan
keburukan dan perbuatan-perbuatan jahat, serta
menguasai semua itu.

Melihat datangnya murka Ilahi lalu percaya
kemudian menyesal, bukanlah revolusi dari
dalam bathin. ~Al-Qur'an berkata mengenai
Fir'aun, "Hingga bila ia (Fir'aun) telah hampir
tenggelam, berkatalah dia, 'Saya percaya bahwa
tidak ada Tuhan melainkan Dia yang dipercaya
oleh Bani Israel’".(QS:10:90)i18)

Selama Fir'aun hidup ia berbuat zalim dan
tidak ada nasehat yang dipedulikannya. TIa
memilih jalan pertandingan antara para penyi-
hirnya dan Musa; ia menunjukan
kedurhakaannya yang lebih besar dan memutus-
kan untuk membunuh Musa dan kaumnya. Ia
memburu mereka pada saat mereka melarikan
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diri dan ketika hampir tenggelam di laut serta
tidak ada lagi jalan keluar, ia bertaubat dan
mengungkapkan kepercayaan kepada Tuhannya
Musa. Tetapi terlambat taubatnya untuk dapat
diterima, karena taubatnya tidaklah revolusi
batin yang nyata. Taubatnya hanya karena
merasa tak berdaya dalam malapetaka. Maka
mereka berkata kepadanya, "Sekarang? Padahal
sebelumnya kamu durhaka?" Dengan kata lain,
"Mengapa engkau tidak bertaubat sejam
sebelumnya , ketika engkau cukup bebas untuk
melakukannya?" Karena, pada saat itu, mungkin
merupakan suatu perubahan hati yang sesung-
guhnya. Penjahat manakah yang tidak menyesal
pada saat menerima hukuman? Tetapi, jika ia
menunjukan penyesalan dan taubat sebelum.
terjepit, maka dapatlah ia mengatakan bahwa ia
berubah secara spiritual.

Sekarang mengenai kenapa taubat di dunia
yang akan datang tidak dapat diterima, ini adalah
karena si penjahat menyaksikan hukuman di sana
serta akibat berbagai perbuatannya dan oleh
karenanya taubatnya bukanlah suatu revolusi
yang sesungguhnya. Selain itu, kematian adalah
merupakan ibarat jatuhnya buah dari pohon, ia
bergantung pada udara, air dan makanan yang
dikandung pohon itu. Bahkan sesaat sebelum
jatuh, ada kesempatan bagi buah itu untuk
menjadi lebih matang dan manis, tetapi saat ia
jatuh , setiap kemungkinan perkembangan telah
berakhir baginya.

Manusia adalah buah alam dengan segala
potensi baginya untuk menjadi baik atau buruk.
Jika menempuh jalan takwa dan ibadah, kita
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menjadi manusia yang matang. Jika kita berbuat
dosa, kita terkena wabah seperti buah yang
busuk. Taubat adalah salah satu jalan yang
memberi santapan hidup kepada seseorang, tidak
ketika dalam kematian atau sesudahnya. Segala
perubahan dan revolusi serta pasang surutnya
berhubungan dengan dunia ini, sedang di dunia
akhirat semuanya berakhir dan berhentt.

Contoh lain adalah bayi dalam kandungan
seorang ibu. Semua makanan dan keschatannya
adalah lewat sang ibu, tetapi saat ia dilahirkan,
berakhirlah kebergantungan total dan suatu
tatanan baru pun dibangun bagi kehidupannya,
yang sangat berbeda dari kehidupannya dahulu.
Dalam dunia mendatang juga, segala sesuatunya
berbeda dari tatanan dunia ini.

Imam Ali (as) berkata, "Hari ini adalah saat
untuk beramal dan bukan untuk perhitungan,
sedang esok (di akhirat) adalah saat bagi
perhitungan dan bukan untuk beramal”.}!%
Beliau tidak memaksudkan bahwa tidak ada
hukuman di dunia ini. Beberapa petaka yang
menimpa kita merupakan hukuman, Tetapi,
sekali lagi, bukan berarti bahwa segala hukuman
bagi perbuatan-perbuatan yang jahat diberikan di
dunia ini. Oleh karena itu, jika seseorang tidak
menerima hukuman di sini, tidaklah berarti suci
dan perhitungan orang itu bersih.

Di sisi lain, bila suatu kejadian, seperti
banjir, menghancurkan manusia, apakah itu
karena  perbuatan-perbuatan  mereka dan
merupakan hukuman mereka di dunia? Tidak.
Ucapan Imam Ali (as) di atas mengatakan bahwa
sebagaimana hidup dunia ini adalah untuk

Murtadha Muthahhari 131



beramal dan bukan bagi perhitungan, dunia yang
akan datang adalah bagi perhitungan bukan
untuk beramal. Itulah alasannya kenapa taubat
harus terjadi sebelum kematian, yakni, harus
terjadi ketika mana masih ada waktu dan
kesempatan baginya.

Allah berfirman dalam Al-Qur'an, “Syeitan
itu memberikan janji-janji kepada mereka dan
membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka, padahal syeitan itu tidak menjanjikan
kepada  mereka  selain  dari tipuan
belaka”.(QS:4:120)120

Seseorang mendatangi Imam 'Ali (as) untuk
bertaubat dan ketika Imam itu menyadari bahwa
orang itu tidak tahu tentang pentingnya taubat,
beliau berkata padanya, "Tahukah kamu apa
taubat itu? Taubat adalah suatu amal yang patut
bagi makhluk yang mulia; Taubat adalah suatu
keadaan pikiran yang suci. Ada enam syarat bagi
penerima, dua yang terakhir adalah syarat
kelengkapannya.”Apakah keenam butir syarat
ini?

. Yang pertama adalah menyesali apa yang

telah lalu. Ini berarti melihat perbuatan gelap itu
dan menyesal dan malu atasnya sehingga
menjadikan hati anda terbakar.
AL-Qur'an berkata, "Hai orang-orang yang
beriman,  sesungguhnya  khamar,  berjudi,
berhala-hala, mengundi nasib dengan panah,
adalah  perbuatan * keji termasuk  perbuatan
Syaitan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu,
agar  kamu  mendapat  keberuntungan”.
(QS:5:90)121
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Setiap orang tahu bagaimana jijiknya daging
bangkai orang yang sudah mati dan tidak ada
yang lebih layak daripada membandingkannya
dengan memfitnah. Ghibah termasuk dalam
kategori dosa yang sama. Sebagian orang dalam
menuduh orang lain, memulai kata-kata mereka
dengan “Dikatakan” dan menganggap bahwa
dengan jalan ini mereka membebaskan diri dari
dosa fithah, kemudian menyangkal pernyataan
mereka dengan mengatakan bahwa mereka hanya
mengutip kata-kata orang lain. Ini juga dosa dan
Al-Qur'an telah melarangnya dalam ayal
berikut, "Orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amar keji itu tersiar di kalangan
orang-orang yang beriman, bagi merka azab
yang pedih... " (QS:24:19)'22

Menyiarkan tuduhan-tuduhan orang lain me-
rupakan suatu perbuatan dosa besar. Begitu juga
melirik secara tidak suci kepada isteri dan putri
orang untuk berlepas diri dari shalat dan puasa
serta menunjukan ketidakacuhan kepada amal
suci dalam bulan suci dan bulan puasa.
Mengenakan pakaian secara tidak wajar di depan
umum adalah dosa semacam ini.

Ketika berbicara mengenai mi'rajnya, Nabi
berkata, *Di sana aku melihat wanita-wanita di-
gantung dengan rambutnya dan dipukul dengan
bencana yang berapi-api, dan wanita-wanita
yang tergantung dengan buah dadanya dan dipu-
kul dengan cambuk. Aku bertanya siapa mereka
dan dikatakan, "Inilah wanita-wanita yang mem-
pertontonkan tubuhnya di depan umum.”

Apakah artinya rentangan singkat kehidupan
ini sehingga orang mau membukakan diri bagi
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hukuman-hukuman di akhirat seperti ini. Belum
tibakah waktunya pada diri sendiri untuk meren-
dah dan memperlihatkan apa yang diperintahkan
Allah? Al-Qur'an berkata, "Belumkah tiba wak-
tunya bagi orang-orang yang beriman untuk .
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada
Kebenamri *ang telah Dia turunkan...?”
(Q.57:16)123

Apakah gunanya sekali-kali meneteskan se-
tetes air mata, demi pamer ketimbang taubat dan
mencegah diri sendiri serta orang lain dari dosa?

Syarat kedua yang merupakan dasar adalah
suatu tekad yang tegas untuk tidak mengulangi
pelanggaran itu. Taubat tidak bergantung pada
besarnya dosa. Setiap jenis dosa, besar atau
kecil, memberi kemungkinan untuk bertaubat,
asal penyesalan dengan maksud yang sungguh-
sungguh, :

Salah satu dari dua syarat bagi penerimaan
taubat adalah mengembalikan milik orang lain,
baik sesuatu yang dirampas atau hak yang
dilanggar. Hak itu sendiri harus dikembalikan,
atau setidak-tidaknya si pemilik yang syah harus
rida.

Allah tidak akan melupakannya, begitu juga
orang yang difitnah. Dia harus ridho, dia harus
menerima permintaan maaf,

Saya hendak menceritakan sesuatu mengenai
diri saya. Saya masih pelajar agama usia muda
yang ketika itu menghadiri sebuah kelompok
yang di dalamnya seseorang memfitnah
ggatullah Hujjat, guru saya selama bertahun-

un. Saya rasa ini salah, tetapi saya tidak
berbuat apa-apa. Suatu hari saya pergi ke rumah
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beliau dan minta untuk menemuinya. Saya
dipersilahkan masuk dan saya jelaskan bahwa
suatu persoalan besar telah diperbincangkan me-
ngenai beliau di luar pengetahuan beliav dan
saya tak berbuat apa-apa untuk menghen-
tikannya. Saya merasa menyesal dan meminta
maaf pada beliau. Dengan luhumya, beliau
berkata, "Ada dua jenis fitnah tentang orang-
orang seperti kita, yang satu adalah suatu
penghinaan terhadap Islam dan yang lain
mengenai pribadi kita." Saya terangkan ia tidak
mengatakan sesuatu hinaan mengenai Islam
tetapi hanya membicarakan pribadi beliau.
Beliau mengatakan bahwa saya dimaafkan.

Dalam taubat, segala sesuatu yang diperoleh
secara tidak sah adalah milik orang lain, apakah
itu suatu kewajiban agamawi, suapan atau segaia
perolehan yang haram atau segala kerusakan
yang dilakukan dan ini harus diganti dan
diperbaiki sehingga si pemilik yang sah atau
pribadi yang telah menerima kerugian menjadi
puas. Jika anda tidak punya apa-apa untuk
mengembalikan atau misalnya si pemilik yang
sah sudah meninggal, mohonlah ampunan dari
Allah. Insya Allah, Dia akan menjadikan orang
itu rida. Demikian juga, hak-hak Ilahiah harus
dipulihkan. Apa arti hak-hak Ilahiah? Jika anda
pernah lalai - untuk menjalankan puasa atau
melaksanakan shalat, atau lalai melakukan kewa-
jiban naik haji ke Mekkah, padahal sanggup
menanggungnya secara fisik dan finansial anda
harus memulihkan semua kelalaian ini. Ini syarat
kedua bagi penerimaan taubat anda.

Muradha Mutharhari 135



Seorang wanita yang menghadiri salah satu
ceramah saya menyurati saya bahwa dengan
mendalam ia dipengaruhi oleh pernyataan-
pernyataan saya mengenai perubahan hati yang
total. Ta mengaku, walaupun pendidikannya
tinggi dan pekerjaannya sebagai kepala sekolah,
ia tidak beruntung mengenal Al-Qur'an
sebagaimana mestinya dan ia minta petunjuk dan
naschat.

Izinkan saya memberikan jawaban umum.
Perlu bagi setiap Muslim mengenal bahasa Arab
agar memahami Al-Qur'an dan shalatnya
sendiri. Tetapi sebagaimana terjadinya, sekarang
ini bahasa Inggris merupakan bahasa Interna-
sional dan alat bagi peningkatan pendapatan
seseorang dan setiap anak sekolah diajari bahasa
itu, sementara bahasa Arab diabatkan sama
sekali, walaupun secara agamawi dan spiritual
sangat kita butuhkan.

Butir selanjutnya yang dikatakan Imam Ali
(as) tentang syarat bagi penerimaan taubat adalah
membersihkan diri dari semua daging yang telah
tumbuh dari barang-barang yang haram. Ini
memerlukan pengekangan daging, pematangan
dan disiplin diri. Ini berarti mencari rezeki yang
halal, jujur dan pantas.

Ayah saya menceritakan bahwa almarhum
Razavi Khorasani, seorang ahli agama yang
bertubuh gemuk bulat. Pada tahun-tahun terakhir
kehidupannya ia bertemu dengan seorang sufi
yang saleh dan memulai pengaruhnya, ia
putuskan untuk menghindarkan dagingnya yang
berlebihan sehingga i1a menjadi cukup ramping
dan kurus. Bukannya bermaksud kasar dengan
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mengatakan bahwa kegemukannya disebabkan
kehidupan yang longgar, tetapi bagaimana ia
sendiri akhirnya berkesimpulan bahwa pribadi
relijius tidak boleh segemuk itu.

Syarat terakhir yang hendak saya jelaskan
adalah membiarkan tubuh yang telah merasakan
manisnya dosa, juga merasakan sakitnya pe-
nyimpangan ibadah. Berpuasa bukanlah masalah
yang mudah , terutama jika shalat dan berdoa
sepanjang malam. Dalam berbicara tentang
taubat, Al-Qur'an menyebutkan butir-butir
benikut: “Allah menyukai orang-orang yang tau-
bat dan menyukai orang-orang yang menyucikan
diri”.(QS:2:222)124

Ini berarti anda harus menyucikan diri anda,
tidak hanya fisik tetapi juga spiritual. Nabi
merupakan teladan yang baik bagi kedua kesuci-
an ini.

Al-Qur'an juga berbicara tentang perbaikan
diri dalam hubungannya dengan taubat, "Maka
barangsiapa yang beraubat sesudah melakukan
kejaharan itu dan memperbaiki diri, maka se-
sungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penya-
yang".(QS:5:39)12%) Sudah saya sebutkan bahwa
adakalanya separuh dari pribadi seseorang mem-
berontak melawan separuhnya lagi dan
pemberontakan ini mungkin oleh sisi yang lebih
rendah dari seseorang, seperti hawa nafsu,
marah atau syaitani, mungkin pula oleh sisi yang
lebih tinggi, seperti akal, kesadaran, fitrahnya
yang sesungguhnya serta hati nuraninya.

Orang-orang yang menderita penindasan
seksual atas nama ibadah dan takwa, tiba-tiba
menjadh  orang libertine yang memberontak
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terhadap dirinya sendiri. Tetapi, suatu revolusi
yang diawali dengan keimanan kepada Allah
dengan mengakui sisi manusia yang lebih tinggi
adalah suci dan sertai perbaikan.

Salah satu dari keanehan para nabi bila
dibandingkan dengan para pemimpin manusia
yang lain adalah revolusi mereka yang berbeda
dengan revolusi yang dimulai oleh para pemim-
pin dalam suatu masyarakat. Para pemimpin ini
hanya mampu membangkitkan satu kelompok
atau kelas melawan kelas lain dari masyarakat
dan memperlengkapi mereka dengan sarana atau
menaklukan lawan-lawan mereka. Revolusi
macam ini berguna bilamana terdapat golongan
yang tertindas. Menyerukan kepada kaum tertin-
das hak mereka adalah manusiawi dan tindakan
ini dianjurkan dan dilaksanakan oleh Islam dan
semua Nabi. Salah satu wasiat Imam Ali (as)
kepada kedua putranya adalah, "Jadilah selaiu
musuh bagi penindas dan sekutu bagi yang
tertindas”.

Tetapi yang tak dapat dilakukan para pe-
mimpin revolusioner dan sanggup dilakukan para
nabi adalah membangkitkan manusia melawan
nafsu dan membuatnya bertaubat; para nabi juga
dapat menjadikan para penindas bangkit mela-
wan perbuatan-perbuatan keji mereka sendiri.
Banyak anda temukan figur-figur dalam sejarah
Islam seperti Abu Sofyan dan Abu Jahl melawan
orang-orang yang miskin dan lemah yang telah
bangkit dan juga para tiran seperti ini telah
memberontak melawan diri mereka. Anda
menemui tokoh-tokoh seperti Abu Sofyan dan
Abu Jahal dalam sejarah Islam, yang ditentang
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kaum miskin dengan kebangkitan, juga para
tiran $emacam ini yang memberontak melawan
dirinya sendiri.

Imam Musa bin Ja'far (as) sedang melewati
sebuah pasar di Baghdad. Beliau mendengar
bunyi musik dan suara-suara gembira ria dari
sebuah rumah. Ketika beliau melewatinya,
beliau melihat seorang pelayan wanita sedang
keluar dengan keranjang sampah. Beliau berta-
nya kepadanya apakah apakah si pemilik rumah
orang merdeka atau budak. Wanita itu terkejut
atas pertanyaan ini dan menjawab bahwa tentu
saja dia orang yang merdeka dan terkemuka di
kota itu. Beberapa saat kemudian baru saja
wanita itu kembali ke rumah, sang majikan
menanyakannya, kenapa ia pergi begitu lama.
Wanita itu menceritakan percakapannya dengan
seorang lelaki dan memberikan gambaran
tentangnya. Wanita itu berkata bahwa pernya-
taan orang itu yang terakhir, yakni jika majikan
rumah ini tidak memandang dirinya sebagai
orang merdeka, dia tidak akan berbuat
kegaduhan dan suka ria seperti ini.

Lelaki itu sadar bahwa, sesuat dengan yang
digambarkan wanita itu bahwa orang 1u tidak
fain dari Imam. Ta tidak membuang-buang waktu
lagi bahkan untuk memakai sepatunya, lalu ber-
begas ke pintu dengan bertelanjang kaki
langsung menemui Imam. Ia lari ke arah yang
ditempuh Imam, sesuai keterangan si pelayan,
dan ketika tersusul, ia bertekuk lutut seraya
mengatakan, “"Anda benar. Saya seorang hamba
tetapi saya tidak mengetahuinya. Mulai saat ini
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saya hendak menjadi hamba Allah, dan memulai
lagi dengan taubat saya".

Ia kembali ke rumah dan menyingkirkan
semua peralatan sukaria pesta, dan mulai saat itu
ia berjalan di jalan-jalan Baghdad dengan kaki
telanjang dan mendapat julukan, "Basyar si kaki
telanjang”. Ia ditanyai tentang alasannya tidak
mengenakan sepatu, dan ia menjawab, "Karena
saya mendapat kehormatan bertemu dengan
Imam dalam keadaan saya seperti sekarang ini,
saya ingin menjaga kenangan itu dengan pergi
bertelanjang kaki".

Mengenai urusan suku Yahudi dari Bani Qu-
raidhah yang telah berbuat khianat terhadap
islam dan kaum Muslimin, Nabi memutuskan
untuk menyelesaikan persoalan untuk selama-
lamanya. Mereka meminta beliau untuk mengu-
tus Abul Babah yang punya kecenderungan ter-
hadap mereka untuk berkonsultasi. Nabi setuju
dan mengutusnya kepada mereka. Abui Babah
mengkhianati kepercayaan ini dengan suatu per-
nyataan yang menguntungkan orang-orang
Yahudi dan merugikan Umat Islam. Sewaktu ia
kembali ke Medinah, ia merasa malu alas
perbuatannya lalu ke rumah, tidak untuk
menemui isteri dan anak-anaknya tetapi untuk
mengambil seutas tali lalu pergi ke Mes)jid Nabi.
Ta ikatkan dirinya ke sebuah tiang seraya
menangis, "Ya Allah, tidak akan kulepaskan
diriku hingga taubatku diterima". Hanya pada
waktu-waktu shalat atau untuk berkadahajat,
puterinya melepaskannya untuk beberapa saat
dan memberikannya sekedar makanan kemudian
ia minta diikat lagi, ia habiskan selama berjam-

140 Wacana Spiritual



jam meratap dan menyesali apa yang telah
dilakukannya dan lebih suka mati, apabila
dosanya tidak diampuni.

Khalayak memberitahukan ini kepada Nabi
(saww) dan beliau berkata, "Jika ia datang
padaku, aku akan meminta kepada Allah untuk
mengampuninya, tetapi karena ia telah membuat
permohonan langsung kepada Allah, Dia akan
mengusirnya®. Setelah dua atau tiga hari, wahyu
Ilahi memberitahukan Nabi bahwa Abul Babah
diampuni. Ketika penduduk Medinah mendengar
ini, beramai-ramai mereka ke Mesjid untuk me-
lepaskannya, tetapi ia meminta Nabi yang mela-
kukannya.

Orang-orang yang berziarah ke Medinah
tahu bahwa pada salah satu tiang mesjid Nabi
ada tertulis, ‘tiang pertaubatan’. Itu adalah tiang
tempat Abul Babah bertaubat; di zaman Abul
Babah tiang itu dari kayu. Setelah pengampunan
Abul Babah, sebagai tanda syukur, ia menawar-
kan seluruh kekayaannya untuk digunakan pada
jalan Allah, tetapi Nabi tidak setuju. Ta
menawarkan dua pertiga daripadanya. Kembali
Nabi menolak. Untuk yang ketiga kalinya, ia
menawarkan sepertiga, lalu Nabi menyetujuinya.
Ini adil, karena Abul Babah berkewajiban me-
melihara keluarganya.

Banyak di antara kita dalam berdo'a,
berhasrat untuk turut menyertai Imam Husain
(as) guna mencari keselamatan. Apakah klaim
ini sepenuhnya ikhlas? Dalam beberapa hal, ya,
tetapi tidak dalam hal lainnya.

Pada suatu malam sebelum syahadahnya,
Imam Husain (as) berkata, "Aku tidak menge-
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tahui adanya sahabat yang lebih baik dan lebih
setia daripada sahabatku". Seorang ulama besar
Syi'ah menyatakan bahwa semula ia tidak
percaya pernyataan di atas sungguh-sungguh
dinyatakan oleh Imam Husain (as), karena
menurut mereka, para sahabat Imam tidak
berbuat banyak melawan kekejaman musuh.
Adalah kewajiban setiap Muslim biasa untuk
memberkati kepada cucu Nabi dan putera Imam
Ali. Orang yang menjauhkan diri dari membantu
beliau pastilah orang jahat. Orang terpelajar ini
mengatakan bahwa Allah menyadarkannya dari
berada di medan perang Karbala dan mendatangi
Imam untuk menawarkan bantuannya. Imam
berkata kepadanya bahwa beliau akan memberi-
kan instruksi-instruksi pada waktunya yang
tepat. Saat itu adalah waktu shalat dan Imam
berkata kepadanya untuk mengawal jangan-
jangan musuh mulai memanah sementara Imam
dan para sahabatnya melaksanakan shalat
- zhuhur. Tiba-tiba sebuah anak panah mengarah
kepadanya dan karena ia membungkukkan diri
guna menghindar, panah itu menghujam Imam.
Ia berkata bahwa dalam mimpinya itu 1a merasa
malu dan menyesal karena menghindar dari
panah itu seraya berkata bahwa ia tidak akan
berbuat seperti itu lagi pada saat yang Ilain.
Tetapi ia mengulangt tindakan pertamanya
dengan menghindar tiga panah berikutnya, dan
mengenai tubuh Imam lagi. "Aku tidak
mengetahui adanya sahabat yang lebih baik dan
lebih setia daripada sahabatku®. Para sahabat
beliau adalah orang-orang yang berbuat, bukan
berkata. Pada sepuluh Muharram banyak di

142 wacana Spiritual



antara mereka telah syahid, sedang sebagian
kecil dari para sahabat dan anggota keluarga
beliau masih hidup. - .

Pada fase pertama pertempuran itu, kedua
belah pihak saling berhdapan. Pihak Imam hanya
terdii dari 72 pejuang tetapi tampak gagah
berani dan tabah. Imam menyusun pasukannya
yang sedikit itu dengan menempatkan Zhahir bin
Alghin di ujung sayap kanan, Habib pada sayap
kiri "dan saudaranya yang berani Abul Fadhl
sebagai pemegang panji. Para komandan
meminta izin untuk memulai pertempuran.

Sementara itu Umar bin Sa'd sebagai
seorang komandan dari pihak musuh ragu-ragu
untuk mengawali pertempuran, dengan maksud
memuaskan kedua belah pihak. Ia menulis surat
kepada Imam yang mengusulkan semacam
kompromi. Ibnu Ziad sebagai kepala panglima
musuh jengkel dengan adanya perlakuan ini dan
memerintahkannya untuk bertindak secepatnya
atau menyerahkan perintah itu kepada orang
lain.

Umar bin Sa'd yang merasa khawatir,
merasa kalau-kalau penangguhan yang terdahulu
telah menyebabkan ia kehilangan muka pada
atasannya untuk diangkat menjadi gubernur di
Rey, maka ia berusaha’ memulihkannya dengan
menunjukkan kekejaman yang melampaui batas,
dan menjadi orang pertama yang memanah ke
kemah Imam, seraya berseru kepada orang-
orang yang ada di sekelilingnya untuk
menyaksikan tindakannya ini dan melaporkan hal
itu kepada Ziad demi keuntungannya.
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Almarhum Syeikh Ayati biasa berkata dalam
khotbahnya bahwa Pertempuran Karbala diawali
dengan sebatang anak panah yang dilepaskan
oleh Umar bin Sa'd dan diakhiri oleh yang
lainnya. Ketika scbatang anak panah beracun
mengenai dada Imam sehingga beliau terhenti
untuk menyatakan tantangannya terhadap musuh
dan hanya punya kesempatan untuk berdo'a
kepada Allah, "Dengan Nama Allah, kepada
Allah, dan demi umat Rasululiah”.

Salah seorang dari sahabat Imam Husain
yang bernama Abbas bin Abi Syubaib
menghadapi musuh dengan berani dan
menantang mereka. Tidak ada seorang pun yang
berani menyambut tantangan itu. Dengan marah
ia kembali ke perkemahan, melepaskan pakaian
perangnya dan kembali lagi ke medan perang
dengan tubuh hampir telanjang dan menantang
musuh. Lagi, tidak ada seorang pun yang maju
tetapi dengan curang mereka melemparkan batu-
batu dan mematahkan pedangnya serta akhirnya
membunuhnya.

- Para sahabat Imam menunjukkan keberanian
dan kesetiaan yang mengagumkan hingga pada
hari terakhir pertempuran itu. Laki-laki dan
wanita menciptakan pemandangan yang tidak
ada taranya dalam sejarah manusia. Abdullah
ibnu Umar Kalbi adalah salah seorang yang
gagah berani, yang membawa isteri dan ibu
besertanya. Ketika ia hendak berangkat untuk
berperang, isterinya yang baru ia nikahi
menahannya dengan alasan apa yang akan terjadi
padanya jika sang suami terbunuh. Ibunya
memotong perkataannya dengan mengatakan
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padanya untuk tidak memberi perhatian kepada
isterinya karena hari itu merupakan ujian, dan
Jika ia tidak mengorbankan dirinya demi Imam,
sebagai seorang ibu, ia tidak akan
memaafkannya. Abdullah ikut bertempur dan
terbunuh. Kemudian ibunya mengangkat ujung
kemah dan bergegas menemui musuh., Imam
berkata kepadanya untuk kembali, karena dalam
Islam wanita tidak diwajibkan berperang dan
sang ibu mengangkat kepala anaknya, mencium-
nya dan memeluknya erat-erat seraya berkata,
"Engkau telah berbuat baik, anakku. Aku mera-
sa rnidho atasmu”. Kemudian ia melemparkan
kembali kepala itu ke arah musuh sambil ber-
kata, "Kami tidak mengambil kembali apa yang
telah kami berikan pada jalan Allah".

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki mening-
gal duma, kemudian Nabi (saww) pergi untuk
melaksanakan shalat mayitnya. Beliau menanya-
kan berapa banyak anak orang itu dan kekayaan
apa yang telah ia tinggalkan. Mereka berkata
bahwa ia kaya tetapi sebelum kematiannya telah
menyerahkan kekayaannya untuk amal. Nabi
(saww) berkata, "Jika aku tahu sebelumnya, aku
tidak akan shalat baginya, karena ia telah
mewariskan anak-anak yang lapar kepada
masyarakat”.

Juga dikatakan bahwa jika orang sakit
bermaksud mewasiatkan lebih dari sepertiga
kekayaannya untuk amal, wasiatnya tidak dapat
diterima, karena ia melakukannya pada waktu
kemanannya sungguh pun ini tidak dilakukan
sebagal waslat tetapi sebagai suatu serah terima
biasa.
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Saya sudah membahas masalah taubat sepan-
jang malam ini, karena malam-malam berjaga
ini adalah waktu yang terbaik untuk bertaubat
dan meminta ampunan Allah agar kita dapat
diampuni dari dosa-dosa kita. Tetapi dalam
taubat ini semua syarat yang telah saya sebutkan
sebelumnya haruslah dilaksanakan,

Contoh lain dari taubat adalah taubat Zuhair
ibnu Qain, ia menjadi sahabat Imam Husain (as).
Sebelumnya ia adalah salah seorang pengikut
Utsman yang menuduh Imam Ali (as) ikut
terlibat - na'udzu billah - dalam pembunuhan
terhadap Khalifah Utsman. Ketika ia sedang
kembali dari Mekah menuju Irak dimana Imam
Husain (as) mengambil rute yang sama, ia
bingung apakah ia harus menemui Imam atau
tidak. Sebagai seorang yang pada dasarnya
beriman dengan sesungguhnya, 1Ia khawatir
kalau-kalau Imam itu, sebagai cucu Nabi,
meminta  sesuatu  yang 1a tak suka
melaksanakannya, yang akan merupakan suatu
hal yang sangat buruk, maka ia pun menjauh
dari Imam. Tetapi, di suatu tempat perhentian di
tengah perjalanan, mereka sama-sama berhenti
di dekat sumber air. Imam mengutus seseorang
untuk menjemput Zuhair. Sebagai kepala suku,
Zuhair sedang makan di dalam kemahnya
bersama keluarga dan para sahabatnya. Ia
menjadi pucat sewaktu mendengar panggilan,
lalu berkata, "Yang tidak kuharapkan telah
terjadi”.

Ta tidak tahu apa yang hendak dikatakan.
Isterinya sangat beriman, yang berkata padanya,
"Apakah engkau tidak malu menunjukkan
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keragu-raguan dalam menaati panggilan cucu
Nabi, yang seharusnya kau pandang itu sebagai
suatu kehormatan? Pergilah segera”. Dengan
segan Zuhair bangkit lalu pergi menemui Imam.
Tidak seorang pun tahu apa yang berlalu di
antara mereka, tetapi ketika Zuhair kembali, ia
tampak lain sama sckali. Sekarang ia sangat
gembira dan bahagia. Kita tidak tahu bagaimana
Imam Husain (as) merubahnya, tetapi suatu
revolusi suci telah terjadi dalam dirinya.
Serentak ia memberikan perintah-perintah
tentang wasialnya mengenai kekayaan dan
anggota keluarganya, lalu bergegas menyertai
Imam. Di Karbala ia berada di garis depan dari
para pengikut Imam, dimana ia mencapai
syahadah bersama mercka semua. Ketika
isterinya mengutus seorang budak dengan sebuah
kafan ~untuk jasad suaminya, sang budak
menyaksikan suatu pemandangan yang menye-
dihkan. Mercka menemukan bahwa bukan saja
jasad Zubair, tetapi jasad majikannya pun tidak
berkafan.

Sebagai penutup saya berdo'a kepada Allah
kesudahan yang baik bagi kita semua dan bagi
kesempatan taubat kita yang benar serta ampu-
nan daripada-Nya.
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WACANA

w0

HIJRAH
DAN JIHAD (I)

Barangsiapa keluar rumah dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya, maka sungguh telah tetap pahalanya di
sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (QS:4:100)126)

A gama suci Islam didasarkan atas dva tiang,
hijrah dan jihad (perjuangan spiritual dan
relijius di jalan Allah). Al-Qur'an mensucikan
kedua masalah ini dan amat memuji orang-orang
yang berhijrah.

Hijrah berarti meninggalkan rumah dan ke-
diaman lalu pergi ke sualu tujuan guna
menyelamatkan agama dan iman. Masalah ini
terkait dengan banyak ayat Al-Qur'an. Umat
Islam di masa awal terdiri dari dua golongan:
Muhajirin dan Anshar. Anshar berada di
Medinah dan Muhajirin adalah orang-orang yang
meninggalkan kediaman mereka dan pergi ke
Medinah. Hijrah dan jihad tidak dapat dihapus:
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kedua-duanya merupakan perintah tetap yang
sewaktu-waktu kondisinya diperlukan.

Untuk menghindari kesalah-pahaman, biar
saya jelaskan penafsiran lain yang juga
menyangkut hijrah dan jihad. Dikatakan,
*Seorang muhajir adalah seseorang yang
meninggalkan dosa-dosa”. Apakah makna ini
tepat? Jika demikian, maka semua orang yang
bertaubat di dunia dengan menjauhi dosa adalah
muhajir. Dapat diberikan dua contoh di sini:
Fuzeil bin Iyaz dan Basyir Hafi. Pada awalnya,
Fuzeil adalah seorang pencuri, tetapi suatu
perubahan hati menjadikannya menolak semua
dosa dan dengan sungguh-sungguh bertaubat.
Kemudian ia dikenal tidak hanya sebagai orang
taqwa tetapi juga sebagai pembimbing dan guru.
Pada hari-hari di masa lalunya, ia memanjat
tembok untuk memasuki sebuah rumah, di
rumah tersebut seorang yang shaleh sedang tidak
tidur, ia sedang shalat dan membaca Al-Qur'an.
Sementara itu Fuzeil mendengarkan suara merdu
orang yang sedang membaca Al-Qur'an itu.

Ta asyik mendengarkannya seraya duduk di
atas tembok, ia berfikir, "Ini wahyu yang
ditujukan secara langsung padaku. Oh, Ya
Allah! Sudah waktunya, ini saat yang tepat”. Ia
pun turun kembali ke bawah, dan sejak saat
itulah ia tinggalkan pekerjaan mencuri, mabuk-
mabukan dan berjudi serta kejahatan lainnya
yang pernah ia kerjakan. Ia kembalikan begitu
banyak kekayaan kepada para pemiliknya dan
memenuhi semua amal ibadah yang pernah ia
tinggalkan. Jadi, ia adalah orang yang hijrah dari
dosa.
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Pada zaman Imam Musa al-Kazim (as) ada
seorang lelaki di Baghdad yang bernama Basyir
Hafi. Ia seorang aristokrat yang senang berfoya-
foya. Suatu hari Imam melewati sebuah rumah
dan ketika itu seorang pelayan keluar untuk
membuang sampah di suatu tempat. Pada saat
itu, dari arah rumah itu terdengar suara musik,
Tampaknya ada semacam pesta yang sedang
berlangsung di sana. Dengan nada menyindir
Imam menanyakan rumah siapa itu, apakah
pemiliknya budak atau merdeka. Dengan
keheranan si pelayan menjawab, "Tidakkah kau
tahu? Ini rumah Basyir Hafi. Bagaimana ia dapat
menjadi seorang hamba?" Imam berkata,
"Pastilah ia seorang merdeka sampai berlaku
begini. Jika ia seorang budak kelakuannya akan
berbeda”. Kemudian Imam pergi.

Ketika pelayan itu kembali ke rumah, Basyir
menanyakan kenapa ia pergi begitu lama. Si
pelayan menceritakan tentang percaxapannya
dengan seseorang, yang menurutnya, tampak
sangat shaleh dan tagwa. Sesuai dengan apa
yang digambarkannya, Basyir menyadari bahwa
ini- tidak lain adalah Imam. Basyir merasakan
suatu perubahan hati yang mendadak dan dengan
tak sabar lagi ia menanyakan jalan yang telah
dilalui Imam. Setelah diberitahu, ia lari keluar
dengan bertelanjang kaki dan berhasil menyusul
Imam. Ia pun berlutut di kaki Imam, menangis
tersedu-sedu dan mencurahkan perhatiannya
untuk menjadi seorang hamba, hamba Allah. Ia
menyesali kelakuan masa lalunya dan membuang
semua perlengkapan pesta setibanya di rumah
serta memulai hidup luhur dan shaleh. Jadi, ia
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dapat dipandang sebagai orang yang hijrah dari
dosa.

Ada penafsiran yang serupa tentang jihad.
Dikatakan bahwa seorang mujahid - yang
berjihad - adalah orang yang bertempur melawan
diri dan berperang melawan hawa nafsunya.

Imam Ali (as) berkata, "Orang yang paling
berani adalah orang yang menundukkan hawa
nafsunya sendiri”. Suatu hari Nabi (saww)
sebuah jalan di Medinah. Beliau melihat
sejumlah pemuda sedang mengadakan suatu
pertandingan mengangkat sebuah batu berat.
Nabi bertanya apakah mereka mau bila beliau
bertindak sebagai wasit pertandingan itu.
Serentak mereka setuju. Lalu Nabi berkata,
"Tidak ada gunanya mengangkat batu untuk
melihat siapa yang paling kuat. Dapat kukatakan
bahwa orang yang paling kuat adalah orang yang
dalam keinginannya untuk berbuat dosa, sanggup
menguasai keinginannya itu. Orang yang seperti
inilah pejuang berani yang sesungguhnya”,

Ada sebuah cerita yang berkaitan, tentang .
Puryayeh Wali yang dianggap sebagai juara
dunia dan juga sebagai simbol kesatria dan
kejantanan. Dengan gelar juaranya, suatu kali ia
berkunjung ke negeri jain untuk bertanding
gulat. Di jalan ia bertemu dengan seorang wanita
tua yang sedang membagi-bagikan gula-gula
kepada orang-orang sebagal kemurahan hati dan
meminta mereka untuk mendo'akan puteranya.
Ia mendekati Puryayeh dan menawarkan gula-
gula. Puryayeh menanyakan untuk apa ini. Ia
menjawab, "Puteraku seorang juara gulat yang
sedang ditantang oleh juara dari negeri lain.
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Kami hidup dengan pendapatan yang ia cari dari
gulat dan jika ia kalah daiam pertandingan ini,
kami tidak akan punya apa-apa untuk hidup”.
Puryayeh berkata, ia ada dipersimpangan jalan,
apakah akan menunjukkan kekuatannya atau
keperwiraannya pada hari pertandingannya.
Walau ia jauh lebih kuat dari lawannya, ia
bergulat dengan membiarkan lawannya menjadi
pemenang. Ia berkata bahwa pada suatu ketika
mendadak ia merasa hatinya dibukakan Allah
dan tampak seolah ia dikehlingi para malaikat.
Ta perangi hawa nafsunya sendiri dan dengan
demikian ia termasuk ke dalam barisan orang-
orang suci.

Ada cerita lain tentang Imam Ali (as) dan
Amr ibnu Abdawud, seorang juara yang
sendirian melawan seribu orang. Dalam Perang
Parit kaum Muslimin berada di satu sisi parit
dan musuh di sisi lainnya, sehingga musuh tidak
dapat menyeberanginya. Beberapa dari orang
kafir, termasuk Amr, berhasil menyeberangi
parit itu untuk menantang orang-orang Islam
yang ketika itu merasa takut untuk
menghadapinya, karena mereka menyadari
kekuatannya. Nabi (saww) menanyakan siapa
yang akan menyambut tantangan itu, tetapi tidak
ada seorang pun yang bergerak kecuali seorang
pemuda berusia 23, atau 24 tahun, yakni Ali (as).
Nabi tidak mengizinkannya.

Umar berkata kepada Nabi bahwa karena
tidak ada seorang pun yang tampil, Ali harus
diizinkan untuk maju. Imam Ali (as) pun
menghadapi Amr dan menjatuhkan juara besar
ini dan menduduki dadanya untuk membu-
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nuhnya. Tetapi dengan marah karena kekalahan-
nya, Amr meludahi wajah Ali. Ali merasa
sangat terhina atas perlakuan yang nista itu,
Beliau beranjak dari dada musuh dan berjalan
sebentar untuk mengekang marahnya. Ketika
Amr menanyakan alasan bagi keragu-raguannya,
beliau menjawab, "Aku tidak ingin membunuh-
mu dalam keadaan marah, karena aku sedang
berperang karena Allah, dan dalam tugas ini
tidak ada tempat bagi kemarahan”. Seperti inilah
pejuang yang gagah berani.

Penafsiran lain tentang jihad adalah meme-
rangi din. Nabi menyebutnya sebagai jihad yang
lebih besar. Tetapi sebagian orang disele-
wengkan oleh penafsiran ini, dengan mengang-
gap bahwa hijrah juga berarti meninggalkan
suatu tempat yang tak diingini dan jihad juga
meliputi peperangan melawan musuh-musuh
asing. Jadi, Islam percaya akan dua jenis hijrah
dan dua jenis jihad. Jika kita menolak salah satu
daripadanya dengan berdalih atas yang lain, kita
diselewengkan dari ajaran Islam.

Orang-orang suci agama kita, termasuk para
Nabi, Imam Al dan semua Imam adalah muja-
hid dan muhajir. Dari sudut pandang
kerohanian, ada tingkatan-tingkatan yang tidak
dapat dilalui kecuali melalui amal tindakan.
Seseorang yang tidak pernah memasuki medan
jihad, tidak dapat disebut mujahid dan seseorang
yang tidak berhijrah tidak dapat digelari
mubhajir.

Dari pandangan Islam, dalam beberapa hal
yang praklis, perkawinan itu suci (tidak seperti
Kristen, dimana hidup membujang dianggap
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suci). Apa alasannya? Salah satu alasannya
adalah mendidik rubani manusia. Itu semacam
kedewasaan dan kesempurnaan kecuali melalui
perkawinan. Jika seorang pria atau wanita tetap
menyendiri sampai akhir hayatnya sekalipun
hidupnya dihabiskan dalam pertapa, kebaktian,
do'a dan dalam memerangi kejahatan, masih ada
sejenis ketidakdewasaan yang tampak jelas,
Itulah maka perkawinan dianjurkan sebagai
sunnah yang perlu.

Faktor-faktor yang mujarab dalam pendidi-
kan manusia adalah dalam bidang-bidang yang
tepat, dan tiada yang dapat mengambil tempat
dari yang lain. Hijrah dan jihad juga merupakan
faktor yang tidak dapat digantikan oleh faktor
yang lainnya. Tak dapat juga satu jenis dari
masing-masing faktor ini menggantikan faktor
yang lain.

Apa kewajiban individu dalam kondisi yang
berbeda-beda? Karena tidak semua kondisi
merupakan kondisi jihad dan hyjrah.

Nabi suci telah melihat in1 dan mengatakan
kepada kita bahwa kewajiban Muslim adalah
serius dan niatnya dalam berhijrah atau berjihad
bilamana kondisi mengharuskannya. Jadi, seseo-
rang yang tidak pernah berjuang atau yang tidak
pernah  berfikir akan berperang, dalam
kematiannya akan dipandang dalam keadaan
munafik, sedang orang-orang yang berharap de-
ngan niat untuk berhijrah atau berjihad bilamana
perlu, dapat mencapai barisan muhajirin dan
mujahidin.

Al-Qur'an berkata, "Tidaklah sama antara
mukmin yang duduk yang tidak mempunyai uzur
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dengan orang-orang yang berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk
satu dergjat. Kepada masing-masing mereka
Allah menjanjikan pahala yang baik dan Allah
melebihi orang-orang yang berjihad atas orang-
orang yang duduk dengan pahala yang besar”.
(QS:4:95)12D

Yang dikatakan Allah kepada kita disini
adalah orang-orang Islam yang Mujahidin, yang
berperang di jalan Allah dengan harta dan hidup
mereka, dan orang-orang yang duduk di rumah-
nya saja - dengan tidak menaati Al-Qur'an -
dengan berdalih bahwa orang-orang yang
bersedia untuk berperang sudah cukup, keduanya
itu tidaklah sama.

Al-Qur'an suci tidak mencela orang-orang
yang tinggal di rumah karena beberapa ekses
seperti buta, lumpuh atau sakit, yang mentalitas
dan niatnya, jika mereka tidak terhalang oleh hal
itu, akan segera bergegas di jalan Allah.
Mungkin mereka juga memiliki tingkatan
mujahidin.

Ketika Imam Ali (as) kembali dari perang
Shiffin, seseorang datang kepadanya dan
berkata, "Aku ingin saudaraku ada bersamamu
di peperangan”. Imam Ali berkata, "Bagaimana
niatnya? Apakah dia punya alasan atau tidak.
Jika dia tidak beralasan untuk tidak menyertai
kami, lebih baik dia tidak datang. Tetapi, jika
hatinya ada bersama kami walau dia tidak dapat
menyertai kami karena suatu alasan, dia dapat
dianggap ada bersama kami”. Orang itu berkata,
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"Dia berniat untuk menyertaimu”. Imam Ali (as)
berkata, "Maka tidak saja saudaramu ada
bersama kami tetapi bahkan orang-orang yang
masih berada di dalam rahim ibu mereka atau
dalam sulbi bapak mereka dapat dianggap
menyertai kami”.

Apakah yang dimaksud dengan 'menunggu
kedatangan'? Beberapa orang menganggapnya
menunggu Imam keduabelas pada suatu hari
muncul kembali dengan tigaratus tigabelas
sahabat khususnya serta para pengikut yang lain
untuk menghancurkan musuh-musuh  [slam,
untuk menegakkan kedamaian dan kemakmuran
serta menyempurnakan kebebasan bagi kita.
Apakah maksud yang sesungguhnya dengan me-
nantikan pembebasan (melalui kedatangan Imam
Mahdi) adalah harapan untuk menyertai Imam
Mahdi pada saat kemunculannya pada perang
suci dan mungkin bahkan mencapai syahadah.
Itulah hasrat yang sungguh-sungguh dari setiap
Muslim dan mujahid yang sebenarnya. Bukan
berarti duduk-duduk sampai segala sesuatunya
beres, kemudian mengambil manfaat dari
hasilnya. Para sahabat Nabi' (saww) berkata,
"Kami tidak seperti kaumnya Musa. Ketika
kaum Musa (as) hampir mencapai Palestina,
mereka berkata kepada Musa, "Kamu dan
Tuhanmu bisa berangkat dan memerangi musuh,
dan kami akan duduk di sini sampai segala
sesuatunya beres”. Musa berkata, Kalian pikir
apa kewajiban kalian? Kewajiban kalian mengu-
sir rnusuh yang tefah menduduki negeri kalian".
Para sahabat Nabi berkata, "Kami tidak seperti
kaumnya Musa. Kami akan mengerjakan apa
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saja yang engkau perintahkan”. Jadi, menunggu
pembebasan berarti membantu Imam Mahdi
dalam jihad dan memperbaiki dunia,

Banyak di antara kita dalam berdo'a
berhasrat untuk turut menyertai Imam Husain
(as) guna mencari kesclamatan. Apakah klaim
ini dinyatakan dengan segala keikhlasan? Dalam
beberapa hal ya, tetapi tidak dalam hal lainnya.

Di antara orang-orang yang membela beliau
adalah seorang anak berusia duabelas tahun yang
telah menyarungkan pedang ke pinggangnya dan
meminta  diizinkan bertempur sebagaimana
ayahnya yang sudah terbunuh. Imam Husain (as)
berkata, "Aku khawatir kalau-kalau ibumu tidak
menghendaki”. Remaja itu menjawab, "Ibukulah
yang menganjurkan aku berangkat dan berkata
padaku bahwa jika aku tidak memberikan
hidupku demi Imam, ia tidak akan memaafkan
aku"l

Adalah kebiasaan orang-orang Arab untuk
memperkenalkan diri mereka pada waktu
memasuki medan pertempuran, tetapi anak ini
tidak berbuat demikian dan karenanya tetap tidak
dikenal. Pekikan perangnya dalam menghadapi
musuh adalah murni, karena ia berkata, "Wahai
manusia, aku beriman kepada Husain dan
alangkah baiknya kepemimpinannya”. Ia meng-
anggap ini sudah cukup.

Sebagai penutup, saya berdo'a kepada Allah
untuk mensucikan kita dengan cahaya iman dan
menjadikan kita muhajirin dan mujahidin yang
benar dalam agama Islam dan memberikan kita
kemenangan terhadap musuh-musuh Islam serta
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menyanggupi kita untuk memperoleh keridhoan-
Nya.128)
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WACANA

HIJRAH
DAN JIHAD (II)

...Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dengan
maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian kematian menimpanya, maka sungguh
telah tetap pahalanya di sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun. Maha Penyayang.
(QS:4:100)12

Dalam ceramah saya terdahulu ditunjukkan
bahwa masalah hijrah dan jihad seringkali
disebut serangkai dalam Al-Qur'an. Hari ini
saya ingin menambahkan pernyataan saya
terdahulu mengenai nilai kedua perintah ini
dalam melatih dan menyempurnakan ruh
manusia secara etis dan sosial. Bila kita ingin
menemukan ruh hijrah dan jihad, harus kita
ingat bahwa hijrah berarti membebaskan diri
dari keterpautan tertentu yang tidak diinginkan,
dan jihad berarti memerangi musuh dan diri.
Tanpa kedua hal ini, manusia menjadi hina dina
dan selama hidupnya terbelenggu untuk hidup
dengan kerendahan dalam suatu lingkungan
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material dan spiritual yang menunjukkan kekura-
ngan total kebebasan spiritual.

Jika kita anggap hijrah berarti perjalanan ke
tempat lain, akan muncul pertanyaan, apakah
perjalanan itu lebih baik daripada tinggal di
suatu tempat. Dalam Islam, melakukan
perjalanan itu dipuji, namun tidak sebagaimana
cara berpindah-pindahnya kaum jipsi. Demikian
pula, tinggal terus menetap di sebuah desa atau
kota merupakan suatu bentuk perbudakan yang
tak terpuji karena melemahkan jiwa dan spiritual
seseorang.

Perjalanan, khususnya jika seseorang diper-
lengkapi dengan pengetahuan yang telah dipero-
lehnya di rumah, sangat bermanfaat, sementara
bagi orang tak berpengetahuan hanya sedikit
nilainya. Bahkan mempelajari buku-buku tidak
dapat memberikan kematangan sebagaimana
yang dihasilkan perjalanan terhadap ruhani
seseorang. Tanpa pergi ke negara-negara Islam,
misalnya, kita tidak dapat sungguh-sungguh
mengenal dunia Islam dan berbagai permasala-
hannya. Semata-mata melalui membaca memang
cukup bernilai sampai tingkat tertentu. Itulah
maka Al-Qur'an mengatakan kepada kita,
"Berjalanlah kamu di muka bumi"(QS:27.69)130)
Para sejarawan sepakat tentang perlunya meng-
kaji sejarah, tetapi Al-Qur'an tidak membatasi
studi sejarah hanya dengan membaca buku-buku
tentang sejarah. Islam menganjurkan mengunju-
ngi monumen-monumen sejarah dan peningga-
{an-pe?aigggalan yang dimungkinkan oleh perja-
anan,
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Dalam puisi yang berhubungan dengan
Imam. pertama (Ali), dikatakan kepada kita
untuk mengarungi lautan prestasi dan keutamaan
dan bahwa ada lima manfaat melakukan
perjalanan, sebagai berikut ini.

Pembersihan dukacita dari hati. Selama
seseorang menetap di  suatu  lingkungan,
pikirannya penuh duka dan kesedihan, dan
zedgakitnya ja akan merasa ringan dari beban

uka.

Pendapatan rezeki. Jika anda cukup cerdas,
maka dapat memperoleh rezeki dalam perjalanan
dan meningkatkan kondisi keuangan anda
melebihi apa yang mungkin anda peroleh dengan
selalu tinggal di satu tempat.

Mendapatkan ilmu. Anda juga dapat
menambah ilmu dengan melakukan perjalanan.
Melalui kontak dengan orang-orang terpelajar di
tempat-tempat yang anda kunjungi, dengan me-
ngenali dunia dan pemikiran mereka.

Mendapatkan pengalaman dalam tata cara
dan adat kebiasaan. Dengan perjalanan anda
dapat mengenal segala adat kebiasaan yang
mungkin lebih baik daripada adat di tempat
anda, dan dengan demikian dapat meninggikan
perilaku anda dengan memilih cara yang lebih
disukai dan lebih tepat bagi anda.

Mendapatkan pengalaman dalam persahaba-
tan. Ada kesenangan khusus dalam percakapan
dan persahabatan yang sering diperoleh dengan
perjalanan. Berhubungan dengan pikiran-pikiran
mulia dapat memuliakan ruhani anda.

Maka kalimat dalam baris pertama dari puisi
berarti "Mencari prestasi dan kemajuan dengan
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meninggalkan  tempat  kediaman  untuk
melakukan perjalanan”.

Sejarah menunjukkan bahwa orang-orang
terpelajar, waktu kembali dari perjalanan
mereka, telah memperoleh budi bahasa dan ke-
dewasaan yang tidak mereka miliki sebelumnya.
Syeikh i adalah contoh yang bagus tentang
pengetahuannya yang beraneka ragam di antara
orang-orang yang terpelajar, karena perjalanan-
nya yang luas. Penya'ir Sa'adi adalah pengem-
bara pula, yang menunjukkan keluasan ilmu dan
pengalamannya dalam karya-karyanya. Dar
usianya yang sembilan puluh tahun, tigapuluh ta-
hun hidupnya dilewatkan dengan belajar dan
gang tigapuluh lagi dalam perjalanan ke berbagai

agian dunia; setelah itu ia menghasilkdn buku-
buku yang bermutu. Dalam buku-bukunya,
Gulistan dan Bustan, ia banyak mengacu tempat-
tempat di India, Arab dan banyak lagi negeri-
negeri yang telah ia kunjungi serta menulis
anekdot-anekdot yang sangat menyenangkan
tentang berbagai macam yang pernah ia temui di
sana sini.

Rumi adalah penya'ir pengembara lain yang
mengenal berbagai negara dan bahasa serta
budayanya. Tetapi Hafizh, sekalipun puisi-puisi
spiritualnya mendalam, menunjukkan lebih ke-
terbatasan pengalaman karena ia tidak menyukai
perjalanan dan lebih suka menghabiskan kehidu-
pannya di Siraz yang dicintainya. Suatu kali ia
diu g oleh penguasa India untuk mengunju-
ngi negerinya. Ia pergi sejauh teluk Parsi, dan
setelah menimbang-nimbang, ia putuskan untuk
kembali ke Siraz dan tinggal di sana.
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Dengan jelas ada suatu perbedaan antara
Syeikh Bahai yang telah mengadakan perajalanan
ke seluruh dunia dan seorang ulama yang tinggal
di Najaf selama lima puluh tahun. Banyak di
antara ulama besar kita yang: telah mengalami
nimatnya perjalanan dan telah berhubungan
dengan guru-guru besar keagamaan. Dan
terbukti lebih luas pendiriannya daripada yang
lain yang jeniusnya tidak kurang daripada
mereka, tetapi selalu tinggal dalam lingkungan
yang terbatas.

Maka, dalam menafsitkan hijrah sebagai
meninggalkan kondisi-kondisi spiritual yang
tidak diingini, tidaklah harus dianggap bahwa ini
menyangkal hal meninggalkan tempat yang
sesungguhnya. Kedua jenis hijrah ini penting:
Membebaskan diri dan ikatan geografis suatu
kota, zone, iklim, dan lain-lain, dan membebas-
kan diri dari berbagai kebiasaan dan sifat-sifat
yang menyebabkan perbudakan.

Lazim bagi seseorang untuk mendapatkan
berbagai kebiasaan tertentu atau mengikuti
tradisi-tradisi  sosial tertentu. Orang-orang
perokok biasanya mengatakan kepada dokter
yang menasehati mereka untuk tidak merokok,
bahwa mereka tidak dapat meninggalkan kebia-
saan itu. Tetapi ini bukanlah sikap perkasa.
Seseorang harus sanggup melepaskan diri dari
apa yang membahayakan. Tidaklah cukup manu-
siawi jika seseorang tidak sanggup untuk
berhijrah dari keburukan.

Almarhum Ayatuilah Hujjat adalah seorang
perokok berat dan dalam waktu-waktu tidak
tidurnya, selama berjam-jam, jarang ia berhenti
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merokok. Ketika ia jatuh sakit dan dokter-dokter
menasehatinya untuk berhenti merokok, dengan
bergurau ia berkata bahwa ia menghendaki
dadanya demi rokok, dan tanpa rokok ia tidak
membutuhkan dada. Merecka memperingatkan
tentang bahaya rokok. Ia setuju untuk segera
menghentikannya, dan dengan secepatnya ia
merubah dirinya menjadi seorang muhajir dari
kondisi semula,

Diriwayatkan bahwa Khalifah Ma'mun
mempunyai kebiasaan memakan tanah. Para ta-
bib berkumpul untuk mencari jalan menghilang-
kan kebiasaan yang aneh ini. Mereka menyiap-
kan suatu ramuan dan menetapkan obat ini dan
itu, tetapi sia-sia. Suatu hari seorang laki-laki
mengenakan jubah bertambal mendatangi pintu
mereka dan berkata, "Aku punya obat baginya.
Sebuah tekad harus seperti raja”. Ma'mun mera-
sa dipermalukan dan mengatakan bahwa itu
benar, kemudian ia menjauhkan diri dari kebia-
saan itu,

Diperbudak oleh kebiasaan-kebiasaan dan
adat istiadat sayangnya lebih lazim di kalangan
wanita daripada laki-laki, seperti upacara-
upacara yang berkaitan dengan pemakaman, per-
nikahan, dan sebagainya. Jika anda bertanya
kepada mereka kenapa mereka mengikuti adat-
istiadat ini, mereka berkata bahwa ini suatu
tradisi. Makna hijrah adalah kebangkitan
kembali kepribadian manusia dan memerangi
faktor penyebab kehinaan manusia. Seorang
manusia harus mempunyai rasa harga diri untuk
tidak menukarkan kebebasan dan kemerdeka-
annya dengan perbudakan kepada suatu lingku-
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ngan atau kepada kebiasaan dan kejahatan. Jadi,
hijrah merupakan suatu faktor yang perlu bagi
pemurnian diri.

Jihad berarti berjuang, memerangi nafsu dan
menyingkirkan rintangan. Al-Qur'an mengata-
kan bahwa ketika para malaikat datang untuk
mengambil nyawa manusia dan melihat catatan-
catatan hitam, mereka menanyakan alasannya
dan manusia menjawab bahwa mereka tidak
berdaya dan hidup dalam lingkungan yang korup
dimana mereka tidak dapat berbuat apa-apa.
Para malaikat menjawab bahwa ini bukan alasan.
Sebatang pohon dala memberikan alasan seperti
ini karena pohon tidak dapat berpinah-pindah
dan bergerak ke tempat lain untuk melepaskan
diri dari lingkungan yang tidak diinginkan.
Bahkan binatang tidak dapat memberikan alasan
seperti ini, karena mereka sanggup untuk
berpindah-pindah dari satu wilayah atau iklim,
ke iklim yang lain dalam musim yang berbeda-
beda. Belalang dan serangga lainnya juga
berpindah secara kawanan ke bagian bumi yang
baru. Tidak ada makhluk hidup yang membe-
lenggukan dirinya ke tanah atau bebatuan. Maka
mengapa pula manusia harus berbuat demikian?
Tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa
musuh tidak meninggalkan pilihan kecuali aib
dan kehinaan. Adalah kewajiban manusia untuk
berhijrah ke posisi yang kuat kemudian memberi
musuh dengan perlakuan yang sama. Inilah yang
disebut jihad.

Interpretasi spiritual tentang jihad serupa
itulah. Anda menasehati orang untuk tidak
berkata bohong, dan mereka mengatakan tidak
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mungkin untuk tidak berbuat begitu. Atau
berkata kepada mereka untuk berkonsentrasi
kepada Allah dan masalah-masalah suci dalam
shalat dan tidak mengizinkan diri mereka
dialihkan oleh berbagai pemikiran lain. Lagi,
mereka menganggapnya sebagai tidak mungkin.
Kenapa manusia harus takluk? Allah tidak men-
jadikannya untuk ditaklukkan oleh makhluk lain.
Allah telah memberikannya kemerdekaan untuk
membebaskan diri dari segala macam belenggu,
untuk berperang melawan tingkah dan angan-
angan, melawan cinta kesenangan dan kemewa-
han, Pilihannya adalah antara kemerdekaan dan
ketaklukan. Jika anda tidak dapat menguasai
hawa nafsu dan tidak menempatkannya di bawah
kelé:asaan anda, maka ia akan mendominasi
anda,

Bagaimana filsafat Imam Ali (as) mengenai
'kesufian’ dan penolakan beliau terhadap dunia?
Sebagaimana beliau tidak berhasrat untuk ditun-
dukkan oleh juara-juara termasyhur di medan
pertempuran, sama sekali beliau tidak berke-
ingfinan untuk takluk dalam cengkeraman hawa
nafsu.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari beliau
melewati seorang tukang daging yang menawar-
kan Tmam untuk membawa daging segar. Imam
berkata bahwa beliau tidak punya uvang. Tukang
daging itu berkata, "Aku dapat menunggunya".
Imam Ali (as) menjawab, "Tetapi, aku akan
mengatakan kepada perutku untuk menunggu”.
Dengan mudah beliau dapat menyesuaikan diri
beliau dengan makanan yang paling enak dan
pakaian yang paling bagus, tetapi beliau menolak
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menjadi budak hal-hal duniawi. Hasrat beliau
ingin. bebas dari belenggu-belenggu yang tidak
diinginkan.

Hari ini merupakan hari setelah ulang tahun
kesyahidan Imam Husain (as) dan para sahabat
serta kerabatnya. Segala kejahatan dan kekejian
yang dapat dilakukan  manusia telah
dipertunjukkan di medan perang Karbala. Para
malaikat menyaksikan semua itu, tetapi Allah
Yang Maha Kuasa berkata kepada malaikat
untuk melihat aspek lain daripadanya, yang
mempertunjukkan segala kebajikan dan sifat-sifat
baik yang dapat dipertunjukkan oleh manusia.

Musuh melakukan kekejaman-kekejaman
yang belum pernah terjadi, seperti memenggal
anak-anak di depan ibu-ibu mereka atau
mencincang-cincangnya. Delapan orang anak
mereka bunuh dengan cara seperti ini. Salah
seorang daripadanya adalah Ali Asghar, putera
Imam Husain (as). Imam menggendongnya dan
menciumnya. Yang lain adalah Asim, putera
Imam Hasan (as), yang dibunuh di depan
jbunya. Anak yang lainnya yang kematiannya
disaksikan oleh ibunya adalah Ibnu Abdullah,
putera Zainab, adik Imam Husain (as). Pada hari
yang sama, saudara tirinya juga terbunuh. Suatu
hal yang luar biasa, yang menunjukkan
keluhuran jiwa wanita ini yakni, baik sebelum
maupun sesudah kesyahidan puteranya, tidak
pernah ia berkata sesuatu tentang kejadian ini.
Sewaktu anak abangnya terbunuh, ia menyerbu
ke luar kemah seraya meratap, “Wahai
saudaraku dan anak abangku”.
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Anak lain yang menemui ajalnya dalam
rang itu adalah putera Muslim ibnu Qutb yang
ibunya adalah Rugiyah, puteri Imam Ali (as).
Rugiyah menyaksikan kematian anaknya. Yang
lainnya lagi yang terbunuh setelah Imam adalah
seorang anak berumur sepuluh tahun. Ketika
anak ini keluar dari kemah dan berdiri
tercengang, seketika itu musuh mengejarnya dan
memenggal kepalanya. Peristiwa lain yang
menyedihkan adalah kematian putera Imam
Hasan (as), anak yatim berusia sepuluh tahun
yang tidak pernah melihat ayahnya dan
dibesarkan oleh Imam Husain (as). Saat Imam
sedang menjelang maut, bocah ini lari ke luar
kemah dan Zainab, bibinya, tidak dapat berbuat
apa-apa untuk menghalaunya. Ia berteriak, "Aku
tidak mau dipisahkan dari pamanku”. Seorang
lelaki menyerbu dengan pedang terhunus me-
nyerbu dan menyerang Imam dengan sekali
ayunan pedang yang mematikan. Bocah itu
mengangkat tangannya untuk  melindungi
pamannya, tetapi ayunan pedang itu memutuskan
lengannya, lalu ia menangis, "Oh paman". Imam
berkata, "Kemenakanku sayang, sabarlah. Eng-
kau akan segera menyusul kakek ayahmu".
Sebagai penutup saya berdo'a kepada Aliah
untuk menerangi hati kita dengan cahaya iman,
memenuhinya dengan cinta bagi kalian dan
orang-orang suci kalian, memberikan kesembu-
han yang cepat kepada orang-orang kita yang
sakit, memberikan keselamatan bagi orang-orang
kita "yang telah wafat, menerima usaha-usaha
kita dalam duka cita bagi Imam, membimbing
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umat Islam dan memberikan 'kita keselamatan di
dunia jni dan di akherat.
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WACANA

IMAN KEPADA
YANG GHAIB

Orang-orang yang beriman kepada yang ghaib dan
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki
yang  Kami  anugerahkan  kepada ~ mercka.
(QS:2:3)132)

Adalah biasa buat kita menyebut seorang
individu yang beriman sebagai seorang
mukmin, yang berarti bahwa dia adalah seorang
taat yang beriman dalam hal ia menunaikan
semya amal ibadah yang wajib maupun amal-
amal yang disunnahkan. Demikian juga, pribadi
yang lainnya dikatakan tak beriman. Tidak ada
salahnya menggunakan perkataan seperti ini,
tetapi Al-Qur'an juga menggunakan kata-kata
yang sama: Beriman kepada agama atau kurang
beriman kepada agama. Jadi mesti kita mulai
pembahasan kita dengan memandang keimanan
sebagai suatu masalah hati.

Al-Qur'an berbicara tentang sekelompok
orang Arab badui yang mendatangi Nabi untuk
mengatakan, "Kami telah beriman”. Al-Qur'an
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mengatakan, "Orang-orang Arab badui itu
berkata: 'Kami telah beriman’. Katakanlah:
'Kami belum beriman’, tetapi katakanlah, 'Kami
telah tunduk’', karena iman itu belum masuk ke
dalam hatimu. ... " (QS:49:14)

Apakah ini keimanan kepada Allah atau
sifat-sifat-Nya atau kepada Nabi-Nya dan
wahyu, atau hari kebangkitan? Semua ini
merupakan bagian dari iman, tetapi Al-Qur'an
meringkaskan semua ini dalam ayat pertama
surah duva: "Kirab ini tidak ada keraguan
padanya;  petunjuk  kepada mereka yang
bertakwa, yang beriman kepada yang ghaib...”
(QS:2:1)13H ~ Ghaib berarti  tersembunyi.
Tersembunyi dari apa? Dalam ruangan tertutup
ini, apa yang ada di balik dinding ini
tersembunyi dari kita, tetapi jika kita yakin pada
apa yang sedang terjadi di baliknya, inikah
kepercayaan kepada yang ghaib? Lagi, bukan.
Maka apakah yang ghaib itu?

Di dunia ini, ada hal-hal yang dapat
dimengerti melalui indera penglihatan, pende-
ngaran, rabaan, penciuman dan rasa. Kita
menyebut hal-hal yang dapat ditangkap jika
indera kita memungkinkan kita untuk mengeta-
huinya. Binatang juga memiliki indera ini, yang
kadang-kadang lebih kuat dari manusia. Anjing
mempunyai pendengaran dan penciuman yang
sangat peka. Semut yang kecil dapat dengan
mudah mendapatkan jalannya ke sepotong maka-
nan dengan daya penciumannya yang kuat.
Tetapi daya ini tidak berhubungan dengan yang
ghaib. Iman kepada yang ghaib berarti penga-
kuan bahwa di dunia keberadaan (existence) ada
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fakta-fakta tertentu yang tidak dapat kita
bedakan dengan indera kita, sekalipun ia hadir
dihadapan kita. Indera-indera yang diberikan
kepada kita kepada mahluk = hidup hanya
peralatan terbatas untuk berhubungan dengan
dunia luar. Mata diberikan untuk membedakan
bentuk, warma dan arah. Telinga dimaksudkan
untuk membedakan gelombang bunyi dan suara.
Indera-indera lainnya dianugerahkan juga untuk
berbagai macam tujuan. Tetapi, jika kita tidak
dapat membedakan fakta-fakta lain yang tak
terjangkau indera, dapatkah kita katakan bahwa
itu semua tidak ada?

Tidak, ini keliru. Kesalahan terbesar yang
dibuat oleh manusia adalah menganggap bahwa
semua indera yang dimiliki mampu untuk
menangkap bahwa semua indera yang dimiliki
mampu untuk menangkap segala sesuatu yang
ada dan menyangkal apa-apa yang tidak dapat
dibedakan. Segala yang harus diimani manusia,
diungkapkan dalam Al-Qur'an dibawah judul
yang ghaib. Jika kita tidak dapat membedakan
fakta-fakta lain yang melebihi indera, dapatkah
kita katakan bahwa itu semua tidak ada? Jika
kita tidak dapat membedakannya melalui indera,
bagaimana dapat kita menerimanya? jalan dan
sarana lain telah dikaruniakan kepada kita untuk
mempercayai yang ghaib. Ayat Al-Qur'an
mengenai kepercayaan kepada yang ghaib tidak
memaksudkan bahwa kita harus menerima setiap
hal yang tersembunyi semata-mata karena kita
mempunyai  kepercayaan. Jika  seseorang
pengusir setan mengklaim bahwa dia mempunyai
sepasukan jin, kita tidak mesti begitu saja
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percaya kepadanya, karena dia berbicara tentang
yang ghaib. Tetapi, kita tidak boleh mengingkari
segala sesuatu yang ghaib.

Jika ditanyai, bagaimana jalan untuk
percaya kepada yang ghaib, kita dapat
mengatakan bahwa ada tahapan-tahapannya.
Tahapan pertama adalah membedakan berbagai
macam tanda yang tidak memungkinkan untuk
mengingkarinya. Ini berarti masuk dari tahapan
pengingkaran ke dalam tahap keraguan.

Biar saya berikan sebuah contoh. Pada masa
lalu, satu-satunya gelombang yang diakui di
angkasa adalah gelombang suara, yang
dibandingkan dengan gelombang-gelombang
yang terjadi oleh jatuhnya batu ke dalam kolam.
Tetapi sekarang, ilmu pengetahuan telah
menemukan gelombang-gelombang lain yang
tidak dapat dibedakan dengan telinga atau
indera-indera kita yang lain, seperti gelombang
listrik atau pgelombang radio, yang bukan
merupakan gelombang suara. Karena jika ia
gelombang suara, ia dapat mengambil jarak
waktu serupa dengan gelombang-gelombang lain
yang tidak dapat dibedakan dengan telinga atau
indera-indera kita yang lain, seperti gelombang
listrik atau gelombang radio, yang bukan
merupakan gelombang suara. Karena jika ia ge-
lombang suara, ia dapat mengambil jarak waktu
serupa dengan gelombang-gelombang untuk
dapat didengar. Kadang-kadang dikatakan bahwa
suara Big Ben di London terdengar di seluruh
dunia, sebelum terdengar oleh orang-orang di
sekitarnya.
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Bagaimana seseorang dapat membeda-
bedakan bermacam-macam gelombang di ruang
angkasa, yang bukan gelombang suara? Hanya
dengan perkiraan saintifik, bukan dengan indera.
Jadi pengingkaran adanya gelombang seperti ini
hanya menunjukkan kebodohan.

Apakah kepercayaan kepada yang ghaib itu
iman kepada Allah, kepada para malaikat,
kepada kitab dan wahyu, kepada Hari
Kebangkitan? Tidak. Ia lebih tinggi dari itu. Ta
berarti keimanan akan hubungan diri dengan
yang ghaib dan tidak menganggap keduanya
scbagai terpisah secara total. Ketika dalam shalat
kita mengucapkan, “Hanya Engkaulah yang
kami sembah dan hanya kepada Engkaulah Kami
memohon pertolongan®. (QS:1:5)13%  kita
tujukan ibadah kita kepada Allah Yang: Ghaib,
dan meminta pertolongan-Nya, karena kita
percaya bahwa segala kekuatan ada di Tangan-
Nya. Dalam berdo'a anda meminta pertolongan
kepada-Nya untuk memberikan kekuatan kepada
tubuh anda, ketabahan dan pikiran anda. Tetapi,
untuk apakah itu?

Dikatakan bahwa perbedaan antara filsafat
Ketuhanan dan agama yakni, filsafat Ketuhanan
sedapat-dapatnya hanya sampai mempercayai
bahwa ada Tuhan yang lepas dari alam semesta,
sementara hal yang utama dalam agama adalah
hubungan antara makhluk (ciptaan) dan Khalik
(Pencipta), antara kita dengan yang ghaib, yang
menegakkan dan mencenderungkan kita kepada
perbuatan dan usaha untuk mengabdi, dan pada
saat yang sama mengatakan kepada kita bahwa
karena hubungan kita dengan yang ghaib, kita
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ditolong dengan sésuatu cara melalui do'a-do'a
Kita unfuk mencapai tujuan kita. Ia mengatakan
kepada kita supaya berhati lembut, karcna ia
menyingkirkan malapetaka . Ia mengatakan
kepada kita untuk berdo'a. Tentu saja, shalat
memerlukan persyaratan tertentu agar dapat
makbul. Kita tidak dapat duduk-duduk
seenaknya lalu meminta bantuan dari Yang
Ghaib,

Al-Qur'an berbicara tentang Nabi dengan
mengatakan, -"Ingatlah akan nikmat Alah
kepadamu ketika kamu dahulu bermusuh-
musuhan, maka Allah menjinagkkan antara
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat
Allah orang-orang yang bersaudara. Dan kamu
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan ~ kamu  dari  padanya... g
(QS:3:103)13

Ini adalah pertolongan dari yang ghaib.
Kadang-kadang anda merasakan bahwa jika anda
mengikuti suatu tujuan tertentu yang ditujukan
Allah, anda menerima beberapa bantuan yang
tersembunyi, dan dukungan yang melampaui apa
yang anda fikirkan atau yang anda fahami, dan
suatu kepercayaan seperti ini memberikan
séseorang suatu pijakan yang sangat periu dalam
kehidupan.

Saya teringat sesuatu tentang Ayatullah
Burrujerdi, orang-orang yang benar-benar shaleh
dan muijtahid yang hebat. Seorang muwahhid
tingkat tertinggi dan menganut keyakinan yang
mendalam serta percaya akan pertolongan Allah
kepada manusia. Beliau punya nazar, jika beliau
sembuh setelah pembedahan, beliau akan pergi
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berziarah ke Masyhad. Beliau memaklumkan
niatnya kepada para sahabatnya dan menanyakan
siapa yang akan menyertainya. Kami
membicarakannya di antara sesama dan tidak
menganggapnya baik baginya untuk kunjungan
ini, karena pada waktu itu beliau tidak begitu
ternama dan kami tidak menduga kalau beliau
akan menerima sambutan yang patut di sana.
Kami pikir nazar ini akan dilaksanakan setahun
atau dua tahun kemudian ketika keadaan sudah
lebih baik.

Pada hari yang Iain ketika beliau
mengulangi ajakannya, salah seorang di antara
kami mengatakan padanya bahwa beliau baru
saja sembuh dari sakit, terlalu dini untuk
memulai perjalanan panjang dengan mobil.
Beliau memahami alasan yang sebenarnya
mengapa teman-temannya tidak menganjurkan
perjalanan itu. Beliau cukup tergetar dengan
mengatakan bahwa selama tujuh puluh tahun
Allah telah menolong beliau, bukan karena
kesengajaan beliau sendiri, tetapi karena hal itu
merupakan bagian beliau. Beliau berkata, "Saya
selalu berfikir apakah kewajiban saya di jalan
Allah, Saya tidak pernah memandang apakah itu
diatas atau dibawah martabat saya untuk
bertindak dengan cara tertentu. Apapun yang
terjadi itu merupakan takdir saya. Tidak pantas
merencanakan langkah-langkah saya pada usia
tujuh puluh tahun sedang saya beriman kepada
Allah  dan Kemurahan-Nya. Ketika saya
menganggap diri saya sebagai hamba-Nya, Dia
tidak melupakan saya. Ya. Saya akan
berangkat®. Dan kita tahu bahwa beliau
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menjulang ke titik penghormatan dan penghar-
gaan tertinggi di kalangan umat Islam.

Allah tidak akan membiarkan dunia tanpa
seorang pemimpin. Bilamana manusia berada
dalam bahaya yang nyata, Dia menyelamatkan
mereka melalui seorang manusia.!¥® Anda tahu,
bagaimana pesimisnya orang-orang duniawi yang
mengalami pencerahan mengenai masa depan
umat manusia. Tahukah anda bahwa pesimisme
ini cocok dengan standar sebab-sebab dan faktor-
faktor yang lahiriah? Kita umat Islam tidak
menghargai berkah ini sehingga, seperti nenek
moyang kita seratus tahun yang lalu, kita
katakan bahwa dunia akan berakhir seribu atau
seratus ribu tahun lagi. Beberapa orang yang
tercerahkan mengklaim bahwa kejatuhan umat
manusia sudah dekat, dan Einstein salah seorang
yang mempercayainya. Ia mengatakan bahwa
manusia akan berada dalam segala kemungkinan
untuk menghancurkan dirinya dengan segala
keahlian yang tersedia bagi kemajuan ilmiah
Barat yang telah memberikan kekuatan untuk
menghancurkan umat manusia.

Pada masa lalu, kekuatan perusak ini sangat
terbatas. Hajjaj ibnu Yusuf telah berhasil
membunuh  tigapuluh ribu orang. Nero
membakar Roma, tetapi dapatkah dia membakar
seluruh dunia? Namun hari ini seorang diktator
gila dapat memusnahkan seluruh manusia.
Sampai sekarang ini dalam sebuah perang, satu
pihak menang, lain pihak kalah. Tetapi dalam
perang dunia yang akan datang, tidak ada yang
menang maupun kalah, karena kedua belah
pihak akan hancur. Alasan-alasan yang jelas ini
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menjuruskan  kita -sependapat dengan orang-
orang yang pesimis itu. '

Namun, ada inspirasi yang kita terima dari
agama. Kita lihat bahwa di masa-masa lampau
bahwa bahaya-bahaya besar telah terjadi pada
skala-skala yang sebanding dengan ukuran suku-
suku, negara atau wilayah. Tetapi selalu Allah
telah melindungi umat manusia dan bahkan
ketika suatu bahaya muncul pada skala besar
dunia, Allah pun menyelamatkannya. Ghandi
mengatakan bahwa pada saat yang bersamaan
Eropah penuh dengan kegilaan dan kejeniusan.
Orang-orang gila mereka itu jenius dan orang-
orang jenius mereka itu gila.

Logika agama mengatakan bahwa kita tidak
usah khawatir terhadap masa depan umat manu-
sia. Allah telah berjanji kepada kita mengenai
suatu masa dimana kelak kemerdekaan berkuasa
dan kehidupan akan lebih lama dan sehat serta
keamanan lebih sempurna. Bumi penuh dengan
sumber-sumber tersembunyi sehingga dapat
memberikan beberapa kali lebih banyak hasilnya
dari empat atau lima milyar manusia.

Dunia yang dijanjikan kepada kita adalah
ruang yang luas dan cerah di balik lorong gelap
dunia kita sekarang ini. Tidak ada kemungkinan
korupsi dan kejahatan yang akan menguasai
seluruh dunia. Bantuan dari yang ghaib bagi
- seseorang adalah pada skala perorangan, bagi
masyarakat pada skala sosial, dan bagi dunia
pada skala universal. Kemanunggalan dunia akan
menegakkan keadilan, keamanan, kesejahteraan,
kemajuan dan kebaikan secara menyeluruh.
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Saya berdo'a kepada Allah agar menganuge-
rahkan kepada kita iman guna al-Imam yang me-
rupakan juru selamat kita, dan keimanan kepada
hak-hak "Ahlul Bait Nabi serta menjadikan kita
akrab dengan kebenaran-kebenaran agama suci
Islam.136)
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